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ABSTRAK 
 
Matematika sebagai ilmu yang mengedepankan daya nalar dan logika manusia 
perlu mendapat perhatian dalam proses pembelajarannya di kelas, baik 
kurikulum, materi pelajaran, fasilitas, dan cara penyampaiannya kepada siswa. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan SMAI Al Azhar Kelapa Gading Jakarta 
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika sehingga 
hasil belajar matematika siswa masih rendah. Nilai rata-rata ujian suku banyak 
siswa kelas XI IPA 2 tahun pelajaran 2013-2014 sebesar 59,60. Sebaran nilai 
rata-rata ulangan semester ganjil siswa kelas XI IPA, dimana hanya 4 siswa atau 
16,67 % siswa yang memenuhi nilai SKBM sebesar 75,00, sedangkan sebanyak 
20 siswa atau 83,33% siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 yang 
merupakan nilai SKBM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dan penalaran matematis trigonometri siswa melalui penerapan 
pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance organizer. 
Penelitian ini dilakukan sejak bulan April sampai bulan juni 2014 di kelas XI IPA 2 
SMAI Al Azhar Kelapa Gading Jakarta.  Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis classroom action research (penelitian tindakan 
kelas) yang dilakukan dalam tiga siklus, dimana tiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap analisis, dan tahap refleksi. Teknik yang 
digunakan untuk memvalidasi data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 
dengan membandingkan data yang didapatkan selama penelitian dengan 
wawancara dan bantuan pengamat lainnya.  Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa guru berperan penting dalam membimbing siswa dan 
mengamati jalannya diskusi kelompok sehingga terbentuk aktivitas diskusi yang 
efektif, penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance 
organizer dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Model advance organizer juga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan penalaran matematis khususnya pada pokok bahasan trigonometri. 
Wawancara siswa, diskusi kelompok, dan lembar penyelesaian siswa dapat me 
Nilai rata-rata pra penelitian sebesar 60,95. Selama diterapkan model advance 
organizer, nilai rata-rata siswa pada siklus I menjadi 66,96 dan mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 69,05 serta meningkat kembali pada siklus III 
menjadi 73,50. Jumlah siswa yang memenuhi SKBM pada pra penelitian 
sebanyak    4 siswa atau 25%, pada siklus I meningkat menjadi 6 siswa atau 
50%, pada siklus II meningkat menjadi 13 siswa atau 55% dan pada siklus III 
sebanyak 16 siswa atau 66% 
 
Keywords: pemahaman konsep, penalaran matematis, model advance 
organizer, metakognitif 
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RINGKASAN 
 

 

Aktivitas-aktivitas pada pembelajaran matematika melalui 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance organizer  

dirancang untuk meningkatkan kejelasan dan kemantapan materi  

pembelajaran yang baru sehingga gagasan-gagasan yang hilang tidak 

terlalu banyak hanya karena disebabkan ketidakjelasan satu sama lain. 

Siswa seharusnya membedah materi tersebut saat mereka menerimanya 

dengan menghubungkan materi pembelajaran  baru dengan pengalaman 

personal, struktur kognitif dan sikap kritis pada pengetahuan. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis classroom action research (penelitian tindakan kelas) yang dilakukan 

dalam tiga siklus, dimana tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap analisis, dan tahap refleksi. Teknik yang digunakan 

untuk memvalidasi data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 

dengan membandingkan data yang didapatkan selama penelitian dengan 

wawancara dan bantuan pengamat lainnya. 

Hasil penelitian Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif 

dengan model advance organizer dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

proses belajarnya, karena siswa yang membangun pengetahuan, baik 

secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini dapat terlihat dari proses 
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diskusi dan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 2 SMAI Al Azhar Kelapa 

Gading yang meningkat di setiap penerapannya.  

1. Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan model 

advance organizer dapat membantu siswa lebih aktif dalam proses 

belajarnya, karena siswa yang membangun pengetahuan, baik 

secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini dapat terlihat dari 

proses diskusi dan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 2 SMAI Al 

Azhar Kelapa Gading yang meningkat di setiap penerapannya.  

2. Penerapan model advance organizer dapat meningkatkan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa pada pokok bahasan 

trigonometri di kelas XI-IPA SMA Islam Al Azhar Kelapa Gading 

Jakarta. Hal ini dapat terlihat dari jawaban siswa yang senantiasa 

mengalami perkembangan dalam menjawab dan membaca soal 

yang diberikan. Akibat yang ditimbulkan dari perkembangan tersebut 

adalah hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Nilai rata-rata siswa saat siklus I adalah 66,96 dan 

mengalami peningkatan menjadi 69,05 pada siklus II. Peningkatan 

yang signifikan terjadi pada siklus III yaitu menjadi 73,5.   

3. Peranan guru dalam membimbing kelompok membantu siswa untuk 

membuktikan rumus dan menyelesaikan soal-soal yang sesuai 

dengan materi yang dipelajari. Hal ini dapat terlihat dalam diskusi 

kelompok dimana guru melakukan proses bimbingan pendekatan 

keterampilan metakognitif dalam setiap tahapan model  advance 
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organizer. Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa dan 

menekankan hal-hal yang penting dilakukan siswa sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga siswa lebih teliti dalam 

menjawab setiap soal yang diberikan oleh guru dalam diskusi 

kelompok.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

PROGRAM PASCASARJANA 
Kampus B UNJ, Jl. Pemuda No. 10 Rawamangun Jakarta Timur, telp. (021) 

29266279 
 

vii 

LEMBAR PERNYATAAN 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya 

susun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta seluruhnya merupakan hasil 

karya saya sendiri. 

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Tesis yang saya 

kutip dan hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas 

sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah. 

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Tesis ini 

bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian 

tertentu, saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang 

saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

 

Jakarta, 4 Juli 2014 

 

 

Wiji Nugroho 



 

viii 

KATA PENGANTAR 

 
 

Segala puja dan puji hanyalah milik Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat iman, islam, dan sehat kepada penulis untuk 

menyelesaikan penulisan Tesis yang berjudul “pembelajaran matematika 

melalui pendekatan  keterampilan  metakognitif dengan model advance 

organizer untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

penalaran matematis siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al Azhar Kelapa 

Gading pada pokok bahasan Trigonometri.”. Shalawat serta salam 

senantiasa tersampaikan untuk Nabi Muhammad SAW. Manusia yang 

paling sempurna di muka bumi ini, manusia yang senantiasa memberikan 

suri teladan kepada umatnya. Semoga sebagai umat islam dapat 

istiqomah dalam menjalankan ibadah sunanah yang telah beliau 

conntohkan dalam keseharian semasa hidupnya. 

Pada kesempatan ini pula, penulis ingin menghanturkan terima 

kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu baik secara moril maupun 

materil sehingga Tesis ini dapat terselesaikan. Adapun secara khusus 

penulis inin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Dr. Anton Noornia, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing I, 

Pembimbing Akademik sekaligus Ketua program studi S2 

Pendidikan Matematika yang tak pernah menyerah memberikan 

bimbingan dan arahan yang bermanfaat bagi penulis. 

2. Dr. Lukman El Hakim, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing II yang 

senantiasa membantu dan memberikan motivasi bagi penulis. 

3. Dosen-dosen Jurusan Matematika Universitas Negeri Jakarta yang 

telah memberikan ilmu kepada penulis. Semoga setiap ilmu yang 

tersampaikan menjadi amal ibadah yang bermanfaat dihadapan 

Allah SWT. 



 

ix 

4. Drs. H. Dwiyono, Y.P, M.M selaku kepala SMA Islam Al Azhar 

Kelapa Gading yang telah  banyak membantu penulis selama 

kegiatan penelitian. 

5. Guru-guru SMA Islam Al Azhar Kelapa Gading yang memberikan 

motivasi dan arahan kepada penulis selama kegiatan penelitian 

berlangsung. 

6. Papa dan Ibu tercinta. Semoga setiap tetes keringat yang 

dikeluarkan, tiap detik yang diluangkan, dan untuk tiap nafas yang 

dihembuskan demi masa depan anak-anak menjadi amal ibadah 

yang berlipat ganda dihadapan Allah SWT. 

7. Istriku yang shalihah Dewi Zahara Tanjung yang telah memberikan 

dorongan semangat yang tak pernah lelah. Tak lupa anakku 

Khansa Aulia Nugroho yang solehah dan Hamas Afdhal Nugroho 

yang sholeh yang senantiasa memberikan senyumannya. 

8. Kakak dan adik yang senantiasa selalu memberikan motivasi bagi 

penulis untuk segera menyelesaikan Tesis ini. Samsul Laksono, 

Mega Zahara Tanjung, dan Kemal Pasha Tanjung. 

9. Teman-teman kuliah jurusan angkatan 2012. Terutama Joko 

Soebagyo kelas yang telah memberikan semangat dan pendapat 

selama penyusunan Tesis. 

Penulis juga menyadari bahwa Tesis ini hanyalah sebuah karya 

dari seorang manusia yang lemah, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran sangat bermanfaat bagi penulis demi 

perbaikan di masa depan. Hanya kepada Allah tempat memohon, semoga 

Allah senantiasa memberikan manfaat pada karya ini dan pahala bagi 

orang-orang yang telah membantu dalam penulisannya.    

      Jakarta,  Juli 2014 

Penulis 



 

x 

DAFTAR ISI 

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN ......................................................................... ii 

ABSTRAK ................................................................................................. iii 

RINGKASAN ............................................................................................. iv 

LEMBAR PERNYATAAN ......................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ............................................................................... viii 

DAFTAR ISI ............................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xiii 

DAFTAR TABEL ..................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN ........................................................................ 1 

A. Latar Belakang ...................................................................... 1 

B. Fokus Penelitian ................................................................. 16 

C. Tujuan Penelitian ................................................................ 17 

D. Batasan Istilah .................................................................... 17 

E. Manfaat Penelitian .............................................................. 19 

BAB II KAJIAN TEORETIK .................................................................. 20 

A. Deskripsi Konseptual .......................................................... 20 

1. Pemahaman Konsep .................................................... 20 

2. Penalaran Matematis .................................................... 21 

3. Keterampilan Metakognitif ............................................ 30 

4. Pembelajaran dengan Pendekatan Metakognitif .......... 36 

5. Model Pembelajaran Advance Organizer ..................... 41 

B. Penelitian Relevan .............................................................. 52 

C. Kerangka Berpikir ............................................................... 53 

D. Hipotesis Penelitian ............................................................ 59 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ................................................... 60 



 

xi 

A. Pendekatan, Jenis dan Prosedur Penelitian ....................... 60 

B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian ............................ 61 

C. Desain Penelitian ................................................................ 62 

D. Jenis dan Sumber Data ...................................................... 63 

E. Instrumen Penelitian ........................................................... 63 

F. Teknik Pengumpulan Data .................................................. 64 

G. Pengecekan Keabsahan Data ............................................ 65 

H. Analisis Data ....................................................................... 66 

BAB IV PAPARAN DATA, HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 78 

A. Paparan Data ...................................................................... 78 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian .................................... 172 

BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN .............................. 182 

A. Kesimpulan ....................................................................... 182 

B. Implikasi ............................................................................ 183 

C. Saran ................................................................................ 184 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 185 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Nilai Ulangan Bab Limit Kelas XI IPA 2 ................ 189 

Lampiran 2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I ................ 190 

Lampiran 3.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II ............... 195 

Lampiran 4.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III .............. 200 

Lampiran 5.  Soal Kuis Siklus I ............................................................ 209 

Lampiran 6.  Soal Kuis Siklus II ........................................................... 210 

Lampiran 7.  Soal Kuis Siklus III .......................................................... 211 

Lampiran 8.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus I .................... 212 

Lampiran 9.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus II ................... 213 

Lampiran 10.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus III .................. 214 



 

xii 

Lampiran 11.  Kunci Jawaban Soal Siklus I ........................................... 215 

Lampiran 12.  Kunci Jawaban Soal Siklus II .......................................... 217 

Lampiran 13.  Kunci Jawaban Soal Siklus III ......................................... 219 

Lampiran 14.  Hasil SP1 Siklus I ........................................................... 221 

Lampiran 15.  Hasil SP1 Siklus II .......................................................... 222 

Lampiran 16.  Hasil SP1 Siklus III ......................................................... 223 

Lampiran 17. Hasil SP2 Siklus I ............................................................. 224 

Lampiran 20.  Hasil SP3 Siklus I ........................................................... 227 

Lampiran 21.  Hasil SP3 Siklus II .......................................................... 228 

Lampiran 22.  Hasil SP3 Siklus III ......................................................... 229 

Lampiran 24.  Kriteria Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 231 

Lampiran 25.  Tabel Pengamatan Siklus I Pertemuan I ........................ 232 

Lampiran 27.  Tabel Pengamatan Siklus II Pertemuan I ....................... 236 

Lampiran 29.  Tabel Pengamatan Siklus III Pertemuan II ..................... 240 

Lampiran 30.  Penjelasan dari Tabel Pengamatan ................................ 242 

Lampiran 31.  Catatan Lapangan .......................................................... 243 

Lampiran 32.  Hasil Wawancara Siswa ................................................. 247 

Lampiran 33.  Pedoman Wawancara Siswa .......................................... 256 

Lampiran 34.  Jawaban SP1.................................................................. 258 

Lampiran 35.  Jawaban SP2.................................................................. 259 

Lampiran 36.  Jawaban SP3.................................................................. 260 

Lampiran 37.  Surat Keterangan Penelitian ........................................... 261 

RIWAYAT HIDUP .................................................................................. 262 

 
 



 

xiii 

DAFTAR GAMBAR 

 
GAMBAR 1.  HASIL PEKERJAAN SISWA KEMAMPUAN TINGGI PADA TES PRA 

PENELITIAN ........................................................................... 10 

GAMBAR 2.  HASIL PEKERJAAN SISWA KEMAMPUAN SEDANG PADA TES PRA 
PENELITIAN ........................................................................... 11 

GAMBAR 3.  ALUR PENELITIAN .................................................................. 62 

GAMBAR 4.  SP1 DAN SP2 SEDANG BERDISKUSI ........................................ 88 

GAMBAR 5.  SP3 TAMPAK AKTIF BERDISKUSI DAN F3 TIDAK IKUT BERDISKUSI 90 

GAMBAR 6. TERLIHAT CI LEBIH AKTIF DALAM MEMBUKTIKAN SEDANGKAN C2 
DAN C4 SEDANG MENGOBROL ................................................ 91 

GAMBAR 7.  HASIL JAWABAN CI PADA LATIHAN SOAL NOMOR 1 .................... 92 

GAMBAR 8.  SP1 SEDANG MEMBANTU SP2 UNTUK MEMAHAMI RUMUS .......... 95 

GAMBAR 9.  F1 TERLIHAT MEMBANTU SP3 ................................................. 97 

GAMBAR 10. E2 MENGERJAKAN SOAL TERLIHAT E1 DAN E4 MEMPERHATIKAN 99 

GAMBAR 11.  SUASANA TES AKHIR SIKLUS 1 .............................................. 101 

GAMBAR 12.  HASIL DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS I .................................... 103 

GAMBAR 13.  HASIL JAWABAN DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS I ...................... 103 

GAMBAR 14.  SOAL TES AKHIR SIKLUS I ...................................................... 106 

GAMBAR 15.  JAWABAN SP1 DARI SOAL TES SIKLUS I ................................. 106 

GAMBAR 16.  HASIL DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS I .................................... 109 

GAMBAR 17.  HASIL JAWABAN DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS I ...................... 110 

GAMBAR 18.  SOAL TES AKHIR SIKLUS I ..................................................... 110 

GAMBAR 19.  JAWABAN SP2 DARI SOAL TES SIKLUS I .................................. 111 

GAMBAR 20.  JAWABAN SP2 DARI SOAL TES SIKLUS I .................................. 111 

GAMBAR 21.  JAWABAN SP2 DARI SOAL TES SIKLUS I .................................. 111 

GAMBAR 22.  JAWABAN SP3 DARI SOAL TES SIKLUS I ................................. 113 



 

xiv 

GAMBAR 23.  DIAGRAM BATANG NILAI SUBJEK PENELITIAN PADA SIKLUS I .... 115 

GAMBAR 24.  D3 BERTANYA KEPADA D4 ................................................... 121 

GAMBAR 25.  GURU MEMBIMBING SISWA KEPADA KELOMPOK E ................... 122 

GAMBAR 26.  SUASANA TES AKHIR SIKLUS II .............................................. 124 

GAMBAR 27.  HASIL DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS II ................................... 127 

GAMBAR 28.  LANJUTAN JAWABAN DISKUSI KELOMPOK A ............................. 128 

GAMBAR 29.  HASIL DISKUSI KELOMPOK A SIKLUS II ................................... 131 

GAMBAR 30.  LANJUTAN JAWABAN DISKUSI KELOMPOK A ............................. 131 

GAMBAR 31.  HASIL DISKUSI KELOMPOK F SIKLUS II .................................... 135 

GAMBAR 32.  DIAGRAM BATANG NILAI SIKLUS I DAN SIKLUS II UNTUK SUBJEK 
PENELITIAN ......................................................................... 137 

GAMBAR 33.   SP1 MENDENGARKAN PENDAPAT DARI A4 ............................. 144 

GAMBAR 34.  KELOMPOK C TERLIHAT C3 SEDANG BERDEBAT C2 ................ 150 

GAMBAR 35.  HISTOGRAM NILAI TES AKHIR SIKLUS III .................................. 152 

GAMBAR 36.  SUASANA TES AKHIR SIKLUS III ............................................ 152 

GAMBAR 37.  SOAL TES SIKLUS III ............................................................. 154 

GAMBAR 38.  JAWABAN SP1 SOAL NO 1 .................................................... 154 

GAMBAR 39.  LANJUTAN JAWABAN SP1 SOAL NO I ...................................... 154 

GAMBAR 40.  LANJUTAN JAWABAN SP1 SOAL NO I ...................................... 155 

GAMBAR 41.  JAWABAN SP1 SOAL TES SIKLUS III NO 2 ............................... 156 

GAMBAR 42.  JAWABAN SP1 NO 3A .......................................................... 156 

GAMBAR 43.  JAWABAN SP1 NO 3B .......................................................... 156 

GAMBAR 44.  LANJUTAN JAWABAN SP1 NO 3B ........................................... 157 

GAMBAR 45.  JAWABAN SP1 SOAL NO 3C .................................................. 157 

GAMBAR 46.  JAWABAN SP1 SOAL NO 3D .................................................. 158 

GAMBAR 47.  JAWABAN SP2 SOAL 1 ......................................................... 161 



 

xv 

GAMBAR 48.  JAWABAN SP2 LANJUTAN SOAL ............................................ 161 

GAMBAR 49.  JAWABAN SP2 SOAL TES SIKLUS III NO 2 ............................... 162 

GAMBAR 50.  JAWABAN SP2 SOAL NO 3A .................................................. 162 

GAMBAR 51.  JAWABAN SP2 SOAL NO 3B .................................................. 163 

GAMBAR 52.  JAWABAN SP2 SOAL NO 3C .................................................. 164 

GAMBAR 53.  JAWABAN SP2 SOAL NO 3D .................................................. 164 

GAMBAR 54.  JAWABAN SP3 SOAL SIKLUS III NO 1 ..................................... 166 

GAMBAR 55.  LANJUTAN JAWABAN SP3 .................................................... 166 

GAMBAR 56.  JAWABAN SP3 SOAL NO 2 .................................................... 167 

GAMBAR 57.  JAWABAN SP3 SOAL 3D ....................................................... 167 

GAMBAR 58.  DIAGRAM BATANG NILAI SIKLUS II DAN SIKLUS III UNTUK SUBJEK 
PENELITIAN ......................................................................... 170 

GAMBAR 59.   DIAGRAM BATANG PENINGKATAN NILAI RATA-RATA SISWA ........ 178 

GAMBAR 60.  DIAGRAM BATANG PERSENTASE SISWA YANG MEMENUHI NILAI 
SKBM ................................................................................ 178 



 

xvi 

DAFTAR TABEL 
 
 
 
TABEL 1.  NILAI ULANGAN SUKU BANYAK TAHUN PELAJARAN 2013/2014 ..... 11 

TABEL 2.  DAFTAR KELOMPOK SISWA ........................................................ 81 

TABEL 3.  NILAI RATA-RATA ULANGAN SISWA ............................................... 82 

TABEL 4.  PEROLEHAN NILAI TES AKHIR SIKLUS 1 ....................................... 100 

TABEL 5.  NILAI SUBJEK PENELITIAN PADA SIKLUS I .................................... 115 

TABEL 6.  PEROLEHAN NILAI TES AKHIR SIKLUS II ....................................... 123 

TABEL 7.  PERBANDINGAN NILAI SUBJEK PENELITIAN PADA SIKLUS I - SIKLUS II
 .............................................................................................. 137 

TABEL 8.  PERBANDINGAN PERSENTASE NILAI TES SIKLUS I DENGAN SIKLUS II
 .............................................................................................. 138 

TABEL 9.  PEROLEHAN NILAI TES AKHIR SIKLUS III ...................................... 151 

TABEL 10.  PERBANDINGAN NILAI SUBJEK PENELITIAN PADA SIKLUS II DENGAN 
SIKLUS III ................................................................................ 170 

TABEL 11.  PERBANDINGAN PERSENTASE NILAI TES SIKLUS II DENGAN SIKLUS III
 .............................................................................................. 171 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu  adalah suatu  hal yang harus dikembangkan dalam  

kehidupan manusia. Perkembangan ilmu juga dapat mengembangkan 

taraf hidup manusia. Seiring dengan perkembangan zaman,  kualitas 

sumber daya manusia perlu ditingkatkan secara terus menerus agar 

dapat bersaing di masa yang akan datang. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah dengan 

pendidikan,  baik secara informal dalam keluarga,  masyarakat 

maupun melalui lembaga formal,  yaitu sekolah. Pendidikan 

sebenarnya merupakan suatu rangkaian yang kompleks. Peristiwa 

tersebut merupakan rangkaian kegiatan komunikasi antar manusia 

sehingga manusia itu bertumbuh sebagai pribadi yang utuh.  

Pemerintah  (Departemen Pendidikan Nasional) telah membuat 

suatu  landasan  pembelajaran  yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) atau  disebut juga dengan kurikulum 2006.  

Adapun  tujuan umum  pendidikan matematika pada KTSP  yaitu 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan,  yaitu memiliki rasa ingin tahu,  perhatian,  dan minat 

dalam mempelajari matematika,  serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 
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2. Memahami konsep matematika,  menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan pengaplikasikan konsep atau algoritma,  secara 

luwes,  akurat,  efisien,  dan tepat dalam pemecahan masalah. 

3. Menggunakan penalaran pada pola sifat,  melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi,  menyusun  bukti,  atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

4. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah,  merancang model matematika,  menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

5. Mengkomunikasikan  gagasan dengan simbol,  tabel,  diagram,  

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.  

Tujuan-tujuan umum pendidkan matematika pada KTSP di atas 

sesuai dengan pembelajaran umum matematika pada Nasional 

Council of Teachers of Matematics  atau  NCTM (2000) yang 

menggariskan bahwa siswa harus mempelajari matematika melalui 

pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Untuk 

mewujudkan hal itu,  dirumuskan lima tujuan umum pembelajaran 

matematika, yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical 

communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); 

(3)  belajar untuk memecahkan masalah (mathematical  problem 

solving) ; (4) belajar untuk mengaitkan pengertian ide (mathematical 

connections); dan kelima pembentukan positif terhadap matematika 

(positive attitudes toward matematics). 
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Menurut Sumarno (1987), kemampuan–kemampuan di atas 

disebut daya  matematis (mathematical power) atau keterampilan 

matematika (doing math). Keterampilan matematika (doing math) 

dapat digolongkan dalam berpikiran tingkat rendah dan berpikir tingkat 

tinggi. Berpikir tingkat rendah termasuk  kegiatan  melaksanakan 

operasi hitungan sederhana, menerapkan rumusan secara langsung, 

mengikuti produser (algoritma)  yang baku,  sedangkan yang termasuk 

pada berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan  memahami  ide 

matematika secara lebih mendalam, mengamati data dan menggali 

ide yang tersirat, analogi, dan generalisasi, menalar secara logis, 

menyelesaikan masalah (problem solving), berkomunikasi secara 

matematis, dan mengaitkan ide matematis dalam kegiatan intelektual 

lainnya  

Menurut Sumarmo (2002), keterampilan matematika (doing math) 

di atas diharapkan mampu memenuhi kebutuhan peserta didik masa 

kini dan kebutuhan peserta didik masa datang untuk kebutuhan 

peserta didik masa kini diharapkan dengan keterampilan matematika 

yang dimilikinya, siswa mampu memahami konsep-konsep yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu 

pengetahuan lainnya ketika siswa masih duduk di bangku sekolah. 

Sedangkan untuk kebutuhan peserta didik masa datang diharapkan 

dengan ketrampilam yang dimilikinya, siswa mampu memberikan 

kemampuan penalaran yang sangat diperlukan siswa di masyarakat 

sehingga mampu berkompetensi dengan bangsa lain. Dengan 
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demikian, pembelajaran matematika pada jenjang sekolah manapun 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan matematika peserta 

didik melalui tugas matematika yang dapat mendukung tujuan di atas. 

Salah satu  keterampilan matematika yang sangat erat kaitannya 

dengan karakteristik matematika dalam penalaran. Hal ini dikarenakan 

materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran 

dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika. Ruseffendi (2001) 

juga mengatakan bahwa menumbuhkan penalaran siswa dalam 

matematika tidak merupakan masalah sebab sesuai dengan hakikat 

matematika itu sendiri. Menurut Sumarmo (1987) mengatakan 

kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika perlu 

dikembangkan karena dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan dalam matematika, yaitu dari yang  hanya  sekedar  

mengingat kepada kemampuan pemahaman.   

Baroody  (dalam  Dahlan, 2004) mengatakan bahwa kemampuan 

penalaran  matematis merupakan proses mental. Seperti kebiasaan 

lainnya, kemampuan penalaran matematis harus dibangun secara 

terus menerus melalui berbagai konteks. Jika siswa benar-benar telah 

mengerti maka pengetahuan siswa terhadap suatu materi akan tinggal 

lebih lama dalam pemikiran mereka, dan dapat mengaplikasikannya 

dalam berbagai situasi, sehingga kemampuan mereka tidak hanya 

melakukan yang diinstruksikan dan mengikuti algoritma.  

Wahyudin  (1999)  menemukan lima kelemahan yang ada pada 

siswa antara lain :  kurang  memiliki  materi  prasyarat yang baik, 
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kurang memiliki kemampuan  untuk  memahami serta mengenali 

konsep-konsep dasar  matematika  (aksioma, definisi,  kaidah,  

teorema) yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang 

dibicirakan, kurang memiliki kemampuan dan ketelitian dalam 

menyimak atau mengenali sebuah persoalan  atau soal-soal 

matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan  tertentu, kurang  

memiliki kemampuan  menyimak kembali sebuah  jawaban yang 

diperoleh  (apakah  jawaban itu  mungkin atau tidak), dan kurang 

memiliki kemampuan nalar yang logis dalam menyelesaikan persoalan 

atau soal-soal matematika.    

Pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaran 

matematika juga dikemukakan oleh Mullis, et al. (2000), dan Suryadi 

(2005) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang lebih 

menekankan pada aktivitas penalaran dan pemecahan masalah 

sangat erta kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang tinggi. 

Sebagai contoh pembelajaran matematika di Jepang dan Korea yang 

lebih menekankan aspek penalaran dan pemecahan masalah mampu 

menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam tes matematika yang 

dilakukan oleh The Third International Mathematics Science Study 

(TIMMS).  

Beberapa studi telah dilakukan berkaitan dengan penalaran 

diantaranya adalah studi oleh Kariadinata (2001) pada siswa SMU 

Negeri di Kota Bandung yang menemukan bahwa kualitas 

kemampuan siswa dalam penalaran (analogi) belum mencapai hasil 
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yang memuaskan. Dari studi yang dilakukan Priatna (2003) mengenai 

penalaran matematis, diperoleh temuan bahwa kualitas kemampuan 

penalaran (analogi dan generalisasi) rendah karena skornya hanya 

49% dari skor ideal. Vinner et al  dalam (Suzana,2003) menyatakan 

bahwa kesalahan siswa dalam memahami konsep matematika 

disebabkan karena penggeneralisasian  yang tidak tepat. Hasil yang 

sama juga ditemukan pada studi Muin (2005) yang menemukan 

bahwa kualitas kemampuan siswa dalam penalaran (analogi dan 

generalisasi) belum mencapai hasil yang memuaskan. 

Beberapa studi tentang penalaran, kemampuan pemahaman 

dalam pembelajaran matematika juga penting untuk diperhatikan. Hal 

ini dikarenakan  melalui  pemahaman  matematis, siswa dapat 

mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya yang 

akhirnya dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam 

tentang konsep matematika yang telah dipelajari. 

Pemahaman merupakan istilah terjemahan dari  comprehension. 

Menurut Driver (1993) pemahaman adalah kemampuan untuk 

menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. Berdasarkan 

pengertian ini terdapat tiga hal pokok dalam pemahaman, yaitu 

kemampuan mengenal, kemampuan menjelaskan dan kemampuan 

menarik kesimpulan. Pemahaman akan konsep menjadi modal yang 

cukup penting dalam melakukan pemecahan masalah, karena dalam 

menentukan strategi pemecahan masalah diperlukan penguasaan 

konsep yang mendasari permasalahan tersebut. 
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Hal senada mengenai pentingnya pemahaman konsep ini 

disampaikan pula oleh Wahyudin (2003) dan Sumarmo (2004). 

Sumarmo (2004) mengemukakan bahwa visi pengembangan 

pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa kini, 

mengarahkan pembelejaran matematika untuk pemahaman 

konsep/prinsip  matematika yang kemudian diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah matematika serta masalah ilmu pengetahuan 

lainnya. Namun demikian, untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 

kemampuan pemecahan masalah, siswa tidak hanya harus memiliki 

pemahaman  konsep matematika yang kuat, tetapi ia juga harus 

mampu memberikan alasan secara matematik.  

Skemp (dalam Sumarmo, 1987) membedakan dua jenis 

pemahaman konsep, yaitu  pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional. Pemahaman instrumental sejumlah konsep 

diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan 

hanya hafal rumus dalam perhitungan sederhana. Sebaliknya dalam 

pemahaman relasional termuat suatu skema atau struktur yang dapat 

digunakan pada penyelesaian berbagai masalah yang lebih luas. 

Dalam pemahaman relasional, sifat pemakainya lebih bermakna. 

Rendahnya hasil belajar dari beberapa penelitian di atas 

merupakan suatu hal yang wajar jika dilihat dari aktivitas pembelajaran 

di kelas yang selama  ini dilakukan oleh guru. Masih banyak  yang 

menggunakan pembelajaran konvesional. Guru aktif menyampaikan 

informasi  sementara siswa pasif mendengarkan dan menyalin, 
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sesekali guru bertanya dan sesekali siswa menjawab, guru 

memberikan contoh soal dilanjutkan dengan memberikan soal latihan 

yang sifatnya rutin kemudian guru memberikan penilaian. Kegiatan 

pembelajaran seperti ini kurang melatih daya nalar siswa sehingga 

kesadaran siswa dalam proses bermatematika tidak ada yang 

berakibat kemampuan pemahaman serta penalaran siswa rendah. 

Tidak heran jika dengan belajar menghafal tersebut tingkat kognitif 

anak yang terbentuk hanya pada tataran tingkat yang rendah. 

Kecenderungan anak terperangkap dalam pemikiran menghafal akibat 

desain proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah. 

Cara-cara menghafal semakin intensif dilakukan anak menjelang 

ujian. Siswa dipacu mengingat materi, rumus-rumus, definisi, unsur-

unsur dan sebagainya. Namun, ketika waktu ujian berlangsung anak 

sperti menghadapi kertas buram, anak tak mampu 

mengoperasionalkan rumus-rumus yang dihafalnya untuk menjawab 

pertanyaan.  

Pembelajaran matematika yang kurang melibatkan siswa secara 

aktif akan menyebabkan siswa tidak dapat menggunakan kemampuan 

matematikanya secara optimal dalam menyelesaikan masalah 

matematika dan kurang menarik minat siswa akan menyebabkan 

siswa tidak akan memperhatikan pelajaran di kelas, sehingga siswa 

kurang memahami dan menguasai konep matematika. Akibatnya 

mereka tidak dapat menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik 

yang menyebabkan prestasi belajar matematika menjadi rendah. 
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Hal ini menimbulkan anggapan pada diri siswa bahwa pelajaran 

matematika merupakan pelajaran hafalan dan sulit dipahami, 

sehingga siswa kurang menyenangi pelajaran matematika. Anggapan 

ini menyebabkan banyak siswa gagal atau mendapat nilai rendah 

dalam pelajaran matematika. Masalah ini dikarenakan sebagian besar 

siswa belum belajar sampai pada tingkat pemahaman dan penalaran. 

Siswa baru belajar fakta, konsep, teori matematika dan gagasan 

lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat menggunakannya 

secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari. 

Tes pra penelitian dilakukan pada hari kamis 17 April 2014 kepada 

5 orang siswa kelas XI IPA 2 dengan kemampuan yang berbeda-beda 

berdasarkan pada hasil ulangan sebelumnya. Tes tersebut berisi dua 

soal tentang pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa, 

yaitu pada bab suku banyak. Soal tes pra penelitian sebagai berikut: 

Soal Tes Pra Penelitian 
1. Diketahui h(x) = x2 + 3x – 4 merupakan salah satu 

faktor  dari g(x) = x4 + 2x3 – ax2 – 14x + b. Jika g(x) 
dibagi dengan x + 1. Maka akan bersisa? 
a. Informasi apa yang kamu dapat dari soal di atas? 
b. Tuliskan dalam permasalahan dalam bentuk 

model matematika? 
c. Bagaimana cara menyelesaikan soal di atas? 

 
2. Suku banyak brderajat tiga P(x) = x3 + 2x2 + mx + n 

dibagi dengan        x2 – 4x + 3 mempunyai sisa 3x + 
2. Maka tentukan nilai n? 
a.  Informasi apa yang kamu dapat dari soal di 

atas? 
b. Tuliskan langkah berpikir kamu dalam soal 

tersebut? 
c. Bagaimana cara menyelesaikan soal di atas? 
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Hasil jawaban dari siswa : 

1. Soal nomor satu bagian a dan b, meminta siswa untuk menuliskan 

informasi (diketahui dan ditanya) dan mengubah soal dalam 

bentuk matematika. Berdasarkan gambar 1.1, terlihat bahwa 

siswa tersebut bisa menuliskan informasi ada pada soal, tetapi 

belum bisa mengubah soal tersebut dalam bentuk model 

matematika  sehingga pemahaman konsep terkait dengan soal 

kurang. Empat dari lima siswa tidak bisa menyelesaikan bagian c. 

2. Soal nomor dua bagian a dan b. siswa diminta untuk  soal 

menuliskan informasi (diketahui dan ditanya) dan tuliskan langkah 

berpikir kamu dalam soal. Kelima siswa tidak bisa menuliskan 

langkah berpikir dan tidak mau menuliskan kembali informasi yang 

didapat. Terlihat di Gambar 2 hasil pekerjaan siswa kemampuan 

sedang  pada soal tes 2. 

 
Gambar 1.  Hasil pekerjaan siswa kemampuan tinggi pada tes pra 

penelitian 

3. Soal nomor dua bagian c, meminta siswa untuk menyelesaikan 

soal tersebut seperti pada Gambar 2 adalah jawaban salah satu 

siswa yang mempunyai kemampuan sedang yang bisa menjawab 
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soal dengan benar. Terlihat dari hasilnya bahwa siswa tersebut 

tidak menuliskan konsep matematika dan proses bernalar yang 

mendasari jawaban tersebut.  Tiga siswa yang berkemampuan 

rendah terlihat tidak menjawab sama sekali (kosong).  

 
Gambar 2.  Hasil pekerjaan siswa kemampuan sedang pada tes pra 

penelitian 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Islam Al-Azhar 

Kelapa Gading Jakarta ditemukan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran  matematika sehingga hasil belajar matematika siswa 

masih rendah. Nilai rata-rata ulangan suku banyak semester II di kelas 

XI IPA 2 tahun ajaran 2013/2014 sebesar 59,60. Tabel 1 dibawah ini 

menggambarkan sebaran nilai rata-rata, dimana hanya 16,67 %  atau  

4 siswa yang memenuhi nilai SKBM sebesar 75,00. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Suku Banyak Tahun Pelajaran 2013/2014 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

≤ 45,00 2 8,33 
45,00 – 54,00 4 16,67 
55,00 – 64,00 6 25,00 
65,00 – 74,00 8 33,33 

≥ 75,00 4 16,67 
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Keterangan :  Nilai tertinggi : 86,00 

  Nilai terendah  : 39,00 

  Jumlah siswa : 24 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, ditemukan 

beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa, yaitu : 

1. Sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, rumit, dan banyak rumus 

2. Kurangnya partisipasi siswa  selama proses pembelajaran 

matematika, hanya sedikit siswa yang bertanya ke guru ketika 

diberi kesempatan bertanya. Siswa yang terlihat bingung, 

bertanya ke teman, dan bercanda ketika diberikan soal-soal yang 

bersifat individu. 

3. Siswa juga merasa bosan dengan pembelajaran yang dilakukan 

dengan metode ceramah yang tidak bermakna. Metode ceramah 

yang dilakukan oleh guru, hanya akan membuat siswa pasif 

menerima pelajaran tanpa ada usaha dari siswa membangun 

pengetahuan secara aktif. 

4. Sebagian besar siswa terlihat tegang pada saat guru memasuki 

kelas, hal ini terlihat karena guru yang memiliki wibawa yang 

tinggi, tegas, dan disiplin. 

Berdasarkan karakteristik bahwa proses yang dilakukan berupa 

tindakan untuk menyadarkan kemampuan kognitif siswa, maka proses 

penyadaran kemampuan kognitif siswa ini didekati secara 

metakognitif. Melalui pendekatan keterampilan metakognitif, siswa 
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dipandu untuk dapat menyadari apa yang mereka ketahui dan apa 

yang mereka tidak ketahui serta bagaimana mereka memikirkan agar 

mereka dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif dapat 

dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan penalaran siswa. 

Penelitian Cardella-Ellawar (dalam Teong, 2000) menemukan 

bahwa siswa yang dilatih pembelajaran menangkap dan mengontrol 

proses kogitifnya sendiri lebih baik kemampuan kognitifnya daripada 

siswa yang tidak dilatih dalam  memecahkan masalah matematika. 

Hasil penelitian Teong (2000) juga menemukan bahwa siswa yang 

dalam proses pembelajarannya  memuat keterampilan metakognitif 

menyadari proses kognitifnya selama memecahkan masalah; mereka 

terlihat lebih memungkinkan untuk dapat menangkap secara teratur 

proses berpikirnya dan proses tersebut terlihat memberikan kontribusi 

terhadap kesuksesan siswa dalam memecahkan masalah. 

Aktivitas belajar matematika harus diupayakan dengan belajar 

bermakna, sehingga dapat membangun pola pikir dan nalar siswa 

dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Strategi-

strategi yang sedang dilakukan untuk memecahkan masalah 

bergantung pada pengetahuan siswa yang berpikir secara sadar. 

Pembelajaran  menggunakan  model advance organizer  

membuat belajar yang bersifat hafalan menjadi bermakna dengan 

cara menjelaskan konsep relevan yang ada dalam struktur kognitif 
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siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep lebih efektif dan 

efisien. Untuk memahami konsep agar efektif dan efisien diperlukan 

perencanaan pembelajaran yang sistematis agar proses pembelajaran 

menjadi bermakna. Jadi, proses belajar tidak sekedar menghafal 

konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, namun berusaha 

menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan 

dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 

Model  Advance Organizer  dirancang untuk memperkuat struktur 

kognitif siswa atau pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu 

dan bagaimana mengelola, memperjelas dan memelihara 

pengetahuan tersebut dengan baik. Dengan kata lain, struktur kognitif  

harus sesuai dengan jenis pengetahuan yang ada dalam pikiran, 

seberapa banyak pengetahuan tersebut dan bagaimana  pengetahuan 

ini dikelola  Ausubel (dalam Joyce, Weil & Calhoun, 2000). 

Ausubel (dalam  Joyce, Weil & Calhoun, 2000)  meyakini bahwa 

struktur kognitif yang ada dalam diri seseorang merupakan faktor 

utama yang menentukan apakah materi baru akan bermanfaat atau 

tidak dan bagaimana pengetahuan yang baru ini dapat diperoleh dan 

dipertahankan dengan baik. Sebelum guru menyajikan materi baru 

secara efektif, guru harus meningkatkan stabilitas dan kejelasan 

struktur siswa. Ini dapat dilakukan dengan memberikan mereka 

konsep-konsep yang dapat menentukan informasi untuk 

dipresentasikan pada mereka. 
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Kekuatan  advance organizer terletak pada tujuan utamanya yaitu  

pengembangan struktur kognitif dan menambah daya ingat terhadap 

informasi baru, sehingga advance organizer  harus disusun 

berdasarkan pada konsep yang terdapat dalam kegiatan ilmu tersebut. 

Secara umum tujuan advance organizer adalah menjelaskan, 

mengintegrasikan dan menginterkorelasikan dalam pembelajaran 

dengan materi yang dipelajari sebelumnya. Advance organizer  

membantu siswa membedakan materi baru dan materi yang 

sebelumnya dipelajari. advance organizer  yang paling efektif adalah 

menggunakan konsep, istilah-istilah, dan dalil-dalil yang sudah dikenal 

siswa serta diilustrasikan dengan analogi yang tepat. Tujuan ini 

tercapai jika pengembangan rencana pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum, artinya kurikulum benar-benar berfungsi 

sebagai pedoman pengajaran.  

Aktivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan model advance organizer  

dirancang untuk meningkatkan kejelasan dan kemantapan materi  

pembelajaran yang baru sehingga gagasan-gagasan yang hilang tidak 

terlalu banyak disebabkan ketidakjelasan materi satu dengan yang 

lain. Siswa seharusnya membedah materi tersebut saat mereka 

menerimanya dengan menghubungkan materi pembelajaran baru 

dengan pengalaman personal, struktur kognitif dan sikap kritis pada 

pengetahuan sehingga siswa mendapatkan pengetahuan yang 

menyeluruh sesuai dengan konsep. 
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Pembelajaran matematika melalui pendekatan keterampilan 

metakognitif dengan model advance organizer  inilah yang diusulkan 

untuk diteliti di sekolah sebagai alternatif dalam upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran  

matematis siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini  adalah  pembelajaran matematika 

melalui pendekatan  keterampilan  metakognitif dengan model 

advance organizer untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al 

Azhar Kelapa Gading pada pokok bahasan Trigonometri.  

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat diidentifikasi ke dalam 

beberapa pertanyaan di bawah ini yang akan terjawab melalui 

kegiatan yang akan peneliti lakukan, yaitu : 

1. Apakah keaktifan siswa dalam  proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan keterampilan metakognitif  

dengan model advance organizer ? 

2. Apakah  model advance organizer dapat meningkatkan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa pada pokok 

bahasan trigonometri di kelas XI-IPA 2 SMA Islam Al Azhar 

Kelapa Gading ?  

3. Bagaimana peran guru dalam membelajarkan matematika 

melalui pendekatan metakognitif pada setiap tahapan model 

advance organizer ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menerapkan 

pendekatan  keterampilan metakognitif dengan model advance 

organizer pada pembelajaran matematika di kelas. Penelitian ini 

secara khusus bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penalaran matematis trigonometri siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al 

Azhar Kelapa Gading. 

D. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan 

istilah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep 

Pemahaman konsep dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

siswa dalam melakukan translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi 

konsep-konsep matematik yang dapat dilihat dari hasil menjawab 

dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, mengetahui 

pokok permasalahan, mengelompokkan dan mengaplikasikan 

konsep sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki dalam  

kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemahaman konsep diukur 

dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 

a. Mengklasifikasikan rumus-rumus menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya) 

b. Mengaplikasikan konsep atau algoritma tertentu. 

c. Memberi contoh atau non contoh dari konsep 
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2. Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan kegiatan berpikir yang dilakukan 

dengan satu cara untuk menarik kesimpulan.kemampuan menarik 

kesimpulan. penalaran matematis merupakan proses mental, dan 

seperti kebiasaan lainnya, kemampuan penalaran matematis 

harus dibangun secara terus menerus melalui berbagai konteks. 

Kemampuan  penalaran matematis  diukur dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut : 

a. Menarik kesimpulan logis. 

b. Memeriksa validitas argumen. 

c. Menyusun argument yang valid.  

3. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan keterampilan 

metakognitif adalah pembelajaran dalam upaya penyadaran 

kognisi dan menumbuhkan keyakinan melalui pertanyaan-

pertanyaan serta pengontrolan terhadap proses berpikir dalam 

membangun pengetahuan yang utuh dari diskusi awal, siswa 

bekerja sendiri, dan refleksi.  

4. Model Pembelajaran Advance Organizer 

Model pembelajaran advance organizer adalah suatu model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk memperoleh 

pengetahuan baru dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada 

pada pembelajaran, artinya setiap pengetahuan mempunyai 

struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari sistem 
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pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam pengetahuan 

itu dan bertujuan untuk memperkuat struktur kognitif pada siswa 

dalam memperoleh informasi baru, ide, keterampilan, nilai dan 

cara pikir.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, diharapkan meningkatkan keaktifan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat mengetahui alternatif pembelajaran 

matematika yang dapat digunakan untuk mempermudah 

pembelajaran matematika sekaligus untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas. 

3. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini memberi sumbangsih 

yang berharga dalam peningkatan kualitas dan mutu pengajaran. 

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan penelitian dalam rangka menyelesaikan masalah 

terkait pembelajaran matematika di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan istilah terjemahan dari 

comprehension. Menurut Driver (1993) pemahaman adalah 

kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan. 

Dari pengertian ini terdapat tiga hal pokok dalam pemahaman, 

yaitu kemampuan mengenal, kemampuan menjelaskan dan 

kemampuan menarik kesimpulan. Pemahaman terhadap konsep 

merupakan kunci dari suatu pembelajaraan. Salah satu tujuan 

pembelajaran yang penting adalah membantu siswa memahami 

konsep utama dalam suatu subjek, bukan sekadar mengingat 

fakta yang terpisah-pisah. Kemampuan memahami konsep 

menjadi landasan untuk berpikir dalm menyelesaikan persoalan. 

Dahar (1996) mennyatakan bahwa belajar konsep merupakan 

hasil utama pendidikan.Konsep merupakan pilar-pilar 

pembangunan berpikir. 

Pemahaman konsep akan berkembang apabila guru dapat 

membantu siswa mengeksplorasi topik secara mendalam dan 

memberi contoh yang tepat dan menarik dari suatu konsep. Satu 

dari beberapa ide yang diterima di komunitas pendidikan 

matematika adalah ide bahwa siswa harus memahamai 
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matematika. Hampir semua teori belajar menjadikan pemahaman 

sebagai tujuan dari pembelajaran diungkapkan Dahlan (2004). 

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan kembali suatu objek tertentu berdasarkan ciri-ciri 

yang dimiliki objek tersebut. Pemahaman konsep dipandang 

sebagai saah satu macam taraf berpikir, dimana jenis kerja yang 

dilakukan mel;iputi berpikir dalam konsep dan belajar pengertian.  

Beberapa indikator mengenai pemahaman menurut Sumarmo 

(2004) diantaranya adalah: 

1. Pemahaman mekanikal, instrumental, komputasional, dan 

knowing how to:melaksanakan perhitungan rutin, algoritmik 

dan menerapkan rumus pada kasus serupa. 

2.  Pemahaman rasional, relasional, fungsional, dan knowing 

how to: membuktikan kebenaran, mengaitkan suatu konsep 

dengan konsep lainnya, mengerjakan kegiatan matematik 

secara sadar, dan memperkirakan suatu kebenaran tanpa 

ragu. 

2. Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan yang termuat 

dalam pembelajaran matematika selain kemampuan pemahaman 

siswa. Setiap penyelesaian soal matematika memerlukan 

kemampuan pemahaman dan penalaran. Siswa diharapkan dapat 

melihat bahwa matematika merupakan kajian yang masuk akal 

atau logis di dapat melalui penalaran. Dengan demikian siswa 
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merasa yakin bahwa matematika dapat dipahami, dipikirkan, 

dibuktikan dan dapat dievaluasi. 

 Penalaran merupakan kegiatan berpikir yang dilakukan 

dengan satu cara untuk menarik kesimpulan. Suherman dan 

Winataputra (1993) menyatakan bahwa proses penarikan 

kesimpulan dapat terjadi dari masalah-masalah yang bersifat 

individual kepada masalah-masalah yang bersifat umum kepada 

sesuatu yang bersifat khusus. Baroody (dalam Dahlan, 2004) 

menyatakan bahwa penalaran matematis merupakan proses 

mental, dan seperti kebiasaan lainnya, kemampuan penalaran 

matematis harus dibangun secara terus menerus melalui berbagai 

konteks. Jika siswa benar-benar telah mengerti maka 

pengetahuan siswa terhadap suatu materi akan tinggal lebih lama 

dalam pemikiran mereka, dan dapat mengaplikasikannya dalam 

berbagai situasi sehingga kemampuan mereka tidak hanya 

melakukan yang diinstruksikan dan mengikuti algoritma. 

 Baroody (dalam Dahlan, 2004) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa keuntungan apabila siswa diperkenalkan dengan 

penalaran, yaitu:  

1. Jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan 

keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaaan-

pendugaan berdasarkan pengalamannya sendiri maka siswa 

akan lebih memahaminya. Misalnya siswa diberikan 

permasalahan dengan menggunakan benda-benda nyata, 
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siswa diminta untuk melihat pola, memformulasikan dugaan 

tentang pola yang sudah diketahui dan mengevaluasinya 

sehingga hasil yang diperolehnya bersifat lebih informatif. Hal 

ini akan lebih membantu siswa dalam memahami proses yang 

telah disiapkan dengan cara doing mathematic  dan eksplorasi 

matematika.  

2. Jika siswa dituntut menggunakan kemampuan bernalarnya, 

maka akan mendorong mereka untuk melakukan gueesing  

atau dugaan-dugaan. Hal ini akan menimbulkan rasa percaya 

diri dan menghilangkan rasa takut salah pada diri siswa ketika 

siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru.  

3. Membantu siswa untuk memahami nilai balikan yang negative 

(negative feedback) dalam memutuskan suatu jawaban. 

Artinya bahwa siswa perlu memahami bahwa tebakan yang 

salah dapat menghilangkan kemungkinan yang pasti dengan 

berbagai pertimbangan lebih jauh dan dapat melihat informasi 

yang sangat bernilai (invaluable/extremely valuable). Anak 

juga perlu menghargai bahwa keefektifan dari suatu tebakan 

tergantung pada banyaknya kemungkinan yang dapat 

dihilangkan.  

4. Secara khusus, dalam matematika anak harus memahami 

penalaran intuisi, penalaran induktif (pendugaan) dan 

penalaran deduktif (pembuktian logis) memainkan peranan 
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yang penting. Mereka harus menyadari atau dibuat sadar 

bahwa intuisi merupakan dasar untuk kemampuan tingkat 

tinggi dalam matematika dan juga ilmu pengetahuan lainnya. 

Siswa juga harus dibantu untuk dapat memahami bahwa 

intuisi diperlukan secara substantif dalam membuat contoh. 

Mangumpulkan data dan dalam menggunakan logika deduktif. 

Selain itu siswa juga perlu untuk memahami bahwa penemuan 

pola dari berbagai contoh yang luas selalu terdapat suatu 

pengecualian sehingga dapat dijustifikasi suatu pola dan pada 

akhirnya dapat dibuktikan secara deduktif.  

Metode-metode baru dalam pembelajaran matematika pada 

umumnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bernalar 

siswa dalam matematika. Sebagaimana diungkapkan pada NCTM 

(dalam Dahlan, 2004)  bahwa tugas yang harus diberikan dalam 

matematika adalah tugas yang mampu membuat siswa 

berpartisipasi aktif, mendorong perkembangan intelektual siswa, 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan matematika, 

dapat menstimulasi siswa, menyusun hubungan dan 

mengembangkan tata kerja ide matematika, mendorong untuk 

memformulasikan masalah, pemecahan masalah dan penalaran 

matematika, memajukan komunikasi matematika, 

menggambarkan matematika sebagai aktivitas manusia serta 

mendorong dan mengembangkan keinginan siswa mengerjakan 

matematika.  
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Menurut Schoenfeld (dalam Sumarmo, 2000), matematika 

merupakan proses yang aktif, dinamik, generative dan eksploratif. 

Berarti bahwa proses matematika dalam penarikan kesimpulan 

merupakan kegiatan yang membutuhkan pemikiran dan penalaran 

tingkat tinggi. Heningsen dan Stein  (dalam Sumarmo, 2002) 

mengatakan bahwa beberapa kegiatan matematika yang 

merupakan berpikir dan bernalar tingkat tinggi diantaranya adalah 

menemukan pola, memahami struktur dan hubungan matematika, 

menggunakan data, merumuskan dan menyelesaikan masalah, 

bernalar analogis, mengestimasi, menyusun alasan rasional, 

menggeneralisasi, mengkomunikasikan ide matematika dan 

memeriksa kebenaran jawaban.  

Menurut Baroody (dalam Jacob, 2003) ada tiga tipe penalaran 

utama yaitu: penalaran intuitif, penalaran induktif, dan penalaran 

deduktif. Penalaran intuitif memerlukan suatu pengetahuan siap 

atau memainkan suatu dugaan. Seringkali, kita tidak dapat 

melakukan semua informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan dan dengan demikian kita mendasarkan keputusan kita 

pada apakah tepat atau pada sustu perasaan yang mendalam. 

Penalaran intuitif meliputi suatu konklusi pada penampilan atau 

apakah perasaan benar (suatu asumsi). Penalaran induktif 

merupakan perasaan atau regularitas, dimulai dengan menguji 

contoh-contoh khusus dan berperan untuk menggambarkan suatu 

konklusi umum. Dengan kata lain, penalaran induktif memerlukan 
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pengamatan contoh-contoh khusus dan tajam yang menyebabkan 

suatu pola utama atau aturan. Penalaran induktif dimulai dari 

kasus khusus kepada suatu aturan umum.  

Penalaran deduktif merupakan suatu persoalan sederhana 

dalam menggambarkan suatu konklusi yang perlu diikuti dari apa 

yang kita ketahui. Jika memberikan informasi tertentu, maka kita 

dapat mampu mengeceknya secara langsung. Penalaran deduktif 

dimulai dengan premis (preposisi umum) yang mutlak untuk suatu 

konklusi tentang suatu contoh khusus. Penalaran deduktif berbeda 

dari tipe penalaran yang lainnya, karena penalaran deduktif 

meliputi : menggambarkan suatu konklusi yang perlu diikuti dari 

apa yang diberikan. Penalaran deduktif dimulai dari aturan umum 

kepada suatu konklusi tentang suatu kasus khusus. 

1)  Tahapan dan strategi keterampilan bernalar. 

Menurut Glade dan Citron (dalam Dahlan, 2004) terdapat 

enam keterampilan bernalar yang dapat dikembangkan dalam 

proses mental, yakni Think Making, qualification, classification, 

structure analysis, operation analysis dan seeing analogies 

a.  Think Making 

Pengamatan dan proses identifikasi sesuatu melalui 

nama sebuah kata (word names), simbol atau bayangan 

mental (mental Images). Keterampilan ini didasarkan atas 

pengembangan vocabulary, penyimpulan pada konteks 

dan semua interaksi komunikasi yang terjadi, karena hal 
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tersebut tergantung pada referensi kata-kata, 

pengetahuan dan asosiasi seseorang. 

b.  Qualification 

Penganalisisan karakteristik sesuatu. Sebagai contoh 

penganalisisan yang menetapkan bahwa sebuah pulpen 

panjangnya 8 inchi. Berbentuk silinder, halus atau licin, 

mudah digunakan dan menghasilkan warna tinta yang 

biru. Dari hal tersebut, akan lebih baik kita memahaminya, 

mencocokannya untuk suatu keinginan, membandingkan 

dan mengkontrasikannya dengan yang lain dan 

mengubah atau mengembangkan secara kreatif. 

c.  Classification 

Pengaturan sesuatu ke dalam kelompok berdasarkan 

karakteristik yang mirip. Sebagi contoh, pengelompokkan 

pernyataan khusus di bawah suatu pemikiran dan ide 

umum. Lebih baik kita mengklasifikasi, lebih baik kita 

mengatur sembarang kumpulan data dan fakta dari 

konsep yang umum kemudian menalarnya dengan logika 

silogistik. 

d.  Strukture Analysis 

Menganalisis dan menciptakan suatu keterhubungan 

(relationship). Sebagai contoh, menganalisis sebuah meja 

berdasarkan struktur wujudnya yang tersusun dan 

didefinisikan sebagai sesuatu yang mempunyai sandaran, 
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dua buah pegangan dan empat kaki. Kelengkapan 

penganalisis dan penciptaan bagian-bagian yang 

berhubungan atas bagian-bagian yang ditopang oleh 

suatu komposisi dan struktur secara menyeluruh, 

memunculkan hal-hal pokok dan menbangun kemampuan 

penalaran yang spasial. 

e.  Operation analysis 

Pengurutan (sequencing)  sesuatu, hal atau pikiran-

pikiran ke dalam urutan secara logis. Contohnya: 

pengurutan orang dari yang tinggi ke yang pendek, 

pengurutan kriteria dari sangat penting ke yang kurang 

penting, perencanaan langkah-langkah untuk suatu 

percobaan dan menyelesaikan masalah. Lebih logis kita 

mengurutkan sesuatu, lebih baik kita memahami 

sederatan dari semua tipe, mengikuti langkah-langkah 

sebarang proses, mengidentifikasi hubungan sebab akibat 

dan membuat rencana serta prediksinya. 

f.  Seeing Analogies 

Pengenalan hubungan-hubungan yang sama. 

Contohnya: pengenalan bahwa seorang penulis 

menggunakan sebuah “pen” sebagai seorang pelukis 

yang menggunakan kuas cat. Keterampilan ini merupakan 

aplikasi dari informasi yang dihasilkan oleh semua 

keterampilan berpikir yang lain. Keterampilan ini 
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merupakan dasar untuk pemberian wawasan dalam 

pemecahan masalah ketika kita mengingat masalah yang 

sama, sebagai metaphor (bayang) yang lengkap ketika 

kita ingat gambaran yang sejenis dan untuk memahami 

konsep ratio dan perbandingan pada matematika. 

Pembelajaran penalaran menurut Glade dan Citron 

(dalam Dahlan, 2004) memberikan 4 tahapan program 

pembelajaran penalaran. 

1)    Tahap 1. 

Tahap ini bertujuan untuk membangun kemampuan 

metakognisi dengan pengembangan pengetahuan anak 

dari enam dasar keterampilan berpikir dan bagaimana 

mereka menggunakan keterampilan tersebut untuk 

berkomunikasi, belajar, menalar dan menyelesaikan 

masalah. Fokus pada tahap ini adalah membangun 

kesadaran siswa sehingga proses berpikir mereka secara 

sistematis turut serta menggunakan enam keterampilan 

berpikir dan juga mereka dapat belajar untuk menjadi 

pemikir yang baik. 

2)   Tahap 2. 

Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan level dari 

kecakapan kognisi siswa melalui pelatihan dalam setiap 

enam dasar kemampuan berpikir sebagai alat untuk 

berkomunikasi, belajar, bernalar dan memecahkan 
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masalah. Fokusnya adalah pengembangan kemampuan 

siswa sehingga melakukan setiap enam kemampuan 

berpikir ketika dia menyelesaikan suatu masalah. 

3)  Tahap 3. 

Tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

siswa untuk mentransfer dan menggunakan keterampilan 

berpikir anak untuk belajar, memahami, menganalisis, 

berkomunikasi dan memecahkan masalah secara dasar. 

Karena kesadaran penggunaan dan pentransferan 

keterampilan berpikir untuk mempelajari teori tidak muncul 

secara intuitif atau otomatis, maka perlu dikembangkan 

aspek materi untuk strategi penalarannya. 

4)  Tahap 4. 

Tahap ini sebagai refleksi sejauh mana kemampuan 

berpikir anak dapat diaplikasikan dalam menganalisis, 

memahami, mengkomunikasikan pemecahan masalah 

baik yang berkaitan dengan konsep matematika maupun 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Keterampilan Metakognitif 

Metakognitif merupakan kata sifat dari metakognisi. Istilah 

metakognisi berasal dari kata “metacognition” dengan prefik 

“meta” dan kata ”kognisi”. Meta berasal dari bahasa Yunani yang 

berarti “setelah” atau “melebihi” dan kognisi mencakup 

keterampilan yang berhubungan dengan proses berpikir (Costa, 
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1985). Hacker (2003) menyatakan bahwa metakognisi merupakan 

kesadaran yang dialami sendiri sebagai suatu kegiatan dalam 

lingkungannya, sehingga memunculkan ketinggian rasa dari ego 

yang muncul ketika melakukan aktivitas diskusi, debat, 

mendengar, melihat dan lain-lain, sehingga tersimpan dengan 

sengaja dan dapat dimunculkan kembali di waktu yang akan 

datang. Metakognisi mengacu kepada kesadaran siswa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya serta kemampuan untuk memahami, 

mengontrol dan memanipulasi proses-proses kognitif yang mereka 

miliki. 

Weinert dan Kluwe (1987) menyatakan bahwa metakognisi 

adalah second order cognition yang memiliki arti berpikir tentang 

berpikir, pengetahuan tentang berpikir, pengetahuan tentang 

pengetahuan, atau refleksi tentang tindakan-tindakan. Metakognisi 

mempunyai kelebihan dimana seseorang mencoba merenungkan 

cara berpikir atau merenungkan proses kognitif yang 

dilakukannya. Dengan demikian aktivitas seperti merencanakan 

bagaimana pendekatan yang akan diberikan dalam tugas- tugas 

pembelajaran, memonitoring kemampuan dan mengevaluasi 

rencana dalam rangka melaksanakan tugas merupakan sifat-sifat 

dasar dari metakognisi. Salah satu upaya untuk menimbulkan 

kesadaran kognisi siswa adalah dengan memberikan arahan agar 

siswa bertanya pada dirinya sendiri. Hal ini dilakukan agar siswa 

dapat memonitor pemahaman mereka mengenai apa yang 
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sedang dipelajari. Siswa bertanya pada dirinya sendiri apakah 

mereka memahami apa yang sedang mereka pelajari atau 

pikirkan. Siswa juga bertanya pada dirinya sendiri apakah mereka 

mengenali atau mengetahui apa yang mereka pikirkan. 

Proses metakognitif yang dilalui siswa diharapkan dapat 

memonitor pemahaman mereka mengenai sesuatu yang sedang 

dipelajari, kemudian siswa bertanya pada diri sendiri apakah 

mereka memahami sesuatu yang sedang dipelajari atau sedang 

mereka pikirkan sehingga mereka menyadari kelebihan dan 

keterbatasannya dalam belajar. Artinya saat siswa mengetahui 

kesalahannya, mereka sadar untuk mengakui bahwa mereka 

salah, dan berusaha untuk memperbaikinya. Brown (dalam 

Weinert & Kluwe, 1987) mengemukakan bahwa proses 

metakognitif memerlukan operasi mental khusus sehingga 

seseorang dapat memeriksa, merencanakan, mengatur, 

memantau, memprediksi, dan mengevaluasi proses berpikir 

mereka sendiri. 

Berdasarkan karakteristik bahwa proses yang dilakukan 

berupa tindakan untuk menyadarkan kemampuan kognitif siswa, 

maka proses ini merupakan keterampilan metakognitif. Siswa 

dipandu untuk dapat menyadari apa yang mereka ketahui dan apa 

yang mereka tidak ketahui serta bagaimana mereka memikirkan 

hal tersebut agar dapat diselesaikan.  Hal ini dilakukan agar 

siswa dapat memonitor pemahaman yang dipelajari oleh siswa. 
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Secara khusus Schoenfeld (1987) menandai tiga kategori 

metakognisi dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

1.  Keyakinan dan intuisi. 

Ide-ide matematika apa yang dapat digunakan dalam 

mengerjakan matematika dan bagaimana ide-ide tersebut 

dapat menentukan cara dalam proses matematika. 

Kelihatannya, Schoenfeld memberikan keyakinan dan intuisi 

ini sebagai proses metakognisi dimana sebelum seseorang 

dapat mengerjakan, ia memiliki keyakinan bahwa masalah 

dapat diselesaikan, ia juga memiliki intuisi bahwa masalah 

yang timbul dapat diselesaikan dengan ide-ide dan proses 

tertentu. Dengan memiliki kategori keyakinan dan intuisi ini 

berarti siswa berusaha untuk memiliki kepercayaan diri bahwa 

ia dapat menyelesaikan permasalahan itu. 

2.  Pengetahuan mengenai proses berpikir seseorang. 

Pengetahuan mengenai proses berpikir seseorang 

berkaitan dengan seberapa akurat seseorang dapat 

menggambarkan mengenai pemikirannya. Pemecahan 

masalah yang baik menggunakan apa yang diketahui secara 

efisien. Pada bagian ini Schoenfeld lebih menekankan pada 

proses pengorganisasian atau pengelolaan pengetahuan yang 

berhubungan dengan proses berpikir dalam memecahkan 

masalah. Pengolahan pengetahuan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan penalaran dalam hal berpikir. 
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3.  Kesadaran diri atau pengaturan diri. 

Schoenfeld menyarankan bahwa kesadaran atau 

pengaturan diri ini dapat dipikirkan menggunakan pendekatan 

pengelolaan yang meliputi aspek- aspek: 

a. Mengakses pemahaman terhadap masalah secara 

keseluruhan 

b.  Merencanakan strategi penyelesaian 

c.  Memonitor dan mengontrol cara-cara penyelesaian 

berjalan 

d.  Mengalokasikan hasil, memutuskan apa yang harus 

dilakukan dan berapa lama masalah tersebut 

diselesaikan. 

Beberapa strategi untuk mengembangkan prilaku metakognitif 

dinyatakan oleh Blakey & Spence (1990). Mereka menyusunnya 

dalam enam strategi sebagai berikut: 

1.  Mengidentifikasi apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita 

ketahui 

2.  Menceritakan tentang pemikirannya 

3.  Menjaga catatan pemikiran 

4.  Merencanakan dan melakukan pengaturan diri 

5.  Menanyakan proses berpikir 

6.  Evaluasi diri 

Huitt (1997) menyatakan bahwa metakognisi meliputi 

kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyan 
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seperti, apa yang saya ketahui tentang topik ini?, apakah saya 

tahu apa yang perlu saya ketahui?, apakah saya tahu dimana 

saya mendapatkan informasi yang dibutuhkan? Apa strategi dan 

taktik yang dapat digunakan?, dan lain sebagainya. 

Aspek metakognitif sebagai bagian terkait dari pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan metakognitif 

sangat penting untuk dapat dikembangkan agar siswa mampu 

memahami dan mengontrol pengetahuan yang telah diperolehnya 

dalam kegiatan pembelajaran. Adapun aspek aktivitas 

metakognitif yang dikemukakan oleh Flavell (dalam Suzana, 2004) 

adalah: (1) kesadaran mengenal informasi, (2) memonitor apa 

yang mereka ketahui dan bagaimana mengerjakannya  dengan 

mempertanyakan diri  sendiri dan menguraikan dengan kata-kata 

sendiri untuk simulasi mengerti, (3) regulasi, membandingkan dan 

membedakan solusi yang lebih memungkinkan. 

Secara keseluruhan berdasarkan pendapat-pendapat yang 

diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

metakognitif lebih dominan pada memonitor kesadaran 

pengetahuan, strategi, dan proses berpikir diri sendiri melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada pekerjaan siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan ini pada hakikatnya adalah pertanyaan 

yang memandu proses berpikir secara mandiri dan pertanyaan ini 

dapat muncul dari diri sendiri. 
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4. Pembelajaran dengan Pendekatan Metakognitif 

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif 

merupakan pembelajaran yang menanamkan kesadaran 

bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa 

yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan 

dan bagaimana melakukannya; menitikberatkan pada aktivitas 

belajar siswa; membantu dan membimbing siswa jika ada 

kesulitan, dan membantu siswa untuk mengembangkan konsep 

diri apa yang dilakukan pada saat belajar. 

Jika mengacu kepada pendapat Schoenfeld (1987), Blakey & 

Spence (1990), Huit (1990) dan Meyer (2002), ketika metakognitif 

terlibat dalam proses pembelajaran, secara otomatis siswa akan 

aktif dalam berpikir. Proses yang aktif ini memberikan efek bagi 

siswa untuk berinteraksi baik secara internal maupun secara 

eksternal. 

Keterampilan metakognitif berperan untuk membimbing siswa 

dalam menyadari dan mengontrol proses interaksi dalam berpikir 

tersebut. Secara internal siswa akan membangun pengetahuan 

dengan menginteraksikan ide-ide dalam pikirannya berdasarkan 

pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah dimiliki dan 

secara eksternal siswa membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkungannya termasuk dengan teman-temannya untuk 

mencapai pemahaman yang lebih sempurna. Dengan demikian 
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proses pembelajaran akan lebih efektif dalam mencapai tujuan. 

Pembelajaran dalam upaya penyadaran kognisi dan 

menumbuhkan keyakinan melalui pertanyaan-pertanyaan serta 

pengontrolan terhadap proses berpikir dalam membangun 

pengetahuan yang utuh merupakan pembelajaran dengan 

pendekatan Keterampilan metakognitif. Konsep metakognitif yang 

dikemukakan Biryukov (2004) mengacu kepada dugaan pemikiran 

tentang apa yang seseorang tahu – yang disebut “pengetahuan 

metakognitif”, apa yang dapat seseorang kerjakan – yang disebut 

“keterampilan metakognitif”, dan apa yang seseorang tahu tentang 

kemampuan metakognitifnya – yang disebut “pengalaman 

metakognitif”. 

Siswa memerlukan proses yang cukup lama untuk menguasai 

Keterampilan metakognisi secara bertahap. Namun demikian, 

guru dapat memulai lebih awal di sekolah dengan secara spesifik 

melatih siswa dalam Keterampilan dan strategi khusus (seperti 

perancangan, evaluasi menganalisis masalah) dan dengan 

struktur mengajar guru sedemikian rupa sehingga siswa terfokus 

pada bagaimana mereka belajar dan juga pada apa yang mereka 

pelajari diungkapkan oleh Jacob (2000). Peran guru sebagai 

pendidik untuk merancang, memonitor dan merevisi kerja dari 

siswa tidak hanya membuat siswa sadar tentang apa yang mereka 

ketahui, tetapi juga apa yang mereka perlukan untuk mengerjakan 

apabila gagal untuk memahami (Borkowski; Burkowski, Johnson & 
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Reed;Pressley et al; Wong dalam Jacob, 2000). 

Belajar merupakan Keterampilan metakognisi melalui aktivitas 

yang digunakan yaitu mengatur dan mamantau proses belajar. 

Adapun kegiatannya mencakup perencanaan, monitoring dan 

memeriksa hasil. Kegiatan perencanaan yang dimaksud adalah 

memprediksi hasil-hasil, menjadwalkan strategi-strategi yang 

digunakan, dan berbagai bentuk trial and error. Kegiatan 

monitoring yaitu memantau, memeriksa, menguji, merevisi. 

Misalkan sebelum menyelesaikan masalah siswa memeriksa 

apakah pekerjaannya sudah benar. Ini dilakukan dengan cara 

mengujinya, jika masih salah, siswa dapat menyebutkan dan 

menunjukkan bagian mana yang salah dan memperbaiki 

kesalahannya. Kegiatan memeriksa hasil yaitu mengevaluasi 

hasil, menghubungkannya dengan efesiensi dan keefektifannya. 

Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dalam 

pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya konkret 

untuk menjawab tantangan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Pendekatan keterampilan metakognitif dapat digunakan sebagai 

salah satu upaya alternatif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah sebagai pembelajaran yang 

menanamkan metakognisi. Costa (1985) mengusulkan 

pendekatan keterampilan metakognitif sebagai atribut kunci dan 

berpikir formal atau pengajaran keterampilan proses tingkat tinggi 

dan menekankan bahwa metodologi pengajaran guru di kelas 
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harus menanamkan metakognisi secara konstruktif. 

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif 

mengarahkan perhatian siswa pada apa yang relevan dan 

membimbing mereka untuk memilih strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan soal-soal melalui pertanyaan-pertanyaan 

(Cardelle, 1995). Pertanyaan ini menuntun siswa untuk 

memusatkan diri pada langkah khusus penyelesaian soal 

matematika dan untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

kesulitan yang mungkin dialami siswa selama proses berlangsung.  

Prosedur pembelajaran dengan pendekatan keterampilan 

metakognitif mengadopsi model Mayer (dalam Cardelle, 1995) 

dengan menyajikan pembelajaran dalam tiga tahap dengan rincian 

sebagai berikut: 

1.  Tahap pertama diskusi awal 

Guru menjelaskan tujuan mengenai bab yang sedang 

dipelajari, penanaman konsep berlangsung dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang mendasar. Guru membimbing 

siswa menanamkan keyakinan dan kesadaran dengan 

bertanya pada diri siswa sendiri saat menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru, sehingga siswa memiliki keyakinan bahwa 

permasalahan dapat diselesaikan, dan memiliki intuisi bahwa 

permasalahan dapat diselesaikan dengan cara-cara tertentu. 

2.  Tahap kedua siswa bekerja secara mandiri 

Siswa bekerja secara mandiri untuk menyelesaikan  soal-
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soal latihan yang diberikan. Guru memberikan pengaruh 

timbal balik (feedback) secara individual, berkeliling memandu 

siswa dalam menyelesaikan soal dengan memberikan 

stimulus berupa pertanyaan- pertanyaan yang bersifat 

metakognitif misalnya pertanyaan untuk mengontrol dan 

memonitor proses berpikir siswa. Pengaruh timbal balik 

metakognitif menuntun siswa untuk memusatkan pada 

kesalahan dan memberikan petunjuk kepada siswa agar siswa 

dapat mengoreksi sendiri, dapat mengontrol dan memonitor 

proses berpikir mereka, serta dapat menyimpan dan 

menggunakannya kembali ide-ide yang telah ditemukan untuk 

dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

3.  Tahap ketiga adalah refleksi dan rangkuman. 

Refleksi dilakukan oleh guru dan siswa. Refleksi guru 

lebih mengarah kepada pemantapan dan aplikasi yang lebih 

luas agar siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih 

bermakna (meaningful). Refleksi siswa lebih mengarah 

kepada apa yang telah ia pahami dari pembelajaran serta 

kemungkinan aplikasi dalam masalah yang lebih luas. 

Selanjutnya membuat rangkuman yang dilakukan oleh siswa 

sendiri yang merupakan rekapitulasi dari apa yang telah 

dilakukan di kelas dengan menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Dengan demikian pembelajaran 

matematika melalui pendekatan Keterampilan metakognitif 
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mendesain model pembelajaran yang mengintegrasikan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat metakognitif berkaitan 

dengan topik yang dipelajari serta pengontrolan terhadap 

proses berpikir di dalam pembelajaran. Pertanyaan-

pertanyaan metakognitif diintegrasikan ke dalam bahan ajar 

secara tertulis dan atau secara langsung melalui lisan untuk 

menumbuhkan keyakinan dan kesadaran terhadap konsep 

dan prinsip matematika yang dipelajari serta melakukan 

pengontrolan terhadap proses berpikir yang dilakukan. Secara 

lisan pertanyaan guru merangsang siswa untuk dapat 

bertanya pada diri sendiri berkaitan dengan topik yang 

dipelajari. 

5. Model Pembelajaran Advance Organizer 

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu 

cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan 

dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, artinya 

setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu yang 

membentuk kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang 

dikembangkan dalam pengetahuan itu. Metode ini dikembangkan 

oleh David Ausubel dan menurutnya model ini adalah model 

belajar bermakna. 

Guru berperan sebagai pengelola materi pelajaran dan 

menyajikan informasi melalui ceramah, membaca dan penyediaan 

tugas pada siswa dalam memadukan apa yang telah dipelajari 



42 

 

 

dalam pembelajaran. Dalam pendekatannya, guru bertanggung 

jawab dalam mengelola dan mempresentasikan apa yang akan 

dipelajari. Sedangkan peran utama siswa adalah menguasai 

gagasan dan informasi. Menurut Ausubel (dalam Joyce, Weil & 

Calhoun, 2000) menyatakan pendekatan-pendekatan induktif 

dapat menuntun siswa menemukan kembali konsep-konsep, 

maka Advance Organizer menyediakan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip pada siswa secara langsung.  

Ausubel (dalam Joyce, Weil & Calhoun, 2000) meyakini 

bahwa siswa harus menjadi konstruktor pengetahuan yang aktif, 

hanya saja arah tujuannya adalah mengajarkan mereka pada 

metalevel disiplin dan metakognisi untuk merespon pengajaran 

secara produktif, dari pada mengawali pengajaran dengan dunia 

persepsi mereka dan membimbing mereka untuk menginduksikan 

struktur-struktur. Model pembelajaran Advance Organizer 

bertujuan untuk memperkuat struktur kognitif siswa atau 

pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu dan bagaimana 

mengelola, memperjelas dan memelihara pengetahuan tersebut 

dengan baik diungkapkan oleh Ausubel (dalam Joyce, Weil & 

Calhoun, 2000). Dengan kata lain, struktur kognitif harus sesuai 

dengan jenis pengetahuan dalam bidang apa yang ada dalam 

pikiran kita, seberapa banyak pengetahuan tersebut dan 

bagaimana pengetahuan ini dikelola. 

Ausubel (dalam Joyce, Weil & Calhoun, 2000) percaya bahwa 
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struktur kognitif yang ada dalam diri seseorang merupakan faktor 

utama yang menentukan apakah materi baru akan bermanfaat 

atau tidak dan bagaimana pengetahuan yang baru ini dapat 

diperoleh dan dipertahankan dengan baik. Sebelum guru 

menyajikan materi baru secara efektif, guru harus meningkatkan 

stabilitas dan kejelasan struktur siswa. Ini dapat dilakukan dengan 

memberikan mereka konsep-konsep yang dapat menentukan 

informasi untuk dipresentasikan pada mereka. Guru harus 

menggunakan pemprosesan informasi, salah satunya adalah 

Advance Organizer yang memberikan struktur intelektual tertentu 

dan menggunakan proses berpikir tertentu. Dengan menggunakan 

Advance Organizer, pengembangan struktur intelektual siswa 

dapat meningkat dalam mempelajari struktur-struktur tersebut dan 

proses-proses berpikir yang menyertainya. Informasi baru 

mengenai konsep diisi kedalam kategori kerangka kerja yang 

disebut skema yang terdiri dari informasi khusus mengenai suatu 

konsep. Ketika pengetahuan sebelumnya didapatkan kembali, 

skema ini memberikan kerangka kerja untuk meletakkan 

pengetahuan baru. Jika pengetahuan yang sebelumnya tidak 

tersedia, Advance Organizer berguna untuk memberikan 

pengetahuan kepada siswa agar informasi baru diperoleh dengan 

mengingat kembali. Misalnya memberikan siswa diagram sebelum 

mendengarkan wacana dapat menuntun pada daya ingat siswa 

yang lebih baik terhadap materi, daya ingat siswa dapat 
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ditingkatkan untuk informasi konseptual dalam pelajaran.  

a.  Fungsi dan Tujuan Advance Organizer  

Advance Organizer berfungsi dalam memberikan 

dukungan untuk informasi baru untuk memudahkan 

menghubungkan pengetahuan baru dengan konsep yang 

telah ada pada struktur kognitif siswa, sehingga terjadi belajar 

bermakna. Advance Organizer mengarahkan kepada 

perhatian siswa kepada sesuatu yang penting dalam materi 

yang akan datang; menyoroti hubungan- hubungan antar 

gagasan yang akan disajikan; dan mengingatkan siswa akan 

informasi relevan yang telah siswa miliki diungkapkan oleh 

Woolfolk (dalam Hendron, 2006).  Advance Organizer 

membantu menghimpun materi baru dengan menjabarkan, 

menyusun gagasan utama materi baru berdasarkan pada apa 

yang telah diketahui oleh siswa. 

Penggunaan Advance Organizer harus menggunakan 

istilah dan konsep yang dikenal siswa, hal ini dapat membantu 

dalam proses-proses mentransformasi pengetahuan dan 

secara kreatif dan menerapkannya dalam situasi-situasi baru 

dalam menghubungkan apa yang telah diketahui oleh siswa 

dengan informasi baru yang akan disajikan dalam pelajaran. 

Proses ini membantu memasukkan informasi baru kedalam 

ingatan jangka panjang. Advance Organizer tidak harus 

menjadi panjang atau kompleks, namun harus secara jelas 
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dipahami dan berhubungan dengan materi. 

Advance Organizer sangat berguna dalam proses transfer 

pengetahuan untuk menambah efesiensi kapasitas proses 

informasi untuk menyerap dan menghubungkan struktur 

pengetahuan. Menurut Ausubel (dalam Hendron, 2000) 

mengatakan  advance organizer dapat diklasifikasikan dengan 

baik sebagai metoda deduktif. Advance organizer merupakan 

materi pengantar yang disajikan sebelum materi 

pembelajaran. Advance organizer menempatkan gagasan-

gagasan yang paling umum dan komprehensif pada 

permulaan pelajaran dan dilanjutkan dengan informasi yang 

lebih tersruktur dan detail. 

Advance organizer merupakan alat utama untuk 

memperkuat struktur kognitif dan meningkatkan daya ingat 

terhadap informasi baru dan sebagai alat yang berguna pada 

permulaan pembelajaran, sebelum diskusi, sebelum periode 

bertanya-menjawab, sebelum memberikan tugas rumah, 

sebelum laporan siswa, sebelum siswa membaca text book 

siswa, dan sebelum diskusi konsep berdasarkan pengalaman 

siswa. Kekuatan advance organizer terletak pada tujuan 

utamanya yakni pengembangan struktur kognitif dan 

menambah daya ingat terhadap informasi baru, sehingga 

Advance Organizer harus disusun berdasarkan pada konsep 

yang terdapat dalam kegiatan ilmu tersebut. Secara umum 
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tujuan Advance organizer adalah menjelaskan, 

mengintegrasikan dan menginterkorelasikan materi dalam 

pembelajaran dengan materi yang dipelajari sebelumnya. 

Advance organizer membantu siswa membedakan materi 

baru dari materi yang sebelumnya dipelajari. Advance 

organizer yang paling efektif adalah menggunakan konsep, 

istilah-istilah, dan dalil-dalil yang sudah dikenal siswa serta 

diilustrasikan dengan analogi yang tepat. Tujuan ini tercapai 

jika pengembangan rencana pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum, artinya kurikulum benar-benar 

berfungsi sebagai pedoman pengajaran. 

b.  Bentuk dan Jenis Advance Organizer 

Menurut Ausubel (dalam Joyce, Weil & Calhoun, 2000) 

Bentuk Model pembelajaran Advance organizer terbagi 

menjadi dua bentuk yaitu: 

1.  Expository Advance Organizer 

Dirancang jika akan menjelaskan suatu gagasan 

umum yang memiliki beberapa bagian yang saling 

berhubungan. Bentuk ini bertujuan untuk membantu 

memperluas pemahaman konsep bagi siswa. Organizer 

ini merepresentasikan perancah intelektual tentang 

bagaimana siswa akan “menggantungkan” informasi baru 

yang mereka temui. Organizer ekspositori khususnya 

berguna karena ia dapat menyediakan perancah 
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ideasional untuk materi-materi yang asing atau tidak 

biasa. Expository Advance Organizer memberikan konsep 

dasar pada level abstraksi tinggi dan kemungkinan konsep 

yang lebih sedikit. 

2.  Comparatif Advance Organizer 

Dirancang untuk mengintegrasikan konsep baru 

dengan konsep lama yang telah siswa miliki dalam 

struktur kognitifnya. Organizer-organizer ini dirancang 

untuk membedakan antara konsep baru dan konsep lama 

untuk menghindari kebingungan yang disebabkan oleh 

kesamaan antara keduanya.  Bentuk  ini  bertujuan 

mempertajam dan memperluas pemahaman konsep. 

Contoh, ketika siswa diperkenalkan dengan pembagian, 

Comparatif advance organizer bisa saja diterapkan untuk 

menunjukkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-

perbedaan antara operasi pembagian dan operasi 

perkalian. Jika dalam perkalian, yang mengalikan dan 

yang dikalikan dapat dibalik tanpa perubahan hasil yakni 

3×4 dapat diubah menjadi 4×3; maka dalam pembagian 

yang membagi dan dibagi tidak dapat ditukar tanpa 

mempengaruhi hasil, yaitu 6:2 tidak sama hasilnya 

dengan 2:6. 

Comparatif advance organizer dapat membantu siswa 

melihat hubungan antara perkalian dan pembagian serta 
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dapat mengklarifikasi perbedaan- perbedaan antara dua 

hal tersebut. Siswa kemudian dapat belajar dari perkalian 

ini ketika mempelajari pembagian tanpa dibingungkan 

oleh perbedaan-perbedaan. 

c.   Tahapan Model Pembelajaran Advance Organizer  

Joyce dan Weil menguraikan tentang tahapan-tahapan 

dalam model Advance Organizer yaitu: 

1.  Penyajian Advance Organizer  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahapan ini 

adalah sebagai berikut:  

a.  Mengklarifikasikan tujuan pengajaran 

Klarifikasi tujuan pengajaran dimaksudkan untuk 

membangun perhatian peserta didik dan menuntun 

mereka pada tujuan pembelajaran dimana keduanya 

merupakan hal penting untuk membantu terciptanya 

belajar bermakna. Siswa dapat memahami materi 

yang akan diajarkan. 

b.  Menyajikan organizer  

Beberapa hal yang penting yang harus dilakukan 

dalam menyajikan organizer (kerangka konsep) yaitu: 

1) Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik yang 

konklusif  

2)  Memberi contoh-contoh 

3)  Menyajikan konteks 
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4)  Mengulang 

Penyajian kerangka konsep yang umum dan 

menyeluruh untuk kemudian dilanjutkan dengan 

penyajian informasi yang lebih spesifik. Gambaran 

konsep/proposisi yang utama harus dikemukakan 

secara jelas dan hati-hati sehingga siswa mau 

melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan maupun 

mengajukan contoh-contoh. Mulai memasuki kegiatan 

penyajian materi (bagian ini diterapkan beberapa kali 

dalam konteks yang berbeda agar siswa dapat 

memperluas wawasan). 

c.  Mendorong kesadaran pengetahuan dan pengalaman 

siswa 

Peran aktif siswa tampak dalam bentuk 

memberikan respon terhadap presentasi organisasi 

yang diberikan guru. 

2. Penyajian tugas atau materi pembelajaran 

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan pada tahap 

kedua: 

a.  Menyajikan materi 

b.  Mempertahankan perhatian 

c.  Memperjelas pengolahan 

d.  Memperjelas urutan materi pembelajaran yang logis. 

Tahap kedua yang dapat dikembangkan dalam bentuk 
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diskusi, ekspositori, atau siswa memperhatikan gambar-

gambar, melakukan percobaan atau membaca teks, yang 

masing-masing diarahkan pada tujuan pengajaran yang 

ditunjukan pada langkah pertama. Pada tahap ini juga, 

guru memberikan soal-soal latihan mulai dari yang mudah, 

sedang sampai yang sukar untuk melatih proses berpikir 

siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga siswa dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan yang dimilikinya dan dapat memperbaiki 

kesalahan yang dilakukannya. 

3.  Penguatan pengolahan kognitif 

Tujuan dalam tahap ketiga adalah meletakkan materi 

pembelajaran baru kedalam struktur kognitif siswa yang 

sudah ada, yakni memperkuat pengolahan kognitif siswa. 

Dalam pengajaran yang alamiah, beberapa prosedur ini 

bisa dimasukkan kedalam tahap kedua; namun kita ingin 

menekankan bahwa menggarap kembali materi baru 

merupakan tugas pengajaran yang terpisah dengan 

perangkat aktivitas dan Keterampilannya. Ausubel 

mengidentifikasi empat aktivitas: 

a.  Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif. 

Ada beberapa cara untuk memfasilitasi 

rekonsiliasi materi baru dengan struktur kognitif siswa. 

Guru dapat melakukan hal-hal berikut: 
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1.  Mengingatkan siswa tentang gagasan-gagasan  

2.  Meminta ringkasan tentang sifat-sifat penting 

materi pembelajaran yang baru 

3.  Mengulang defenisi-defenisi yang tepat 

4.  Meminta perbedaan-perbedaan diantara aspek-

aspek materi 

5. Meminta siswa mendeskripsikan bagaimana 

materi pembelajaran mendukung konsep dan 

rancangan yang digunakan sebagai organizer. 

b.  Menganjurkan pembelajaran resepsi aktif. 

Belajar aktif dapat ditingkatkan dengan : 

1.  Meminta siswa mendeskripsikan bagaimana 

materi baru berhubungan dengan organizer 

2.  Meminta siswa membuat contoh-contoh tambahan 

tentang konsep dan rancangan dalam materi 

pembelajaran  

3.  Meminta siswa menjelaskan secara lisan esensi 

materi tersebut dengan menggunakan terminologi 

dan kerangka rujukan mereka sendiri, dan 

4.  Meminta siswa menguji materi dari sudut pandang 

yang lain.  

c.  Meningkatkan pendekatan kritis pada mata pelajaran. 

Dilakukan dengan menanyakan kepada siswa 

tentang asumsi atau pendapatnya yang berhubungan 
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dengan materi pelajaran. Guru memberikan 

pertimbangan dan tentangan terhadap pendapat 

tersebut dan menyatukan kontradiksi apabila terjadi 

silang pendapat. 

d.  Mengklarifikasi. 

Guru dapat melakukan klarifikasi dengan cara 

memberi tambahan informasi baru atau 

mengaplikasikan gagasan ke dalam situasi baru atau 

contoh lain.  

Ausubel memberikan kita metode dalam meningkatkan 

tidak hanya prestasi, tetapi juga kemampuan siswa untuk 

belajar dari presentasi tersebut. Semakin sering kita melatih 

siswa untuk aktif, mencari pengolahan gagasan, mendapatkan 

informasi dengan gagasan tersebut dan membuat organizer 

sendiri (melibatkan diri dalam aktivitas induktif selama 

membaca atau menonton), semakin besar potensi siswa 

dalam mencari manfaat dari presentasi tersebut. 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan adalah studi dari Cardelle (1995) yang menyatakan bahwa 

pelatihan Keterampilan metakognitif pada model mengajar Mayer 

cukup efektif dalam memfasilitasi proses pemecahan soal bagi siswa 

yang mendapat hasil yang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Priatna (2003) terhadap siswa kelas 3 SLTP Negeri di Kota Bandung 



53 

 

 

menemukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan indikator analogi, 

generalisasi, kondisional dan silogisma dengan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suzana (2003) yang mengembangkan pembelajaran 

dengan pendekatan metakognitif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis terhadap siswa kelas 2 SMU 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan baik dalam 

pemahaman maupun penalaran matematis. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan advance organizer 

diantaranya dilakukan oleh Ausubel. Ausubel membuktikan bahwa 

advance organizer bekerja paling baik ketika tidak ada pengetahuan 

sebelumnya yang terlibat karena advance organizer menjadi 

pengetahuan sebelumnya dari siswa sebelum mempelajari materi 

baru. Penelitian Joseph T. Lowton tahun 1997  (dalam Joyce & Weil, 

2000) menerapkan pembelajaran menggunakan advance organizer 

pada anak yang berumur 6-10 tahun, ia menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tersebut dapat membantu anak untuk memberikan 

pengembangan berpikir logis. 

C. Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan suatu proses yang paling penting dalam 

kehidupan manusia, khususnya dalam setiap usaha pendidikan. 

Proses belajar dapat terjadi melalui wadah pendidikan formal maupun 

informal. Salah satu bidang yang dipelajari di dalam pendidikan formal 
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adalah matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, 

keberadaan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah menjadi sangat penting pula. 

Pembelajaran matematika di sekolah menengah masih menemui 

banyak permasalahan. Permasalahan yang banyak ditemui adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat di dalam kelas. 

Pada umumnya metode pembelajaran yang digunakan di dalam kelas 

adalah metode ekspositori. Langkah-langkah pada metode ekspositori 

yaitu guru berbicara pada awal pelajaran, menerangkan materi dan 

contoh soal, siswa mencatat, kemudian diberikan latihan soal. 

Menurut Mukhayat (2004) belajar dengan menghafal tidak terlalu 

banyak menuntut aktivitas berpikir dan mengandung akibat buruk 

pada perkembangan mental. Anak kehilangan sense of learning, 

kebiasaan yang membuat anak bersikap atau menerima begitu saja 

apa adanya, sehingga mengakibatkan anak tidak terbiasa untuk 

berpikir kritis. 

Berdasarkan permasalahan yang timbul dalam pendidikan 

matematika terutama yang berkaitan dengan pentingnya kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan penalaran matematis dan sikap 

siswa terhadap matematika, timbul pertanyaan: pendekatan 

pembelajaran yang bagaimanakah yang dapat mengakomodasi 

peningkatan kemampuan-kemampuan di atas. Telah banyak upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata 
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pelajaran matematika, baik oleh para guru, maupun para peneliti 

matemtika. Salah satu upaya perbaikan dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa diantaranya dengan melakukan perubahan kurikulum 

materi ajar pendidikan, sehingga memunculkan suatu inovasi yang 

sesuai dengan tuntutan zaman. Guru berusaha terus untuk 

meningkatkan penguasaannya tentang aspek substansi matematika, 

model atau pendekatan pembelajarannya, dan teknik serta strategi 

yang digunakan dalam proses pembelajaran agar siswa mudah 

memahami pelajaran. 

Proses pembelajaran yang meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa perlu didukung 

pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan pada 

kesadaran bahwa mereka perlu tahu tentang konsep yang melandasi 

untuk memecahkan suatu masalah, sadar akan kelebihan dan 

kekurangan yang mereka miliki. Akibatnya dengan kesadaran ini 

diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

dan penalaran matematis untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Tidak adanya variasi dalam pembelajaran matematika 

menyebabkan timbul perasaan bosan pada diri siswa. Ditambah pula 

dengan ketakutan siswa terhadap matematika yang secara tidak sadar 

seringkali ditimbulkan oleh guru matematika sendiri, menyebabkan 

hilangnya motivasi belajar siswa dan sikap pasif yang ditunjukkan 

siswa dalam kegiatan belajar di kelas. 
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Sikap-sikap negatif  seperti  tersebut  di  atas  secara  tidak  

langsung  akan  mempengaruhi pemahaman dan penguasaan belajar 

matematika siswa. Akibatnya, hasil belajar yang diharapkan tidak 

tercapai. Untuk itu, diperlukan kreatifitas guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di dalam kelas.  

Siswa diperlukan untuk mendukung poses pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaran matematis 

suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan 

pada kesadaran bahwa mereka perlu tahu tentang konsep yang 

mlandasi untuk memecahkan suatu masalah, sadar akan klebihan dan 

kekurangan yang mreka miliki. Akibatnya dengan kesadaran ini 

diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

dan penalaran matematis untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Berdasarkan karakteristik bahwa proses yang dilakukan berupa 

tindakan untuk menyadarkan kemampuan kognitif siswa, maka proses 

penyadaran kemampuan kognitif siswa ini didekati secara 

metakognitif. Melalui pendekatan keterampilan metakognitif, siswa 

dipandu untuk dapat menyadari apa yang mereka ketahui dan apa 

yang mereka tidak ketahui serta bagaimana mereka memikirkan agar 

mereka dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif dapat 

dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan penalaran siswa. 
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Penelitian Cardella-Ellawar (dalam Teong, 2000) menemukan 

bahwa siswa yang dilatih pembelajaran menangkap dan mengontrol 

proses kognitifnya sendiri lebih baik kemampuan kognitifnya daripada 

siswa yang tidak dilatih dalam  memecahkan masalah matematika. 

Hasil penelitian Teong (2000) juga menemukan bahwa siswa yang 

dalam proses pembelajarannya memuat keterampilan metakogitif 

menyadari proses kognitifnya selama memecahkan masalah; mereka 

terlihat lebih memungkinkan untuk dapat menangkap secara teratur 

proses berpikirnya dan proses tersebut terlihat memberikan kontribusi 

terhadap kesuksesan siswa dalam memecahkan masalah. Tim 

MKPBM (2001) mengatakan bahwa dengan keterampilan 

metakognitif, siswa dimungkinkan memiliki kemampuan tinggi dalam 

bernalar. Hal senada diungkapkan Maria (dalam Suzana, 2003) 

bahwa pembelajaran dengan keterampilan metakognitif tampaknya 

cukup efektif dalam memfasilitasi proses pemecahan soal bagi siswa 

yang mendapat hail rendah. Aktivitas belajar matematika harus 

diupayakan dngan belajar bermakna, sehingga dapat membangun 

pola pikir dan nalar siswa dalam memecahkan masalah yang sedang 

dihadapinya. Strategi-strategi yang sedang dilakukan untuk 

memecahkan masalah bergantung pada pengetahuan siswa yang 

berpikir secara sadar. Pembelajaran  menggunakan  model advance 

organizer  membuat belajar yang bersifat hafalan menjadi bermakna 

dengan cara menjelaskan konsep relevan yang ada dalam struktur 

kognitf siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep lebih efektif 
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dan efisien. Untuk memahami konsep agar efektif dan efisien 

diperlukan perencanaan pembelajaran yang sistematis agar proses 

pembelajaran menjadi bermakna. Jadi, proses belajar tidak sekedar 

menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, namun berusaha 

menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan 

pemahaman yang utuh sehingga konsep yang dipelajari akan 

dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. 

Model  advance organizer  dirancang untuk memperkuat struktur 

kognitif siswa atau pengetahuan mereka tentang pelajaran tertentu 

dan bagaimana mengelola, memperjelas dan memelihara 

pengetahuan tersebut dengan baik. Dengan kata lain, struktur kognitif  

harus sesuai dengan jenis pengetahuan yang ada dalam pikiran, 

seberapa banyak pengetahuan tersebut dan bagaimana  pengetahuan 

ini dikelola Ausubel (dalam Joyce, Weil & Calhoun, 2000). 

Adapun kaitan antara pembelajaran matematika melalui 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan  model advance 

organizer terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis, bahwa dalam pembelajaran melalui pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan  model advance organizer , siswa 

diarahkan untuk mengkonstruksi sendiri konsep yang ingin dicapai. 

Pengkonstruksian diawali dengan memberikan suatu permasalahan, 

kemudian siswa merencanakan apa yang akan diperbuat agar 

permasalahan tersebut dapat diselesaikan, dengan melihat materi 

prasyarat yang harus siswa kuasai, apa yang siswa tahu dan apa 
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yang siswa tidak tahu. Proses menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan yang sudah ada akan melibatkan motivasi, 

pengetahuan dan konsepsi awal yang akan menghasilkan pemaknaan 

dan pemahaman siswa dalam pembelajaran.  

Aktivitas-aktivitas pada pembelajaran matematika melalui 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance 

organizer  dirancang untuk meningkatkan kejelasan dan kemantapan 

materi  pembelajaran yang baru sehingga gagasan-gagasan yang 

hilang tidak terlalu banyak hanya karena disebabkan ketidakjelasan 

satu sama lain. Siswa seharusnya membedah materi tersebut saat 

mereka menerimanya dengan menghubungkan materi pembelajaran  

baru dengan pengalaman personal, struktur kognitif dan sikap kritis 

pada pengetahuan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan model Advance Organizer 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penalaran 

matematis siswa, khususnya siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al Azhar 

Kelapa Gading Jakarta. 

 

 

 



 

60 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan, Jenis dan Prosedur Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Lexy Moleong (2005) mengatakan 

karakteristik yang ada pada penelitian kualitatif adalah : 

1. Latar alamiah 

2. Manusia sebagai alat (instrumen) 

3. Metode kualitatif 

4. Analisis data secara induktif 

5. Teori dan dasar (grounded theory) 

6. Deskriptif 

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil 

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 

10. Desain yang bersifat sementara 

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Menurut Arikunto 

(2008) menyatakan tindakan tersebut ditujukan untuk siswa dengan 

arahan yang diberikan oleh guru. Salah satu ciri penelitian tindakan 
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menurut Kemmis dan Mc Taggart, yaitu “Penelitian tindakan adalah 

suatu pendekatan untuk memperbaiki pelaksanaan suatu program 

dengan jalan melakukan suatu perubahan (intervensi) dan belajar dari 

pengalaman dalam perubahan yang dilakukan.” Menurut Anton 

Noornia (2007) menyatakan prosedur penelitian action research 

berlangsung secara siklik yang berarti proses penelitiannya berjalan 

secara berulang di setiap siklusnya. 

Penelitian tindakan kelas menggunakan langkah-langkah yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan refleksi. Keempat 

langkah tersebut dilaksanakan dalam satu siklus dan dapat terjadi 

beberapa siklus dalam penelitian. Kegiatan lain yang dilakukan  

observasi, pencatatan, perekaman dan wawancara kepada siswa 

yang menjadi subjek penelitian serta guru terhadap proses yang telah 

dilaksanakan. 

B. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian 

Setiap tahap penelitian  tindakan kelas, kehadiran peneliti 

merupakan hal yang penting karena peneliti bertugas untuk 

melakukan perencanaan, mengamati pelaksanaan tindakan, 

mengumpulkan data-data, dan mencatat kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa. Selama penelitian berlangsung, peneliti bertindak sebagai guru 

kelas. Penelitian  dilaksanakan pada semester genap pada tahun 

pelajaran 2013/2014 bertempat di SMA Islam Al Azhar Kelapa Gading 

Jakarta yang beralamatkan di Jalan  Boelevard Timur, Kelapa Gading 

Jakarta Utara. 
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C. Desain Penelitian 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

Prasiklus 
Observasi proses pembelajaran di kelas penelitian., wawancara siswa dan 
sosialisasi model pembelajaran Advanced Organizer dengan pendekatan 
keterampilan metakognitif. 

Siklus I 

Tahap Perencanaan 

Membuat rencana pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, lembar 
observasi, menyusun anggota kelompok model Advanced Organizer dengan 
pendekatan keterampilan metakognitif, serta membuat soal untuk tes akhir 
siklus I. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan pembelajaran matematika sesuai dengan perencanaan yang 
dibuat oleh peneliti dan guru. 

Tahap Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses kegatan 
belajar mengajar berlangsung oleh observer. 

Tahap Analisa dan Refleksi 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran serta mengadakan 
refleksi untuk perbaikan ke siklus II. 

Siklus II 

Tahap Perencanaan 

Membuat rencana pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, lembar 
observasi, menyusun anggota kelompok Advanced Organizer dengan 
pendekatan keterampilan metakognitif, soal kuis serta membuat soal untuk 
tes akhir siklus II. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan pembelajaran matematika sesuai dengan perencanaan yang 
dibuat oleh peneliti dan guru. 

Tahap Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses kegatan 
belajar mengajar berlangsung oleh observer. 

Tahap Analisa dan Refleksi 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran serta mengadakan 
refleksi untuk perbaikan ke siklus III. 

SiklusIII  

IIIIIIII 

Tahap Analisa dan Refleksi 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran serta mengadakan 
refleksi untuk memperoleh hasil yang tepat  

Tahap Perencanaan 

Membuat rencana pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, lembar 
observasi, menyusun anggota kelompok Advanced Organizer dengan 
pendekatan keterampilan metakognitif, serta membuat soal untuk kompetisi 
dan tes akhir siklus III. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan pembelajaran matematika sesuai dengan perencanaan yang 
dibuat oleh peneliti dan guru. 

Tahap Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses kegatan 
belajar mengajar berlangsung oleh observer. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian adalah : 

1. Data Kuantitatif 

a) Hasil rata-rata tes siswa bab Rumus- Rumus Trigonometri. 

b) Hasil tes setiap akhir siklus.  

2. Data kualitatif 

a) Data hasil observasi tiap siklus. 

b) Data hasil wawancara. 

c) Data aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan tabel 

pengamatan. 

d) Data catatan  lapangan 

e) Data hasil diskusi di dalam kelompok 

f) Dokumentasi atau foto untuk merekam kejadian-kejadian yang 

penting yang terjadi di dalam kelas.  

Sumber data yang digunakan pada penelitian adalah seluruh 

siswa kelas XI IPA 2 Al Azhar Kelapa Gading Jakarta. Subjek 

penelitian terdiri dari 3 siswa kelas XI IPA 2 yang terdiri dari 1 siswa 

kelompok atas, 1 siswa kelompok menengah, dan 1 siswa kelompok 

bawah. Ketiga siswa tersebut diharapkan dapat mewakili dari 

keseluruhan siswa kelas XI IPA 2. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian yang dilakukan 

adalah: 

1. Peneliti 
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2. Lembar soal pemahaman konsep dan penalaran matematis tiap 

akhir siklus 

3. Buku catatan lapangan  

4. Tabel Pengamatan 

5. Alat dokumentasi berupa kamera handphone 

6. Alat perekam suara berupa handphone 

7. Pedoman wawancara 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Kuantitatif: 

a. Hasil tes awal siswa, diperoleh dengan memberikan tes awal 

kepada siswa sebelum siklus 1 dimulai, yang akan digunakan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis. 

b. Hasil tes pemahaman konsep dan penalaran matematis 

belajar siswa, diperoleh dengan memberikan tes kepada 

siswa pada setiap akhir siklus. 

2. Data Kualitatif: 

a. Data tentang aktivitas belajar siswa saat penerapan 

pembelajaran advanced organizer dengan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan menggunakan tabel 

pengamatan yang diamati dalam setiap pertemuan yang 

dilakukan. 
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b. Data tentang respon dari siswa dan guru terhadap penerapan 

pembelajaran advanced organizer dengan pendekatan 

keterampilan metakognitif  yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan siswa. 

c. Data yang berasal dari dokumentasi selama penerapan 

advance organizer dengan pendekatan keterampilan 

metakognitif. 

d. Rekaman hasil diskusi dan wawancara yang direkam dengan 

handphone. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Menurut Lexy Moleong (2006) mengatakan keabsahan data 

ditentukan oleh empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 

kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Penelitian 

menggunakan sistem triangulasi sumber data. Menurut Norman 

(dalam  Mujiarahardjo, 2008)  mengatakan triangulasi sumber data 

adalah mengali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode 

dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan 

observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

observation), dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, catatan lapangan 

yang dilakukan oleh observer dalam mengamati proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru atau tulisan pribadi dan gambar 

berupa tabel  serta foto. Dengan demikian, peneliti dapat meyakinkan 

kebenaran data yang diperoleh karena bersumber dari tiga sumber 

yang berbeda. 
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H. Analisis Data 

Proses analisis dilakukan setelah semua data yang diperlukan 

terkumpul. Proses analisis dimulai dengan membaca keseluruhan 

data yang ada dari berbagai sumber, menyusun data, dean 

mengelompokkan data, kemudian mengubah “data mentah” menjadi 

kalimat bermakna. Tahap berikutnya dilakukan penarikan kesimpulan 

untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan perbaikan tindakan pada 

setiap siklus  selanjutnya.  

I. Tahap-tahap Penelitian 

1. Kegiatan Prasiklus 

a) Pengamatan keadaan kelas saat penyajian materi 

Waktu pelaksanaan : 7, 10, 11, 14, dan 17 April 2014, 

guru membahas PR (pekerjaan rumah) terlebih dahulu 

sebelum memulai pelajaran. Dengan cara memanggil siswa 

sesuai dengan absensinya. Siswa yang tidak mengerjakan PR 

akan disuruh untuk keluar kelas dan membuat PR ketika 

berada diluar kelas dengan syarat selesai pelajaran maka 

harus selesai mengerjakan PR tersebut. Kemudian guru 

menjelaskan materi suku banyak dengan metode 

konvensional yaitu ekspositori dan memberikan PR selesai 

menjelaskan materi. Pada tanggal 17 April 2014, siswa 

dikelompokkan menjadi 6 kelompok dimana tiap kelompok 

terdiri dari 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa 

berkemampuan matematika sedang, dan 1 siswa 
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berkemampuan matematika rendah berdasarkan nilai rata-rata 

ulangan yang telah dilaksanakan oleh guru. 

b) Wawancara dengan siswa 

Waktu pelaksanaan : 17, 21, dan 25 April  2014, 

wawancara yang dilakukan pada kegiatan ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2008) mengatakan 

Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan data. Wawancara dengan siswa 

dilakukan tanggal 17 dan 21 April 2014 pada jam istirahat 

yaitu pada pukul 09.45 WIB dan pada saat pulang sekolah jam 

15.00 WIB khusus hari jumat 13.00, siswa yang diwawancarai 

merupakan subjek penelitian.  

2. Kegiatan Siklus I 

a) Tahap Perencanaan 

Waktu pelaksanaan : 28 dan 29 April 2014, siklus I 

berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dan kedua diadakan pemberian materi dengan penerapan 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan advance 

organizer secara berkelompok, yaitu pada tanggal 28 April 

2014 dan 29 April 2014. Pada pertemuan ketiga yaitu pada 

tanggal 2 Mei 2014 diadakan tes akhir siklus I. Peneliti 

sebagai guru kelas  membuat rencana pembelajaran, 
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menyiapkan lembar observasi, dan membuat soal untuk tes 

akhir siklus I. 

b) Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan : Penyajian materi dengan menggunakan 

penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

advance Organizer secara berkelompok 

Waktu Pelaksanaan : 28 April 2014 dan 29 April 2014, 

guru mengingatkan siswa terhadap materi Trigonometri 

kelas X. Setelah itu, guru menyajikan tujuan dari belajar 

trigonometri rumus sinus dan  kosinus jumlah dua sudut 

serta selisih dua sudut,dan konsep-konsep utama materi 

trigonometri dengan metode ceramah bermakna. 

Gambaran konsep atau proposisi yang esensial harus 

dikemukakan secara jelas dan hati-hati sehingga siswa 

mau melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan  atau  

mengajukan contoh-contoh. Guru juga mengali 

pengetahuan dan  pengalaman yang didapat siswa pada 

saat kelas X SMA. Dengan bantuan observer, peneliti 

mengamati jalannya proses pembelajaran pada siklus I 

menggunakan tabel pengamatan dan catatan lapangan.  

2) Kegiatan  :   Presentasi Tugas pembelajaran 

Waktu Pelaksanaan : 28 April 2014 dan 29 April 2014, 

guru meminta siswa menguraikan masalah pokok menjadi 

bagian-bagian yang lebih rinci dan khusus. Pada proses 
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ini, guru memberikan tugas yang akan diselesaikan oleh 

siswa secara berkelompok. Guru berganti peran sebagai 

motivator, mediator, pelatih dan memberi dukungan, 

memberi umpan balik serta memberikan semangat 

kepada siswa secara berangsur-angsur, guru 

mengalihkan tanggung jawab pengajaran secara dominan 

kepada siswa, serta membantu mengarahkan pola pikir 

siswa dan strategi yang digunakan sehingga pemahaman 

konsep dan penalaran matematis dapat dilakukan oleh 

siswa dalam mengerjakan soal-soal yang akan diberikan. 

Siswa akan terlihat aktif karena menekankan diskusi 

kelompok. 

3) Kegiatan  :  Penguatan struktur kognitif 

Waktu Pelaksanaan : 28, 29 April 2014 dan 2 Mei 

2014, guru mengulangi definisi/istilah yang telah dipelajari. 

Menanyakan kepada siswa tentang persamaan 

/perbedaan aspek-aspek untuk menentukan rumus-rumus 

trigonometri yang dimaksud dan memberikan kesempatan 

untuk mengemukakan pendapat siswa. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan ketika awal pelajaran dan akhir 

pelajaran setelah mereka  membuktikan  rumus-rumus 

yang telah mereka pelajari. Hal ini agar siswa dapat 

memahami konsep-konsep yang telah dipelajari dan 

penalaran dalam berpikir dapat berjalan dengan baik. 
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4) Kegiatan :  Pemberian tes akhir siklus I 

Waktu Pelaksanaan :  2 Mei 2014, setelah selesai 

kegiatan pembelajaran dengan metode advance organizer 

secara berkelompok, diberikan  tes berupa uraian  secara 

perorangan mengenai materi yang telah dipelajari siswa 

5) Kegiatan :  Pemberian penghargaan dan Wawancara 

Waktu Pelaksanaan : 5 dan 6 Mei  2014, pemberian 

penghargaan dilakukan oleh untuk kelompok terbaik pada 

tanggal 5 Mei 2014. Pemberian ini dimaksudkan untuk 

mengapresiasi setiap kelompok yang sudah menjalankan 

diskusi dengan baik. Wawancara dilakukan terhadap 3 

siswa yang menjadi subjek penelitian pada tanggal 5 dan 

6 Mei 2014 pada jam istrahat dan pulang sekolah.   

c) Tahap Analisis 

Tahap analisis dilaksanakan setelah berakhirnya siklus I, 

yaitu pada tanggal 5 Mei 2014  bertempat di ruang guru 

setelah jam pelajaran  matematika selesai pada pukul 12.30. 

Analisis dilakukan bersama guru dan observer untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan pada siklus I.    

d) Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilaksanakan setelah  melakukan analisis 

pada siklus I, yaitu pada tanggal 5 Mei 2014. Hasil analisis 

dan refleksi dijadikan acuan dan perbaikan untuk pelaksanaan 

siklus selanjutnya.  
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3. Kegiatan Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 

Waktu pelaksanaan : 3 Mei 2014, siklus II  berlangsung 

sebanyak 2 kali pertemuan. Pada tanggal 5 Mei 2014 

dilaksanakan pertemuan pertama, yaitu  pemberian materi 

dengan penerapan pendekatan keterampilan metakognitif 

dengan advance organizer secara berkelompok dengan 

penambahan tindakan berupa siswa secara berkelompok 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas buku  paket dan  LKS 

serta Post Test. Pada pertemuan kedua yaitu pada tanggal 9 

Mei 2014 diadakan tes akhir siklus II. Peneliti bersama guru 

membuat rencana pembelajaran, menyiapkan lembar 

observasi, dan membuat soal untuk tes akhir siklus II. 

b) Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan : Penyajian materi dengan menggunakan 

advance Organizer secara berkelompok 

Waktu Pelaksanaan : 5 Mei 2014, guru mengingatkan 

siswa terhadap materi Trigonometri yang telah mereka 

buktikan. Setelah itu, guru menyajikan tujuan dari belajar 

trigonometri sudut  rangkap dan  konsep-konsep utama  

materi trigonometri dengan metode ceramah bermakna. 

Gambaran  konsep atau proposisi yang esensial harus 

dikemukakan secara jelas dan hati-hati sehingga siswa 

mau melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan atau 
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mengajukan contoh-contoh. Guru juga mengali 

pengetahuan dan pengalaman yang didapat siswa pada 

saat pembuktian rumus-rumus yang telah mereka 

buktikan. Dengan bantuan observer, peneliti mengamati 

jalannya proses pembelajaran pada siklus II 

menggunakan tabel pengamatan dan catatan lapangan.  

2) Kegiatan  : Presentasi Tugas pembelajaran 

Waktu Pelaksanaan : 5 Mei 2014, guru meminta 

siswa menguraikan masalah pokok menjadi bagian-bagian 

yang lebih rinci dan khusus. Pada proses ini, guru 

memberikan tugas yang akan diselesaikan oleh siswa 

secara berkelompok. Tugas yang diberikan sesuai dengan 

materi yang dijelaskan sebelumnya. Tugas ini mengacu 

kepada LKS dan buku paket. Guru berganti peran sebagai 

motivator, mediator, pelatih dan memberi dukungan, 

memberi umpan balik serta memberikan semangat 

kepada siswa secara berangsur-angsur, guru 

mengalihkan tanggung jawab pengajaran secara dominan 

kepada siswa, serta membantu mengarahkan pola pikir 

siswa dan strategi yang digunakan. Dengan bantuan 

observer, peneliti mengamati jalannya proses 

pembelajaran pada siklus II  menggunakan tabel 

pengamatan dan catatan lapangan. Tabel pengamatan 

dilakukan kepada guru dan siswa. 
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3) Kegiatan : Penguatan struktur kognitif 

Waktu Pelaksanaan : 5 dan 9 Mei 2014, guru 

mengulangi definisi/istilah yang telah dipelajari. 

Menanyakan kepada siswa tentang 

persamaan/perbedaan aspek-aspek untuk menentukan 

rumus-rumus trigonometri yang dimaksud dan 

memberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

siswa. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan ketika awal 

pelajaran dan akhir pelajaran setelah mereka 

membuktikan rumus-rumus yang telah  mereka pelajari. 

Selain itu, Post Test untuk menguatkan struktur kognitif 

siswa di akhir pelajaran matematika. 

4) Kegiatan : Pemberian tes akhir siklus II 

Waktu Pelaksanaan :  9 Mei 2014, setelah selesai 

kegiatan pembelajaran dengan metode advance organizer 

secara berkelompok, diberikan tes berupa uraian secara 

perorangan  mengenai materi yang telah dipelajari siswa 

5) Kegiatan :  Wawancara 

Waktu Pelaksanaan : 9, dan 10 Mei 2014, wawancara 

dilakukan terhadap 3 siswa yang menjadi subjek 

penelitian pada tanggal 9, dan 10 Mei 2014,. 

c) Tahap Analisis 

Tahap analisis merupakan tahap presentasi hasil diskusi 

dimana guru akan memberikan pertanyaan yang akan 
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meminta siswa untuk menjelaskan bagaimana proses 

mendapatkan diskusi. Tahap analisis dilaksanakan setelah 

berakhirnya siklus II, yaitu pada tanggal 9 Mei 2014  

bertempat di ruang guru setelah jam pelajaran  matematika 

selesai pada pukul 12.30. Analisis dilakukan bersama guru 

dan observer untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

pada siklus II.    

d) Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilaksanakan setelah melakukan analisis 

pada siklus II, yaitu pada tanggal 9 Mei 2014. Hasil analisis 

dan refleksi dijadikan acuan dan perbaikan untuk pelaksanaan 

siklus selanjutnya.  

4. Kegiatan Siklus III 

a) Tahap Perencanaan 

Waktu pelaksanaan : 10 Mei 2014, siklus III  berlangsung 

sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua  

dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 Mei 2014 yaitu  

pemberian materi dengan penerapan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan advance organizer secara 

berkelompok dengan penambahan  tindakan berupa tiap 

kelompok berkompetisi untuk menyelesaikan soal-soal yang 

sudah dibuat oleh guru. Pada pertemuan ketiga yaitu pada 

tanggal 16 Mei 2014 diadakan tes akhir siklus III. Tes ini untuk 

mengukur pemahaman konsep dan penalaran matematis. 
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b) Tahap Pelaksanaan 

1) Kegiatan : Penyajian materi dengan menggunakan 

penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

advance Organizer secara berkelompok 

Waktu Pelaksanaan : 12 dan 13 Mei 2014, guru 

mengingatkan siswa terhadap materi rumus-rumus 

Trigonometri yang telah mereka buktikan. Setelah itu, guru 

menyajikan tujuan dari belajar trigonometri rumus jumlah 

dan selisih sinus dan kosinus dan konsep-konsep utama 

materi trigonometri dengan metode ceramah bermakna. 

Gambaran konsep atau proposisi yang esensial harus 

dikemukakan secara jelas dan hati-hati sehingga siswa 

mau melakukan eksplorasi baik berupa tanggapan atau 

mengajukan contoh-contoh. Dengan bantuan observer, 

peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran pada 

siklus I menggunakan tabel pengamatan dan catatan 

lapangan.  

2) Kegiatan  :   Presentasi Tugas pembelajaran 

Waktu Pelaksanaan : 12 dan 13 Mei 2014, guru 

meminta siswa menguraikan masalah pokok menjadi 

bagian-bagian yang lebih rinci dan khusus. Pada proses 

ini, guru memberikan tugas yang akan diselesaikan oleh 

siswa secara berkelompok. Guru berganti peran sebagai 

motivator, mediator, pelatih dan memberi dukungan, 
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memberi umpan balik serta memberikan semangat 

kepada siswa secara berangsur-angsur, guru 

mengalihkan tanggung jawab pengajaran secara dominan 

kepada siswa, serta membantu mengarahkan pola pikir 

siswa dan strategi yang digunakan. Setelah mereka 

membuktikan  rumus jumlah dan selisih sinus dan 

kosinus. Guru memberikan soal-soal dalam bentuk 

kompetisi tiap kelompok. Bagi kelompok yang memiliki 

nilai tertinggi akan diberikan penghargaan oleh guru.  

3) Kegiatan  :  Penguatan struktur kognitif 

Waktu Pelaksanaan : 12, 13, dan 16 Mei 2014, guru 

mengulangi definisi atau istilah yang telah dipelajari. 

Menanyakan kepada siswa tentang persamaan atau 

perbedaan aspek-aspek untuk menentukan rumus-rumus 

trigonometri yang dimaksud dan memberikan kesempatan 

untuk mengemukakan pendapat siswa. Pelaksanaan 

kegiatan ini dilakukan  ketika awal pelajaran dan akhir 

pelajaran setelah mereka membuktikan rumus-rumus 

yang telah  mereka pelajari. Selain itu, Post Test untuk 

menguatkan struktur kognitif siswa di akhir pelajaran 

matematika 

4) Kegiatan :  Pemberian tes akhir siklus III 

Waktu Pelaksanaan :  16 Mei 2014, setelah selesai 

kegiatan pembelajaran dengan metode advance organizer 
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secara berkelompok, diberikan tes berupa uraian secara 

perorangan mengenai materi yang telah dipelajari siswa 

5) Kegiatan :  Pemberian penghargaan dan Wawancara 

Waktu Pelaksanaan : 19, 20, dan 25 Mei 2014, 

pemberian penghargaan dilakukan oleh untuk kelompok 

terbaik pada tanggal 19 Mei 2014. Wawancara dilakukan 

terhadap 3 siswa yang menjadi subjek penelitian pada 

tanggal 20 dan  25 Mei 2014, sedangkan wawancara 

dengan guru dam observer dilakukan di ruang guru 

setelah kegiatan belajar mengajar selesai.   

c) Tahap Analisis 

Guru melakukan analisis terhadap data yang didapat 

selama siklus berlangsung setelah semua kegiatan siklus III  

selesai. Hal ini untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan 

selama kegiatan siklus III. 

d) Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilaksanakan setelah  melakukan analisis 

pada siklus III. Hasil analisis dan refleksi menyimpulkan 

bahwa penelitian berhasil sehingga pemberian siklus 

dihentikan pada siklus III. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA, HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

1. Prasiklus 

Kegiatan Prasiklus dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014 

sampai dengan 25April 2014. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, 

yaitu sosialisasi pendekatan keterampilan metakognitif dan model 

advance organizer, kemampuan pemahaman dan penalaran 

matematis serta wawancara dengan siswa. Dalam prasiklus dipilih 

3 siswa yang menjadi subjek penelitian berdasarkan nilai rata-rata 

ulangan yang telah dilaksanakan oleh guru. Siswa yang menjadi 

subjek penelitian adalah yang memiliki kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah yang dilanjutkan dengan pembentukan 

pula kelompok-kelompok siswa yang heterogen berdasarkan nilai 

ulangan yang telah ada (Tabel 3, halaman 81 ).  

a. Sosialisasi prasiklus 

Sosialisasi penerapan pendekatan keterampilan 

metakognitif dengan model advance organizer dilaksanakan 

pada tanggal hari senin, 7 April 2014. Sebelum melakukan 

sosialisasi peneliti bukan guru kelas akan tetapi menjadi rekan 

guru yang mengajar. Kemudian, peneliti mengatakan ketika 

penerapan pendekatan keterampilan dengan model advance 

organizer akan menjadi guru kelas. Peneliti sudah mengenal 
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siswa-siswa kelas XI IPA 2 dikarenakan ketika kelas X. 

peneliti yang mengajar sehingga terlihat suasana kelas 

nyaman. 

Siswa terlihat menyimak penjelasan guru mengenai 

penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

model advance organizer. Adapun satu siswa tidak menyimak 

karena sedang sakit demam.  Kamis, 10 April 2014 pada 

pukul 10.00 guru mensosialisasikan mengenai tahapan 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance 

organizer. Terlihat ada beberapa siswa yang masih bingung 

dengan penerapan yang akan dilakukan peneliti dikarenakan 

peneliti ketika kelas X tidak menggunakan model dan 

pendekatan seperti ini. Beberapa siswa juga menanyakan 

terkait dengan jam pelajaran matematika yang tidak terjadwal 

pada hari kamis. Peneliti mengatakan akan memakai 

pelajaran guru yang tidak hadir karena sedang sakit. 

 Peneliti melakukan sosialisasi tentang pemahaman 

konsep dan penalaran matematis pada hari jumat, 11 April 

2014. Sosialisasi yang dimaksud memberikan penjelasan 

mengenai akibat dari setiap siswa jika memahami konsep dan 

menggunakan penalaran dalam setiap soal yang akan 

dikerjakan. Sosialisasi ini dimulai pukul 08.15 sampai dengan 

09.00. Beberapa siswa juga masih bingung dengan 

penjelasan ini dikarenakan kaitannya dengan penerapan 
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pendekatan keterampilan metakognitif dengan model advance 

organizer.  Peneliti mensosialisasikan  kembali kaitannya 

penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

model advance organize, pemahaman konsep dan penalaran 

matematis pada senin, 14 April 2014 dimulai pukul 08.15 

sampai 09.15. Mayoritas siswa menyimak dengan baik dan 

menanggapi dengan respon yang baik.   

Peneliti melakukan pembagian kelompok pada 17 April 

2014 dengan mengambil pelajaran guru yang sedang sakit.  

Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah yang memiliki 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah yang 

dilanjutkan dengan pembentukan pula kelompok-kelompok 

siswa yang heterogen berdasarkan nilai ulangan yang telah 

ada Sosialisasi dilakukan setelah materi pembelajaran selesai 

kira-kira waktu yang diperlukan untuk sosialisasi  15 menit. 

Guru melakukan pembagian kelompok yang sebelumnya telah 

didiskusikan dengan 2 observer dimana tiap kelompok terdiri 

dari 1 siswa berkemampuan matematika tinggi, 1 siswa 

berkemampuan matematika menengah, dan 1 siswa 

berkemampuan matematika rendah. Pembagian kelompok ini 

berdasarkan nilai rata-rata ulangan bab 7 tentang limit yang 

telah dilaksanakan oleh guru. Dari data yang didapatkan, 

hanya 6 siswa atau 25 % yang memenuhi nilai SKBM sebesar 

75. Kemudian untuk pertemuan selanjutnya, siswa duduk 
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berdasarkan kelompok yang telah ditentukan. Respon siswa 

terlihat ada yang senang dan antusias dalam pembentukan 

kelompok dikarenakan peneliti (guru kelas) membagi nama-

nama kelompok secara acak dengan melihat hasil ulangan 

limit. 

Adapun pembagian kelompok seperti pada tabel 2 dan 

nilai rata-rata ulangan tentang bab limit pada tabel 3  yang 

telah dilaksanakan oleh guru sebagai berikut : 

Tabel 2. Daftar Kelompok Siswa 

No Kelompok A Kelompok B Kelompok C 

1 ERZA AKBAR FACHRY 
HIDAYAT 

ORIZA PUTRI 
OKTAVIA 

2 
INGE 
GHAISANTIFANY 
D. 

AISYAH 
NABILAH 
QUAMILA 

INDRA 
KURNIAWAN 

3 MAISARAH NADIA NUR 
ALIYA SIREGAR 

KRISWANTO 
MANDALA 
PUTRA 

4 AGUNG INDRA 
WIJAYA 

RIZKI 
JODIANSYAH 
RAMADHAN 

M. HILMAN 
SYAWIE 

No Kelompok D Kelompok E Kelompok F 

1 RYAN YUSUF SALSABILA 
MALIK HERNIZA  

M. RAFIF 
FATHONI  

2 NURCAHYA 
TRIA AGUSTI 

WIDHI ARYA 
WASISTHA  

PUTRI 
MAHARANI 

3 
ALIFKA 
YUDHISTIRA 
SOEHARTOMO 

AMANDA FATHIA 
SABILA 

4 RESITA 
NATASHA PUTRI  

ANSALDO 
FAJAR PUTRA 
U. 

RAMADANI 
SUMARGO 
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Tabel 3. Nilai rata-rata ulangan siswa 

Rentang nilai Jumlah Persentase(%) 
39-46 2 8,33 
47-54 6 25,00 
55-62 8 33,33 
62-70 2 8,33 
71-78 3 12,50 
79-86 3 12,50 

Keterangan: 

Rata-rata nilai : 60,95 

Nilai tertinggi : 86 

Nilai terendah : 39 

Jumlah siswa : 24 

b. Wawancara siswa 

Wawancara dengan siswa dilakukan pada tanggal 17, 21, 

dan 25 April 2014  pada jam istirahat pukul 09.45 WIB, pulang 

sekolah pukul 15.15 WIB.Khusus hari jumat, SMA Islam Al 

Azhar Kelapa Gading pulang pukul 13.00 WIB siswa yang 

diwawancarai merupakan subjek penelitian. Wawancara 

terhadap subjek penelitian (SP) dilakukan pada tanggal 17 

dan 21April 2014 pada jam istirahat pukul 09.45 WIB, pulang 

sekolah pukul 15.15 WIB dan hari rabu, SMA Islam Al Azhar 

Kelapa Gading pulang pukul 13.00 WIB. Wawancara siswa 

dilakukan untuk memahami tentang pendapat pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dan mengenai minat siswa dalam 

belajar matematika. Wawancara siswa dilakukan kepada 

subjek penelitian.  
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Berikut ini adalah hasil analisis wawancara dengan subjek 

penelitian:  

1) Subjek Penelitian I (SP1) 

SPI adalah siswa yang memiliki kemampuan 

matematika tinggi. SPI menyukai pelajaran matematika 

karena mudah dimengerti dan menyatakan cara mengajar 

guru mudah dimengerti. 

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP1 : 

P : “Menurut (menyebut nama SP1) nih, matematika 
itu pelajarannya bagaimana sih ?” 

SPI :  “Enak, mudah dimengerti” 
P :  “Kenapa?” 
SPI :  “Karena saya suka matematika” 
P :  “Terus menurut (menyebut nama SP1), cara 

ngajar (menyebut nama guru) bagaimana? Jujur 
ya?” 

SPI :  “Enak, mudah dimegerti tapi terkadang tegang 
pada saat dia masuk kelas. Dia dikenal 
ketegasannnya karena klo ada murid yang tidak 
disiplin dia nggak segen-segen langsung 
bertindak. Misalnya dikeluarin di kelas, dikasih 
nasihat. Pokoknya dia tegas”. 

 
2) Subjek Penelitian 2 (SP2) 

SP2 adalah siswa yang memiliki kemampuan 

matematika menengah. SP2 juga menyatakan matematika 

ada yang susah dan ada yang mudah serta cara mengajar 

guru cukup dimengerti. 

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP2 : 

P : “Menurut (menyebut nama SP2), matematika itu 
pelajarannya bagaimana ?” 

SP2 :  “Enak tapi kadang-kadang,pak”. 
P :  “Kenapa kadang-kadang?” 
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SP2 :  “Kadang ada yang susah ada yang gampang”.  
P :  “Menurut (menyebut nama SP2), (menyebut nama 

guru) itu ngajarnya gimana?” 
SP2 :  “Ngajarnya enak tapi kadang-kadang galak, pak”. 

3) Subjek Penelitian 3 (SP3) 

SP3 adalah siswa yang pasif dan memiliki 

kemampuan matematika rendah. SP3 menyatakan 

matematika merupakan pelajaran kadang susah dan 

kadang gampang dan cara mengajar guru yang disiplin 

dan  merasa tegang saat guru mengajar.  

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP3 : 

P : “Menurut (menyebut nama SP3), matematika itu 
pelajarannya bagaimana?” 

SP3 : “Tergantung, pak. kadang ada susahnya dan ada 
gampangnya”. 

P :  “Menurut (menyebut nama SP3), (menyebut nama 
guru) itu gimana cara ngajarnya?” 

SP3 : “Aneh,pak. susah di tebak. Kadang-kadang suka 
ngelawak, tegas. Tapi tetep  aja saya tegang klo 
belajar sama dia. Tapi pada intinya dia itu Disiplin 
ngajarnya. Nggak pernah telat masuk kelas”. 

 
Guru masih terlalu mendominasi pembelajaran selama 

proses pembelajaran prasiklus berlangsung. Siswa juga belum 

terlihat pemahaman konsep  dan penalaran matematis seperti 

soal-soal yang diberikan ketika pra penelitan. Hal ini terjadi 

karena siswa belum beradaptasi dengan baik. Peneliti dan 

observer berdiskusi untuk menentukan tindakan yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penerapan 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model Advance 

Organizer secara berkelompok dipilih untuk diterapkan pada 
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penjelasan materi selanjutnya dan diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

siswa serta keaktifan siswa terlihat selama proses 

pembelajaran matematika. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Siklus I berlangsung selama tiga kali pertemuan. 

Pertemuan pertama pada hari Senin, 28 April 2014 

dilaksanakan kegiatan penyampaian materi yang diawali 

dengan mengingat kembali terhadap materi Trigonometri 

kelas X. Kemudian, guru menjelaskan materi tentang konsep 

rumus jumlah dan selisih sudut dengan membuktikan rumus 

penjumlahan cosinus. Setelah penjelasan materi, diterapkan 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model Advance 

Organizer secara berkelompok yaitu siswa secara 

berkelompok membuktikan rumus selisih cosinus, jumlah dan 

selisih sinus dengan dibimbing oleh guru. Setelah pembuktian 

rumus, guru memberikan contoh soal dan penyelesaian soal 

yang diberikan. Kemudian, siswa diberikan soal-soal dengan 

dibatasi waktu dalam  mengerjakan soal yang diberikan. 

Sebelum jam pelajaran matematika berakhir, siswa 

diharapkan mengulang rumus-rumus yang telah dibuktikan 

dengan cara bersuara tanpa melihat buku catatan yang 

dimiliki siswa serta mengerjakan PR yang diberikan guru. 
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Kegiatan pertemuan kedua hari Selasa, 29 April 2014 

dibahas materi jumlah dan selisih tangen serta tentang sudut 

rangkap. Sebelum menjelaskan sudut rangkap, siswa 

diharapkan mengulang rumus-rumus pertemuan yang lalu 

dengan cara bersuara. Setelah itu, penjelasan jumlah dan 

selisih serta  materi sudut rangkap  diterapkan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan model Advance Organizer 

secara berkelompok dan siswa secara berkelompok 

membuktikan rumus sudut rangkap cosinus dan tangenyang 

dibimbing oleh guru. Setelah pembuktian rumus, guru 

memberikan contoh soal dan penyelesaian soal yang 

diberikan serta siswa diberikan soal-soal dengan dibatasi 

waktu mengerjakan soal-oal yang diberikan. Sebelum jam 

pelajaran matematika berakhir, siswa diharapkan mengulang 

rumus-rumus yang telah dibuktikan dengan cara bersuara 

tanpa melihat buku catatan yang dimiliki siswa serta 

mengerjakan PR. Pemberian kuis sebagai tes akhir siklus I 

dilaksanakan pada hari selasa, 6 Mei 2014. Peneliti 

mengamati kegiatan belajar mengajar dibantu dengan 

observer dengan menggunakan tabel pengamatan dan 

catatan lapangan. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan siklus I ini dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan dengan menerapkan pendekatan keterampilan 
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metakognitif dengan model Advance Organizer secara 

berkelompok pada pertemuan pertama dan kedua. 

1) Pertemuan pertama Selasa, 29 April 2014 

Suasana kelas masih kurang tenang saat guru 

memasuki kelas pada pukul 08.15 karena siswa baru saja 

selesai ujian namun kondisi menjadi kondusif ketika guru 

memasuki kelas. Guru memulai dengan menanyakan 

kepada ketua kelas tentang kehadiran siswa. Semua 

siswa hadir untuk mengikuti pelajaran matematika. Guru 

memulai pelajaran dengan memberikan contoh 

permasalahan soal Trigonometri kelas X. Kemudian, guru 

menunjuk siswa E1 untuk mengerjakan soal tersebut  di 

papan tulis dan menyuruh siswa-siswa yang lain untuk 

mengerjakan di buku latihan. 

Seluruh siswa serius memperhatikan dan 

mengerjakan soal yang berikan oleh guru. Waktu yang 

diberikan untuk mengerjakan hanya 10 menit dengan 

5 soal yang diberikan. Sebelum waktu selesai, ada 

siswa A1, B1, dan C1  yang sudah menyelesaikan 

soal-soal tersebut. Setelah itu,  guru memberikan 

soal-soal kelas X yang sesuai dengan rumus yang 

akan diberikan di kelas XI. Guru menjelaskan rumus 

penjumlahan cosinus dengan pembuktian. Saat guru 

menjelaskan materi, terlihat beberapa siswa yang 
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tidak memperhatikan, yaitu D2, E4, dan F4. Setelah 

guru menjelaskan materi, seluruh siswa mencatat dan 

guru berkeliling kelas untuk memantau catatan siswa. 

Pada saat memantau catatan, guru bertanya kepada 

SP1 tentang materi yang dicatat oleh SP1. SP1 

terlihat membantu SP2  yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang telah dijelaskan. 

Berikut percakapan yang terjadi ketika SP1 bertanya 

kepada guru. 

Guru  : ”apa yang dapat kamu ketahui dari soal no 
1?” (guru menunjuk soal yang dimaksud).  

SP1 : ”tentang sinus, cosinus, ma tangen, pak.” 
Guru : ”masa gitu aja” 
SP1 : ”mengerjakan soal aja kan,pak” 
Guru : ”proses berpikir kamu. Kamu tulis biar 

kelompok kamu pada paham” 
SP2 : ”Emang begitu dia,pak. Ngerti sendiri” 

(Menyahut secara langsung dengan tertawa” 
SP1 : ”begitu ya,pak” 
Guru : ”iya biar yang lain bisa paham yang kamu 

maksud” 
 

 
Gambar 4. SP1 dan SP2 sedang berdiskusi 

Siswa secara berkelompok dipersilahkan untuk 

membuktikan rumus selisih cosinus, jumlah dan 
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selisih sinus dengan arahan awalan yang diberikan 

oleh guru. Tahap ini guru melakukan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan penambahan 

penyajian tugas advance organizer. Saat siswa 

membuktikan rumus, guru berkeliling kelas untuk 

memantau pekerjaan siswa dan memberi bantuan 

kepada beberapa kelompok yang mengalami 

kesulitan, yaitu kelompok C, D , E, dan F. Berikut 

percakapan yang terjadi antara SP1 dan SP2. 

SP2 : ”(menyebut SP1) ini dari mana dapatnya?” 
SP1 : ”kan waktu kelas X uda di ajarin tentang 

kuadran”? 
SP2 : ”Oh ya lupa gue”. (sambil tertawa) “terus nilai 

cos segitu   darimana?” (sambil menunjuk 
kertas jawaban SP1) 

SP1 : ”Lho liat nilai sin ya. Terus Pake pytagoras 
ketemu dah. Nilai cos nya”   

 
Diskusi kelompok berlangsung, di beberapa 

kelompok terlihat tidak semua anggotanya ikut 

berdiskusi. Pada kelompok A, SP1 lebih berperan 

dalam membuktikan rumus dibandingkan dengan SP2 

dan teman yang lainnya yang berada di kelompok A. 

Pada kelompok C1 lebih berperan dalam 

membuktikan rumus, tetapi C2 dan C4 terlihat sedang 

mengobrol. Pada kelompok F, semua aktif diskusi 

walaupun yang aktif membuktikan rumus adalah FI, 

sedangkan SP3 dan F4 pasif dalam membuktikan. 
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SP3 terlihat pasif karena belum beradaptasi dengan 

model advance organizer dengan pendekatan keter 

 
Gambar 5.  SP3 tampak aktif berdiskusi dan F3 tidak 

ikut berdiskusi 

 

Kelompok yang telah selesai membuktikan rumus 

diserahkan kepada guru untuk diberikan penilaian. 

Pada beberapa kelompok yang telah selesai 

membuktikan rumus, yaitu kelompok A, B, C, dan D. 

Kelompok yang belum selesai diberikan arahan 

dengan cara guru membimbing kelompok tersebut, 

sedangkan kelompok yang telah selesai diberikan 

soal-soal yang berkaitan dengan pembuktian rumus 

yang telah dibuktikan. Bagi kelompok yang telah 

selesai, guru menyuruh siswa untuk mencatat materi 

yang telah dijelaskan oleh guru dan merapikan 

catatan yang telah dibuat. Berikut percakapan yang 

terjadi pada kelompok F terdapat SP3 dalam 

percakapan diskusi tersebut. 
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Guru  : ”apa yang dapat kamu ketahui dari soal no 
1?” (guru menunjuk soal yang dimaksud).  

F1 : ”tentang sinus, pak.” 
Guru : ”selain itu, apa yang kamu ketahui” 
F1 : ”ngerjain  soal aja kan,pak” 
Guru : ”proses berpikir kamu. Hal apa aja yang 

kamu ketahui tentang soal no 1” 
SP3 : ”maksudnya kaya gimana pak?” 
Guru : ”ini kamu dapat dari mana? (sambil 

menunjuk soal yang dikerjakan kelompok F)” 
F1 : ”kan di buat segitiga pytagoras dulu,pak” 
F4 : ”oh begitu ya (respon secara mendadak)” 
Guru : ” tu temen kamu aja baru tahu” 
F1 : ”lah mang lho ga tau dari mana ini dapatnya” 
F4 : ”mang ga tau” 
Guru : ”tuk itu semua cara ditulis biar pada ngerti 

maksud soal yang diinginkan apa”(sambil 
menunjuk semua soal yang ada di kertas 
kelompok F) 

 

 
Gambar 6. Terlihat CI lebih aktif dalam membuktikan 

sedangkan C2 dan C4 sedang mengobrol 

Guru tidak sempat untuk membahas beberapa soal 

yang telah dibuat dan dikerjakan siswa  dikarenakan 

banyak kelompok yang masih bingung dalam 

membuktikan rumus beserta soal-soal yang diberikan 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dan bantuan 

dari guru pertemuan pertama ini. Guru berkeliling 

memerhatikan kondisi kelas. Terlihat B2 masih mengobrol, 
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ketika guru mendekat BI baru akan menulis soal di buku 

tulis. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

latihannya dan segera menukar jawaban dengan teman 

sebelah. Lalu, CI menunjukkan tangan untuk menjawab 

soal nomor satu. 

Terlihat salah satu siswa tidak memahami soal dan 

tidak menuliskan penalaran berpikir seperti yang diberikan 

oleh guru saat menjelaskan materi yang diajarkan kepada 

seluruh siswa. beberapa siswa dalam menjawab soal 

yang diberikan guru masih banyak yang tidak menuliskan 

proses berpikir berupa penalaran matematis sehingga 

pada pertemuan ini hampir seluruh siswa masih agak sulit 

mengerjakan sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh 

guru. 

 
Gambar 7. Hasil jawaban CI pada latihan soal nomor 1 

 

Berdasarkan tabel pengamatan pada 

pada tanggal 29 April 2014 (lampiran 15, 

halaman 155-156) diperoleh data, yaitu guru 
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menggunakan 4,44% dari total waktunya untuk 

melakukan apersepsi, 13,33% digunakan 

untuk menjelaskan materi, mengarahkan 

siswa yang belum mengerti 20% dari waktu 

digunakan untuk berkeliling kelas dan 

membimbing siswa sebanyak 15,56% 

Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus I 

pada pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada 

guru dan teman 8,89 % dari total waktu yang digunakan, 

berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 27,78% dari 

total waktu yang digunakan, mengobrol 33,33% dari waktu 

yang digunakan, dan menganggu suasana kelas 16,67% 

dari total waktu yang digunakan.   

2) Pertemuan kedua, jumat 2 Mei 2014 

Guru memasuki kelas pada pukul 10.05, suasana 

kelas sudah kondusif. Guru memulai dengan menanyakan 

kepada ketua kelas tentang kehadiran siswa. ada siswa 

A4 yang  tidak hadir karena sakit. Kemudian, guru 

menanggapi dan membagikan hasil pekerjaan tiap 

kelompok yang kemarin sudah dilakukan di pertemuan 

pertama.  

Guru mengharapkan agar proses diskusi yang kedua 

ini lebih aktif dari pertemuan pertama yang lalu. 
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Guru menanyakan rumus yang telah dibuktikan 

sebelumnya dengan cara tiap kelompok menyebutkan 

rumus-rumus yang telah dibuktikan dengan cara bersuara 

dan tanpa melihat catatan yang telah diberikan. 

Kemudian, guru menanyakan PR yang sebelumnya telah 

diberikan dan akan dibahas jika tiap kelompok tidak ada 

yang bisa mengerjakan. Semua soal-soal yang diberikan 

terlihat dapat dikerjakan dengan baik oleh semua siswa. 

Guru membuktikan  jumlah tangen dan sudut rangkap 

sinus. Seluruh siswa serius dalam memperhatikan 

penjelasan guru, tetapi ada siswa E1 dan E2 yang terlihat 

santai memperhatikan penjelasan guru. Setelah 

menjelaskan materi, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya namun tidak ada yang 

bertanya kepada guru, terlihat siswa SP2 bertanya kepada 

siswa SP1 yang kesulitan memahami rumus tersebut. SP2 

bertanya mengenai kuadran yang terdapat pada soal no 1 

yang diberikan oleh guru untuk melakukan proses diskusi.   

Guru mempersilakan tiap kelompok untuk 

membuktikan rumus selisih tangen dan sudut rangkap. 

Untuk rumus sudut rangkap guru memberikan arahan 

dengan mengulang rumus identitas sewaktu kelas X. 

Kemudian, siswa membuktikan rumus sudut rangkap 

cosinus menjadi tiga rumus. Saat siswa membuktikan 
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rumus sesuai dengan kelompok, guru memantau 

pekerjaan dan membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam membuktikan rumus tersebut. Banyak 

kelompok yang bertanya ke guru tentang soal-soal yang 

dikerjakan tiap kelompok, terutama  ketika kelompok 

mengerjakan soal-soal sudut rangkap yang diberikan oleh 

guru, yaitu kelompok A, B, C, dan E. Pada kelompok D 

dan F tidak teliti dalam menyelesaikan jawaban soal-soal 

yang diberikan. Setelah menjelaskan, guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa. 

 
Gambar 8. SP1 sedang membantu SP2 untuk memahami 

rumus 

Guru :  “andaikan lupa dengan rumus sudut rangkap, 
apa yang harus kalian lakukan?” 

SP1 :  “Mencari dengan rumus penjumlahan sudut 
sinus, cosinus, dan tangen,pak” 

SP2 :  “kan tinggal ganti   dengan  , pak” 
C2 :  “masukin aja rumus setelah itu ketemu pak” 

  
Selanjutnya, guru kembali mempertegas dengan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

Guru :  “dalam menjawab soal sudut rangkap, hal apa 
yang harus kalian ketahui” 
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Semua:  “yang diketahui dan syarat kuadran pak” 
Guru :  “kuadran yang kalian maksud seperti apa?” 
DI :  “jika kuadran 1 semua positif,pak” 
SP2 :  “kuadran 2 nilai sinus yang positif,pak” 
C3 :  “kuadran 3 nilai cosinus yang positif,pak” 
Guru :  “jawaban kamu yakin benar?” 
SP3 :  “Salah pak, yang bener tan yang positif dan 

kuadran IV baru nilai cos yang positif”. 
Kerja sama anggota kelompok sudah terlihat saat 

diskusi berlangsung. Hanya saja beberapa siswa yang 

berkemampuan rendah lebih banyak diam daripada ikut 

dalam diskusi kecuali SP3 sedangkan siswa yang 

berkemampuan tinggi mendominasi pembuktian rumus 

dan menyelesaikan soal yang diberikan, seperti kelompok 

A, B, C, dan D.  Setelah selesai membuktikan rumus dan 

menyelesaikan soal, pekerjaan dikumpulkan kepada guru 

dan guru pun langsung memberikan penilaian serta tiap 

kelompok diberi waktu untuk menghafalkan rumus-rumus. 

Guru memberikan hasil penilaian kepada tiap 

kelompok. Kemudian, guru memberikan contoh soal dan 

penyelesaian soal sudut ganda. Hampir seluruh siswa 

memperhatikan kecuali siswa E1 dan siswa E3 yang sibuk 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan sudut 

ganda. Setelah itu, semua siswa mencatat contoh-contoh 

soal yang diberikan oleh guru. Kemudian, guru 

memberikan soal-soal dengan dibatasi waktu. 

Semua kelompok terlihat antusias dalam mengerjakan 

latihan yang diberikan namun banyak siswa yang 
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berkemampuan menengah dan rendah agak bingung 

terhadap soal-soal yang diberikan. sehingga guru 

memberikan bimbingan kepada kelompok-kelompok yang 

tidak  melakukan diskusi sesuai dengan harapan. 

Kelompok yang tidak menjalankan diskusi secara baik 

yaitu kelompok E, D, dan C. Kelompok ini tidak berdiskusi 

dengan baik karena yang memiliki kemampuan tinggi 

mengerjakan sendiri tanpa melibatkan siswa sesuai 

dengan kelompok. D1 menyatakan “bingung 

ngajarnya,pak?”, dia pun langsung diprotes oleh teman-

teman kelasnya yang menganggap D1 ingin menang 

sendiri.  

 
Gambar 9. F1 terlihat membantu SP3 

Guru membahas soal-soal yang telah diselesaikan 

oleh kelompok diskusi dengan cara memanggil perwakilan 

tiap kelompok untuk maju dan menyelesaikan di papan 

tulis yaitu siswa C3, E2, dan SP3 dari kelompok C, E, dan  

F setelah guru memberikan arahan. Terlihat ada siswa 
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yang maju namun siswa E1 dan E3  yang mengobrol dan 

bercanda. Kemudian, guru menegur siswa tersebut dan 

menyuruh menyelesaikan soal-soal selanjutnya. Setelah 

kelompok yang di depan telah selesai maka soal-soal 

dibahas,guru memberikan PR kepada siswa sebanyak 10 

soal. 

Berdasarkan tabel pengamatan pada tanggal 29 April 

2014 (lampiran 16, halaman 157-158) diperoleh data , 

yaitu guru menggunakan 5,56%  dari total waktunya untuk 

melakukan apersepsi, 12,22% digunakan untuk 

menjelaskan materi, 12,22% mengarahkan siswa yang 

belum mengerti, 32,22% dari waktu digunakan untuk 

berkeliling kelas dan membimbing siswa. 

Aktivitas siswa pada pertemuan kedua proses siswa 

bertanya kepada guru dan teman 8,89 % dari total waktu 

yang digunakan, berdiskusi dan mengerjakan tugas 

kelompok 27,78% dari total waktu yang digunakan, 

mengobrol 20% dari total waktu yang digunakan  dan 

menganggu suasana kelas lebih 15,56%.    

3) Pertemuan ketiga, Selasa 6 Mei 2014 

Pertemuan ketiga dimulai pukul 08.15 dengan 

mengulang rumus yang telah dibuktikan dan dilanjutkan 

dengan membahas PR yang telah diberikan dengan cara 

menanyakan soal-soal yang sulit dan guru menunjuk 
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siswa untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Soal yang 

sulit yaitu nomor 7, 8, dan 10. Guru menunjuk siswa D4 

mengerjakan nomor 7 dan siswa E2 mengerjakan nomor 8 

sedangkan untuk nomor 10 tidak ada siswa yang bisa 

mengerjakan. Kemudian, guru menjelaskan soal nomor 10 

tersebut.  

 
Gambar 10. E2 mengerjakan soal terlihat E1 dan E4 

memperhatikan 

Guru memberikan (reward) setelah membahas PR 

kepada kelompok A. Penghargaan berdasarkan atas 

pekerjaan yang dibuat dan kerjasama antar anggota 

kelompok. Setelah pemberian penghargaan, guru 

meminta seluruh siswa untuk mengulang rumus-rumus 

dari awal yang telah dibuktikan sesuai dengan kelompok. 

Pengulangan rumus-rumus ini dengan maksud 

menguatkan pengolahan kognitif siswa. Setelah itu, guru 

mengadakan tes siklus I pada pukul 09.00 – 09.45. Hasil 

tes siklus I siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al-Azhar 

dapat dilihat pada Tabel 4. Tes siklus I diadakan selama 
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70 menit. Tes siklus I diadakan unuk melihat pemahaman 

konsep dan penalaran matematis siswa.  

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai yang terbanyak di 

rentang nilai 55-60 dan 73-78. Siswa yang mendapat nilai 

lebih dari SKBM terdapat 6 siswa atau 25% dari total 

siswa. Siswa yang kurang dari SKBM mencapai 18 siswa 

atau 75% dari total siswa. Siswa yang mendapat nilai 

tertinggi adalah siswa kelompok atas yang mendapatkan 

nilai 86 sedangkan siswa kelompok rendah mendapatkan 

nilai 45. Siswa yang mendapat nilai 86 pemahaman 

konsep dan penalaran matematis sudah baik sedangkan 

siswa yang mendapat nilai 45 pemahaman konsep sudah 

cukup baik namun penalaran matematis kurang baik yang 

mengakibatkan nilai siswa tersebut kurang dari SKBM. 

Tabel 4. Perolehan nilai tes akhir siklus 1 

Rentang nilai Jumlah Persentase 
(%) 

< 55 3 12,5 
55-60 6 25 
61-66 4 16,67 
67-72 2 8,33 
73-78 6 25 
79-84 2 8,33 
85-90 1 4,16 

 

Keterangan 

Rata-rata nilai : 66,96 
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Nilai tertinggi : 86 

Nilai terendah : 45 

Jumlah Siswa : 24 

 
Gambar 11. Suasana tes akhir siklus 1 

c. Analisis 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru dan observer yang 

dilaksanakan setiap berakhirnya pertemuan di ruang diskusi, 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa belum terbiasa 

membuktikan rumus sehingga guru mengalami kerepotan 

pada pertemuan pertama dikarenakan banyak kelompok yang 

masih membutuhkan bimbingan dari guru. Pada pertemuan 

kedua, peran serta guru masih cukup banyak dalam 

membimbing siswa terutama ketika siswa menemukan 

kesulitan untuk menentukan rumus yang dipakai dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru namun 

tingkat menjawab pertanyaan dari guru terkait dengan rumus-

rumus sudah ada peningkatan. Diskusi kelompok yang 

berlangsung didominasi oleh siswa yang berkemampuan 
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tinggi. Suasana kelas sudah kondusif karena ketegasan guru 

dalam mengambil suatu keputusan untuk kedisiplinan siswa. 

Akibat dari sikap guru terdapat beberapa siswa yang takut 

bertanya kepada guru tersebut.  

SP1 termasuk dalam kelompok kemampuan tinggi yang 

menjadi subjek penelitian. Siswa ini sangat aktif dan 

mempunyai inisiatif  untuk menyelesaikan dan menjawab 

pertanyaan dari guru selama siklus I. Ketika diskusi SP1 juga 

sangat aktif berdiskusi dengan SP2 dan juga menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. Meskipun terkadang, 

menemukan kesulitan dan bingung tapi terlihat masih terus 

berusaha. Diduga itu terjadi siswa masih adaptasi dengan 

kelompok dan soal-soal yang diberikan. Kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis SP1 saat 

diskusi mengenai jumlah dan selisih sudut sinus maupun 

cosinus bisa dilihat dari percakapan berikut. 

SP1 :  “ maksud no 2 gimana nih?” (terlihat kebingungan  
 dan menanyakan kepada kelompoknya) 

Guru :  “kamu lihat kuadrannya” (memberikan informasi  
 yang mereka lupakan) 

SP2 :  “kuadrannya diapain pak” 
SP1 :  “oh ya inget saya,pak” (raut wajahnya terlihat ceria 

 setelah menemukan caranya) 
A3 :  “Lho ga tau” (sambil mengarah ke SP2) 
SP2 :  “Ga tau yang mana ya” (tetap dalam wajah yang  

 kebingungan) 
SP1 :  “coba lho buka catatan” (terlihat wajahnya yang  

 kesal) 
SP2 :  “oh yang ini, ngobrol dong” 
Guru :  “memang dirumah kamu nggak mengulang” (sambil  

 menyebut SP2) 
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SP2 :  “nggak pak, langsung tidur”  
 

Kemudian dipercakapan berikutnya SP1 : 

SPI :  “yang ditanya kan cos (  +  )?” (sambil mengobrol) 
Semua :  “iye, terus gimana?” 
SP1 :  “qt cari dulu nilai sin ma cos dengan pytagoras” 

(tanpa membuat segitiga pytagoras) 
SP2 :  “nah itu nilai sin segitu dapat dari mana?” (terlihat 

wajah yang sedang kebingungan) 
A3 :  “ lho hafal sisi istimewa pytagoras ga?” 
A4 :  “ah gue bingung nih” 
SP1 :  “ya udah selesai deh” (terlihat SP1 mengerjakan 

sendiri tanpa memperdulikan kelompoknya yang 
sedang kebingungan dalam menentukan hasilnya).  

 
Hasil diskusi siklus I kelompok A yang terdapat SP1 dan 

SP2 sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Hasil diskusi kelompok A siklus I 

 
Gambar 13. Hasil jawaban diskusi kelompok A siklus I 
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Terlihat SP1 yang memiliki banyak peran dalam berdiskusi 

kelompok selama diskusi berlangsung. Akan tetapi, SP1 

merasa lebih paham dari pada yang lainnya sehingga diskusi 

tidak berjalan secara efektif dikarenakan SP2 dan A4 masih 

terlihat kebingungan dalam melihat jawaban yang dikerjakan 

SP1. SP1 tidak mengerjakan langkah-langkah yang 

diharapakan dalam bernalar matematis dan pemahaman 

konsep. Walaupun jawabannya benar namun tidak ada 

langkah-langkah bernalar matematis yang mengakibatkan 

dalam kelompoknya tidak berjalan sesuai dengan aturan yang 

diberikan oleh guru.  

Hasil wawancara dengan subjek penelitian pada tanggal 2 

Mei 2014 pada pukul 12.30 – 13.00 dan pukul 15.15 – 16.00 

diperoleh kesimpulan :  

1) Subjek Penelitian 1 (SPI) 

SP1 adalah siswa yang mengalami penurunan nilai. 

SP1 menyatakan bahwa kelompok yang dibentuk kurang 

kerjasama dalam membuktikan soal dan mengerjakan 

soal. SP1 juga menyatakan mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal-soal yang diberikan. Dalam memahami 

cara berpikir nalar sangat menyenangkan walaupun tidak 

bisa mengerjakan soal ketika diberikan soal yang lain. 

Berikut ini kutipan wawancara SP1 : 
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P :  Bagaimana pendapat (menyebut nama SP1) 
mengenai kerja kelompok yang kemarin? Kan 
Sudah dua kali diadakan? 

SPI :  Kurang bekerja sama,pak. ada yang mikir, ada 
yang bengong. Saya ngerjain Sendiri. Mungkin 
karena saya males sama yang lain. 

P : (Menyebut nama SP1) senang tidak, kalau  
membuktikan rumus dan mengerjakan soal-soal 
Seperti kemarin?  

SP1 :  enak,pak. Bisa langsung inget rumus-rumusnya. 
P :  ada kesulitan tidak, waktu (Menyebut nama SP1)  

membuktikan rumus-rumusnya dan Soal-
soalnya? 

SPI :  ada,pak. klo rumus saya agak lupa rumus waktu 
kelas X. tapi waktu dijelasin  (menyebut nama 
guru). Inget lagi. Klo soal-soalnya agak kurang 
teliti. Nentuin Nilainya negatif atau positif. 

P : (Menyebut nama SP1), jadi lebih ngerti 
matematika dengan cara seperti kemarin? 

SPI :  ya,pak. lebih enak 
P :  apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu tulis 

ketika kuis I? 
SPI :  nggak,pak.  
P : Kenapa? 
SPI : Ribet pak. Kan saya udah tau. Ngapain saya 

tulis. Mager pak. 
P : kan klo kamu tulis bisa ingat setiap kamu 

menemukan soal yang sama. 
SPI : tapi males,pak. Kan saya udah tau jadinya saya 

langsung jawab aja. 
P : Nanti klo menemukan soal seperti yang kemarin. 

Lebih baik kamu tulis ya proses berpikirnya. Biar 
apa yang kamu pelajari akan terus ingat 
prosesnya. 

SPI :  ok pak. 
 

Berdasarkan Gambar 15, terlihat dari jawaban SP1 no 

1 sudah benar. Akan tetapi, proses yang dikerjakan dalam 

bernalar belum muncul karena terlihat SP1 mengerjakan 

tanpa menulis apa yang diketahui dan proses pemahaman 

konsep dan penalaran matematis belum muncul 

sebagaimana yang telah diajarkan oleh guru kelas. 
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Penalaran belum muncul karena siswa sudah mengetahui 

namun tidak menuliskan cara berpikir di hasil pekerjaan. 

 

 
Gambar 14. soal tes akhir siklus I 

 
Gambar 15. Jawaban SP1 dari soal tes siklus I 

 

Hasil wawancara dengan subjek penelitian pada 

tanggal 2 Mei 2014 pada pukul 12.30 – 13.00 dan pukul 

15.15 – 16.00 diperoleh kesimpulan : 

2) Subjek Penelitian 2 (SP2) 

SP2 adalah siswa yang mengalami kenaikan nilai. 

SP2 menyukai dalm membuktikan rumus dan 
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mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. SP2 

menyatakan lebih mengerti dengan menggunakan 

pelajaran melalui advance organizer namun dalam 

menyelesaikan soal-soal SP2 tidak yakin karena kurang 

teliti. 

Berikut ini kutipan wawancara SP2 : 

P :  Menurut (menyebut nama SP2),  bagaimana 
tentang kerja kelompok seperti kemarin? 

SP2 :  Gitu deh,pak. Ada enaknya dan ada ga enaknya. 
P :  Kok gitu? 
SP2 :  Enaknya ngerjain bareng-bareng dan bisa tanya-

tanya klo saya nggak ngerti. 
P : (Menyebut nama SP2) senang tidak, kalau  

membuktikan rumus dan mengerjakan soal-soal 
Seperti kemarin? 

SP2 :  Seneng, pak. soalnya klo kelompok kita  nggak 
ngerti. (menyebut nama guru) kasih tau caranya. 
Jadinya kita asik aja ngerjainnya. 

P :  Ada kesulitan tidak, waktu (menyebut nama SP2) 
membuktikan rumus-rumusnya atau Soal-
soalnya? 

SP2 : Ada,pak. rumus-rumusnya. Apalagi waktu 
(menyebut nama guru) ngajarin rumus cosinus 
panjang amat. Tapi setelah itu, gampang. 
Untung rumus kelas X Saya inget. Klo soal-
soalnya saya kurang teliti. 

P :  (Menyebut nama SP2) jadi lebih ngerti dengan 
cara seperti kemarin? 

SP2 :  Iya, pak. Jadi lebih ngerti karena rumus-
rumusnya jadi hafal. 

P :  apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu tulis 
ketika kuis I? 

SP2 :  nggak,pak. Soalnya bingung  
P : Kenapa bingung? 
SP2 : Ribet pak. Kan beberapa saya udah tau. 

Ngapain saya tulis. Jadinya saya focus soal yang 
lain aja,pak.. 

P : kan klo kamu tulis bisa ingat setiap kamu 
menemukan soal yang sama. 

SP2 : saya fokus ke soal yang lain. Saya piker klo 
ditulis saya takut soal yang lain pak. 
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P : Nanti klo menemukan soal seperti yang kemarin. 
Lebih baik kamu tulis ya proses berpikirnya. Biar 
apa yang kamu pelajari akan terus ingat 
prosesnya. 

SP2 :  inshaa allah,pak. Klo inget ya,pak. 
 

SP2 terlihat masih kebingungan dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan oleh guru selama diskusi 

berlangsung. Hasil diskusi SP2 dengan kelompok A 

terlihat dalam percakapan sebagai berikut: 

SP1 :  “maksud no 2 gimana nih?” (terlihat kebingungan 
dan menanyakan kepada kelompoknya) 

Guru :  “kamu lihat kuadrannya” (memberikan informasi 
yang mereka lupakan) 

SP2 :  “kuadrannya diapain pak” 
SP1 :  “oh ya inget saya,pak” (raut wajahnya terlihat 

ceria setelah menemukan caranya) 
A3 :  “Lho ga tau” (sambil mengarah ke SP2) 
SP2 :  “Ga tau yang mana ya” (tetap dalam wajah yang 

kebingungan) 
SP1 :  “coba lho buka catatan” (terlihat wajahnya yang 

kesal) 
SP2 :  “oh yang ini, ngobrol dong” 
Guru : “memang dirumah kamu nggak mengulang” 

(sambil  menyebut SP2) 
SP2 :  “nggak pak, langsung tidur”  

 

Kemudian dipercakapan berikutnya SP1 menuliskan 

hasil diskusi sambil diucapkan dan SP2 memperhatikan 

sebagai berikut: 

SPI :  “yang ditanya kan cos (  +  )?” (sambil 
mengobrol dengan kelompok A) 

Semua :  “iye, terus gimana?” 
SP1 :  “qt cari dulu nilai sin ma cos dengan 

pytagoras” (tanpa membuat segitiga 
pytagoras) 

SP2 :  “nah itu nilai sin segitu dapat dari mana?” 
(terlihat wajah yang sedang kebingungan) 

A3 :  “ lho hafal sisi istimewa pytagoras ga?” 
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A4 :  “ah gue bingung nih” 
SP1 : “ya udah selesai deh” (terlihat SP1 

mengerjakan sendiri tanpa memperdulikan 
kelompoknya yang sedang kebingungan 
dalam menentukan hasilnya).  

  
Hasil diskusi siklus I kelompok A yang terdapat SP1 

dan SP2 dapat dilihat pada Gambar 16 dan 17. Terlihat 

SP1 yang memiliki banyak peran dalam berdiskusi 

kelompok selama diskusi berlangsung. Akan tetapi, SP1 

merasa lebih paham dari pada yang lainnya sehingga 

diskusi tidak berjalan secara efektif dikarenakan SP2 dan 

A4 masih terlihat kebingungan dalam melihat jawaban 

yang dikerjakan SP1. SP1 tidak mengerjakan langkah-

langkah yang diharapkan dalam bernalar matematis dan 

pemahaman konsep.  

 

 
Gambar 16. Hasil diskusi kelompok A siklus I 

Jawaban SP1 benar namun tidak ada langkah-langkah 

bernalar matematis yang mengakibatkan dalam 

kelompoknya tidak berjalan sesuai dengan aturan yang 

diberikan oleh guru.  
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Dilihat dari jawaban SP1 no 1 kurang tepat yang 

mengakibatkan pengurangan nilai yang dialami SP1. Akan 

tetapi, proses yang dikerjakan dalam bernalar sudah 

muncul tapi tidak tertulis secara jelas karena hanya 

menggambar segitiga pytagoras tanpa ada penjelasan 

yang diberikan. 

 
Gambar 17. Hasil jawaban diskusi kelompok A siklus I 

 

 
Gambar 18. Soal tes akhir siklus I 

Soal tes akhir siklus I menanyakan penjelasan 

penalaran matematis yang dilakukan siswa dan cara 

menyelesaikan soal-soal yang berada pada soal no 1. 
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Gambar 19. jawaban SP2 dari soal tes siklus I 

 

 
Gambar 20. jawaban SP2 dari soal tes siklus I 

 

 
Gambar 21. jawaban SP2 dari soal tes siklus I 

 
Berdasarkan hasil wawancara, SP2 menyenangi 

proses dikusi walaupun terkadang ada enak dan tidaknya. 

Hal ini dikarenakan ada salah satu anggota kelompoknya 

yang kurang aktif dalam diskusi yang dilakukan. 
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3) Subjek Penelitian 3 (SP3) 

SP3 termasuk dalam kelompok yang berkemampuan 

rendah yang menjadi subjek penelitian. SP3 mempunyai 

karakteristik yang pendiam, tetapi jika ditanya maka SP3 

bisa menjawab dengan baik. Selama proses berdikusi 

SP3 hanya menjawab jika bersama-sama dengan teman 

kelompoknya yang lain dan tidak terlalu banyak 

mengeluarkan suara, hanya memperhatikan percakapan 

FI dan F2. 

FI : “Cari rumus jumlah sudut cos (a + b)?” 
SP3 : “rumus yang tadi kan” 
F2 : “apaan rumusnya” 
SP3 : “yang tadi” 
FI : “yang mana?” 
F2 : “lho lupa aja pake gaya-gayaan”  

 
Guru sempat bertanya pada siswa tentang rumus 

yang telah dibuktikan dengan kelompoknya ketika guru 

berkeliling di kelas. SP3 tidak bisa menjawab dengan 

lancar dikarenakan ketika diskusi kemampuan 

pemahaman dan penalaran matematis belum terlihat. 

Selanjutnya, ketika proses diskusi berlangsung SP3 juga 

terlihat pendiam. Ketika guru memberikan beberapa 

pertanyaan SP3 baru menjawab bersama-sama.  

Guru :  “rumus sin (a – b) apa?” 
Semua :  “sin a.cos b – cos a.sin b” 
Guru :  “yang harus diperhatikan selain rumus 

itu,apa?” 
Semua :  “kuadran,pak” 
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Terlihat dari percakapan di atas, SP3 juga sudah ada 

sedikit menunjukkan kemampuan pemahaman dan 

penalaran matematis, meskipun menjawabnya bersama-

sama dengan yang lain. Dari pemahaman di atas terlihat 

SP3 sudah dapat memahami konsep yang sudah 

adaBerikutnya, jawaban SP3 dari soal tes akhir siklus I : 

Berdasarkan Gambar 22, jawaban SP3 sudah mampu 

memahami maksud dari soal yang diberikan. Akan tetapi, 

SP3 tidak menuliskan secara jelas proses penalaran 

matematis terlihat dengan menjawab soal tanpa ada 

langkah-langkah proses penalarannya. 

 
Gambar 22. Jawaban SP3 dari soal tes siklus I 

 

SP3 adalah siswa yang menyukai pendekatan dan 

model belajar yang diterapkan guru dan lebih mengerti 

terhadap materi pelajaran dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan metakognitif dengan model 
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advance organizer, tetapi nilai pada tes siklus I ini tidak 

mengalami perubahan.  

Berikut ini kutipan wawancara SP3 : 

P :   Menurut (menyebut nama SP3),  bagaimana 
tentang kerja kelompok seperti kemarin? 

SP3 :  enak,pak. karena saya jadi ngerti. 
P :  (menyebut nama SP3), senang tidak, kalau  

membuktikan rumus dan mengerjakan soal-
soal Seperti kemarin? 

SP3 :  seneng karena bisa diskusi ama temen-temen 
tentang soal dan rumusnya. 

P :  ada kesulitan tidak, waktu (menyebut nama 
SP3)  membuktikan rumus-rumusnya atau 
Soal-soalnya? 

SP3 :  nggak ada,pak. 
P :  (menyebut namaSP3), jadi lebih ngerti dengan 

cara seperti kemarin? 
SP3 :  iya,pak. jadi lebih enak belajarnya daripada 

kelas X. 
P :  apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu 

tulis ketika kuis I? 
SP3 :  nggak,pak. Saya aja Cuma inget rumusnya  
P : maksudnya? 
SP3 : saya inget rumus aja,pak. Tapi pas proses ya 

yang seperti bapak ajarkan. Saya lupa semua. 
 P :  mang ga belajar? 
SP3 : belajarnya dikit,pak. 
P : ketika kamu memahami soal yang bapak 

berikan di setiap contoh yang sudah 
diterangkan dan itu kamu ulang secara intensif. 
Pasti kamu bisa cara bernalarnya. 

SP3 : tapi males,pak. Tapi ntar saya coba saran 
bapak. 

P : Nanti klo menemukan soal seperti yang 
kemarin. Lebih baik kamu tulis ya proses 
berpikirnya. Biar apa yang kamu pelajari akan 
terus ingat prosesnya. 

SP3 :  siap pak. 
 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada SP3, 

terlihat sekali SP3 masih kaku dan canggung sehingga 

pertanyaan demi pertanyaan hanya dijawab dengan 
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singkat. SP3 memang mengungkapkan bahwa agar sulit 

pemahaman konsep dan penalaran matematis yang 

dilakukannya. Saat ditanyakan mengenai pembelajaran 

ketika diskusi menggunakan pendekatan keterampilan 

metakognitif dengan model advance organizer, SP3 

mengaku menjadi lebih paham dibanding belajar sendiri-

sendiri. SP3 juga mengaku saat melakukan diskusi tidak 

aktif. SP3 juga mengatakan sempat menanyakan pada FI 

dan F2 mengenai rumus-rumus yang dipelajari, sehingga 

lebih mengerti.  

Tabel 5. Nilai subjek penelitian pada siklus I 

Subjek 
Penelitian 

Nilai Siklus I 

SP1 80 
SP2 72 
SP3 54 

 

 
Gambar 23.  Diagram batang nilai Subjek Penelitian pada 

siklus I 

Berdasarkan hasil analisa di atas, pembelajaran 

dengan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

model advance organizer untuk meningkatkan 
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pemahaman konsep dan penalaran matematis belum 

berjalan efektif. Diskusi belum berjalan efektif karena 

setiap kelompok belum beradaptasi dengan baik. Diskusi 

lebih banyak kelompok tinggi yang berperan sedangkan 

yang lain pasif dalam diskusi. Kerjasama tiap anggota 

kelompok pun belum terlaksana dengan baik sehingga 

guru merasakan kerepotan pada siklus I. 

Sebagian besar siswa mengalami peningkatan nilai 

pada siklus I jika dibandingkan dengan nilai awal siswa 

pada saat prasiklus. Beberapa siswa mengalami 

penurunan nilai seperti SP1. SP1 menyatakan kurang teliti 

saat mengerjakan tes akhir siklus I serta kondisi fisik yang 

kurang sehat. Jumlah siswa yang memenuhi nilai SKBM 

pun mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 6 siswa 

atau  25 % jika dibandingkan dengan prasiklus yang 

berjumlah 4 siswa atau 16,67 % 

d. Refleksi 

Sebagian besar siswa pada pertemuan pertama 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru dan ada siswa yang sulit memahami pembuktian 

rumus yang diberikan oleh guru. Pada pertemuan kedua, para 

siswa mengalami kesulitan dalam menentukan rumus 

terhadap soal yang diberikan oleh guru sehingga guru 

membimbing kelompok-kelompok yang belum selesai 
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membuktikan rumus sudut rangkap serta membimbing soal-

soal yang belum diselesaikan. 

Beberapa kelompok yang telah selesai mengerjakan soal, 

terlihat beberapa siswa mengobrol dan bercanda sehingga 

suasana kelas menjadi berisik. Saat diskusi kelompok, masih 

terlihat didominasi oleh siswa yang berkemampuan 

matematika tinggi.  

Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

advance organizer tetap dilakukan secara berkelompok 

dikarenakan sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

hasil belajar pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Bagi 

kelompok  yang telah selesai membuktikan rumus dituntut 

untuk mengerjakan soal-soal yang berada di lks. Diharapkan 

dengan mengerjakan soal-soal di lks, siswa menemukan 

bentuk soal yang berbeda dari soal yang biasa siswa kerjakan 

sehingga pemahaman siswa terhadap materi dan penggunaan 

rumus semakin meningkat serta diberitahukan juga bahwa 

penilaian kelompok terbaik berdasarkan tugas yang dikerjakan 

dan kerjasama antar anggota kelompok diharapkan 

memahami konsep dan penalaran matematis yang lebih baik. 

Seluruh siswa diharapkan diskusi kelompok tidak didominasi 

lagi oleh siswa yang berkemampuan matematika tinggi dan 

yang berkemampuan bawah dapat mengikuti diskusi secara 

aktif.   
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3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Siklus II berlangsung dua kali pertemuan. Pertemuan 

pertama pada hari Jumat, 9 Mei 2014 dilaksanakan kegiatan 

penyampaian materi sudut rangkap dan setengah sudut 

rangkap. Setelah penjelasan materi, diterapkan pendekatan 

keterampilan metakognitif dengan advance organizer secara 

berkelompok yaitu siswa secara berkelompok membuktikan 

rumus sudut paruh dengan cara berdiskusi dengan anggota 

kelompoknya.  

Setiap siswa mengerjakan soal-soal secara sendiri-sendiri 

dan dilanjutkan dengan evaluasi tiap kelompoknya masing-

masing hasil pekerjaan yang dilakukan setiap siswa setelah 

berdiskusi dengan kelompoknya. Kemudian, tiap kelompok 

mengerjakan soal-soal yang diberikan guru dan menjelang 

akhir pelajaran matematika dengan waktu selama 10 menit 

diadakan post test.  

Post test ini bertujuan untuk mengulang materi-materi 

yang telah dipelajari bagi siswa. Pada pertemuan kedua hari 

Selasa, 13 Mei 2014 dilaksanakan kuis sebagai tes akhir 

siklus II. Peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar dibantu 

dengan observer dengan menggunakan tabel pengamatan 

dan catatan lapangan.  Tabel pengamatan diamati oleh guru 

dan observer. 
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b. Pelaksanaan 

Kegiatan siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan dengan menerapkan advance organizer secara 

berkelompok pada pertemuan pertama. 

1) Pertemuan pertama, Selasa 9 Mei 2014 

Guru memasuki kelas pada pukul 10.05, suasana 

kelas sudah kondusif. Terdapat 1 siswa yang tidak hadir, 

yaitu D2 dikarenakan sedang mengikuti perlombaan bola 

basket. Kemudian, guru memulai pelajaran dengan 

meminta semua siswa mengulang rumus-rumus yang 

telah dibuktikan dengan cara bersuara. Kemudian, guru 

menjelaskan materi tentang sudut rangkap dengan diikuti 

penjelasan sudut paruh. 

Guru :  “andaikan lupa dengan rumus sudut rangkap, 
apa yang harus kalian lakukan?” 

C1 :  “Mencari dengan rumus penjumlahan sudut 
sinus, cosinus, dan tangen,pak” 

SP2 :  “kan tinggal ganti   dengan  , pak” 
C2 :  “masukin aja rumus setelah itu ketemu pak” 

 

Selanjutnya, guru kembali mempertegas dengan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

Guru :  “dalam menjawab soal sudut rangkap, hal apa 
yang  harus kalian ketahui” 

Semua :  “yang diketahui dan syarat kuadran pak” 
Guru :  “kuadran yang kalian maksud seperti apa?” 
FI :  “jika kuadran 1 semua positif,pak” 
C2 :  “kuadran 2 nilai sinus yang positif,pak” 
C3 :  “kuadran 3 nilai cosinus yang positif,pak” 
Guru :  “jawaban kamu yakin benar?” 
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B3 : “Salah pak, yang bener tan yang positif dan 
kuadran IV baru nilai cos yang positif” (jawab 
secara spontan)  

  
Seluruh siswa memperhatikan penjelasan guru 

dengan serius bahkan F3 pindah tempat duduk ke barisan 

terdepan agar lebih jelas dalam menyimak penjelasan 

guru. Setelah guru menjelaskan materi, seluruh siswa 

mencatat materi yang telah diajarkan oleh guru dan guru 

berkeliling kelas untuk memantau catatan siswa. Terlihat 

ada siswa yang bertanya kepada teman sebangkunya, 

seperti D3 bertanya kepada D4 ketika ia tidak mengerti 

penjelasan dari guru.  

Siswa secara berkelompok dipersilakan untuk 

membuktikan rumus sudut paruh cosinus dan sudut paruh 

tangen. Setelah tiap kelompok membuktikan rumus dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan, tiap kelompok 

mengumpulkan pekerjaan kepada guru.  

Siswa membuktikan rumus, guru berkeliling kelas 

untuk memantau pekerjaan siswa dan memberi bantuan 

kepada kelompok yang mengalami kesulitan, seperti 

kelompok C dan F sehingga guru memberikan bimbingan 

pada kelompok tersebut. Pada beberapa kelompok yang 

telah selesai membuktikan rumus dan menyelesaikan 

soal-soal yang diberikan oleh guru, seperti kelompok B, D, 



121 

 

 

A, dan E terlihat mengobrol sehingga suasana kelas 

menjadi tidak kondusif. 

 
Gambar 24. D3 bertanya kepada D4 

CI :  “pak, mengenai sudut paruh cosinus kaya 
gimana?” 

Guru :  “kamu mengerjakan sama kaya sudut rangkap 
tapi dilihat akarnya aja” (sambil menunjukan cara 
di kertas kelompok C) 

C2 :  “terus rumusnya jadi tiga lagi ya,pak” 
C3 :  “akarnya dalam bentuk cos ya,pak” 
Guru :  “ya benar. Kamu tinggal ikutin aja cara sama 

seperti sudut rangkap” 
Semua :  “ya,pak”  

 

Diskusi berlangsung di beberapa kelompok masih 

terlihat ada siswa yang tidak ikut berdiskusi. Pada 

kelompok. A aktif berdiskusi, sedangkan A1 serius 

mengerjakan sendiri dan A4 terlihat melakukan aktivitas 

yang menganggu. Pada kelompok F terjadi perdebatan 

antara SP3 dengan F4 ketika hendak menyelesaikan soal-

soal yang diberikan oleh guru. Guru melakukan bimbingan 

kepada kelompok E karena kelompok E sedang 

kebingungan proses pemahaman dan penalaran 
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matematis yang telah diberikan lembar kerja oleh guru. 

Tampak terlihat E1 sangat antusias dalam mengamati 

bimbingan yang telah diajarkan oleh guru sedangkan yang 

lain ikut menyimak materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Tampak E3 terlihat bingung dengan penyampaian 

guru. 

Guru pun menyuruh setiap siswa untuk menghafal 

rumus-rumus yang telah dibuktikan setelah membahas 

PR. Kemudian,  guru meminta setiap barisan untuk 

menyebutkan rumus-rumus yang telah dibuktikan tanpa 

melihat buku catatan. Terlihat semua siswa antusias 

mengikuti intruksi dari guru. Setelah itu, guru memberikan 

PR dan guru meminta tiap siswa untuk mengeluarkan 

kertas selembar agar mengerjakan post test kepada 

setiap siswa. 

 
Gambar 25. Guru membimbing siswa kepada kelompok E 

Berdasarkan tabel pengamatan pada tanggal 9 Mei 

2014 (lampiran 17, hal 159-160) diperoleh data, yaitu guru 



123 

 

 

menggunakan 5,56% dari total waktunya untuk melakukan 

apersepsi, 16,67% digunakan untuk menjelaskan materi, 

28,89 % dari waktu digunakan untuk berkeliling kelas dan 

membimbing siswa sebanyak 33,33% 

Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus II 

pada pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada 

guru dan teman 5,56 % dari total waktu yang digunakan, 

berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 33,33% dari 

total waktu yang digunakan, mengobrol 8,89% dari total 

waktu yang digunakan dan menganggu suasana kelas 

10%. Proses diskusi belum maksimal dilakukan karena 

beberapa kelompok belum dapat beradaptasi dengan 

baik.   

2) Pertemuan kedua, selasa 13 Mei 2014 

Pertemuan kedua dimulai dengan membahas PR dan 

mengulang rumus yang telah dibuktikan dengan bersuara 

pada pukul 08.15 WIB - 09.00 WIB. Setelah membahas 

PR, guru mengadakan tes siklus II pada pukul 09.00-

09.45. Berikut ini hasil tes siklus II siswa kelas XI IPA 2 : 

Tabel 6. Perolehan nilai tes akhir siklus II 
Rentang nilai Jumlah Persentase(%) 

< 55 2 8,33 
55-60 2 8,33 
61-66 4 16,67 
67-72 3 12,5 
73-78 5 20,83 
79-84 4 16,67 
85-90 4 16,67 
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Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data sebanyak 45,83 

% siswa memperoleh nilai dibawah nilai SKBM dan 

54,16% siswa atau 13 siswa yang memenuhi nilai SKBM 

sebesar 75. Perolehan nilai pada sikus II mengalami 

peningkatan dibandingkan siklus I. Rentang nilai siswa 

mendapatkan nilai yaitu 73-78. Siswa mendapatkan 

SKBM karena sudah memahami konsep dan penalaran 

matematis yang baik sedangkan siswa yang belum 

mendapatkan sesuai dengan SKBM karena kurang dalam 

memahami soal. 

 
Gambar 26. Suasana tes akhir siklus II 

c. Analisis 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru dan observer 

diperoleh kesimpulan bahwa siswa mulai terbiasa 

membuktikan rumus dan mengerjakan soal-soal latihan 

dengan sendiri sehingga guru tidak mengalami kerepotan lagi 

dalam membimbing siswa dibandingkan pada pelaksanaan 

siklus I. Tiap kelompok diberikan soal-soal latihan yang kedua 
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yang dibuat oleh guru terlihat ada beberapa kelompok yang 

mengalami kesulitan namun banyak kelompok yang telah 

selesai mengerjakan soal-soal. kemudian, mengobrol dan 

bercanda sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif.  

Suasana diskusi kelompok yang berlangsung pada siklus 

II menjadi lebih efektif. Dominasi dalam diskusi dari siswa 

yang berkemampuan  matematika tinggi sudah tidak terlihat 

lagi pada siklus II dan siswa sudah tidak ragu lagi bertanya 

kepada guru dan teman. Peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek penelitian dan observer setelah rangkaian 

kegiatan siklus II selesai untuk mengecek keabsahan data 

yang didapat. Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil 

wawancara terhadap subjek penelitian : 

1) Subjek Penelitian 1 (SP1) 

SP1 terlihat tidak begitu dominan seperti di siklus I. 

Selama berdikusi SP1 menunjukan lebih peduli 

dibandingkan pada siklus I. Berikut ini adalah percakapan 

yang menunjukan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis yang dilakukan SP1 dengan kelompoknya.  

A3 :  “Buktikan nilai cos 2  =  

  
” (membaca soal di 

papan tulis) 
SP1 :  “kita lihat yang diketahui” (sambil menekankan 

nilai sin   =  
 
)  

SP2 : “ kan ada syarat lagi tuh yang   adalah sudut  
         tumpul” 

SP1 :  “kan itu tinggal tulis dikertas aja sekalian” 
SP2 :  “berarti rumus cos 2  kita tulis ya” 
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SP1 :  “ya setelah kita tulis rumus cos 2 , berarti nanti 
kita dapatkan ada unsur cos  , nah itu kita cari 
dulu” (sambil menunjukkan kertas diskusi) 

A4 :  “oh begitu ya” 
 

Diskusi yang berlangsung di kelompok A yaitu setiap 

siswa di kelompok A mencoba menjawab masing-masing 

dan nanti akan dilakukan evaluasi mengenai hasil 

pekerjaan masing-masing di kelompok A. Percakapan 

selanjutnya 

A3 :  “berarti nilai cos   negatif dong” (kurang yakin 
akan jawabannya) 

SP1 :  “iya kan di sudut tumpul” (sambil mengajarkan 
kepada  A3) 

SP2 :  “nah tinggal masukin nih nilai-nilainya” (sambil       
menunjuk nilai sin   dan cos  ) 

SP1 :  “benar bro, setelah itu hitung deh” 
A4 :  “jawabannya   

 

  
 ya” (mengajukan jawaban 

yang telah dikerjakan) 
SP1 : “kaya ya lho ada yang salah hitung tuh” 

(mengoreksi  jawaban A4) 
SP2 :  “iya salah masa 25 dikurang 18 hasilnya minus”        

(sambil melingkari jawaban A4) 
 

Soal di papan tulis 
Buktikan nilai cos 2  =  

  
 , jika diketahui sin   =  

 
 

dengan    adalah sudut tumpul. Kerjakan dengan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis  
Hasil diskusi kelompok 1 

Terlihat kelompok A sudah dapat memahami soal dan 

sudah menggunakan penalaran matematis yang telah 

dikuasai. Hasil percakapan diskusi dan jawaban diskusi di 

atas, terlihat bahwa SP1 sudah mampu membagi peran 

antar anggota kelompoknya. Terlihat ketika diskusi 



127 

 

 

penalaran matematis SP1 sudah terlihat dan mengenai 

pemahaman konsep juga sudah terlihat yang mengulang 

kembali rumus yang telah diberikan. 

 
Gambar 27. Hasil diskusi kelompok A siklus II 

 
Berikut percakapan mengenai jawaban yang telah 

dibuat SP1 kepada guru. 

SP1 :  “pak,penalaran kelompok saya sudah bener” 
Guru :  “ada yang kurang” (sambil mengamati hasil 

jawaban diskusi) 
SP1 :  “dimana ya,pak” (agak kebingungan) 
Guru :  “ini maksud kw II apa?” (sambil menunjuk tulisan 

kw II) 
SP1 :  “maksudnya kuadran II”  
Guru : “knapa kamu bisa menyimpulkan kw II?” 

(menunggu meminta jawaban kw II) 
SP1 :  “kan sudut tumpul itu besarnya antara 90 sampai 

180,pak” 
Guru :  “nah itu tau, kenapa tidak kamu tulis. Kan belum 

tentu anggota kelompok kamu bisa dalam 
menjawab seperti itu” 

SP1 :  “oh begitu ya,pak” 
 

SP1 adalah siswa yang mengalami kenaikan nilai, 

yaitu 80 pada siklus I menjadi 86 pada siklus II. SP1 

menyatakan soal-soal yang diberikan agak sulit sehingga 
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SP1 mengalami kesulitan namun SP1 menyukai cara 

yang diberikan oleh guru melalui post test. 

 
Gambar 28. lanjutan jawaban diskusi kelompok A 

 
 

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP1 : 

P : Dikelompok (menyebut nama SP1), semuanya 
sudah ikut diskusi? 

SP1 :  Sudah agak mending, pak. dari yang kemarin.  
P :  Terus, bagaimana menurut (menyebut nama 

SP1) Rumus dan soal yang kemarin ? 
SP1 :  Agak susah, pak. 
P :  Susah dimananya ? 
SP1 :  Klo buktiin rumus  yang sudut rangkap sih, bisa. . 

Tapi yang rumus setengah sudut agak ribet. 
Apalagi klo uda masuk ke soal.   

P : (Menyebut nama SP1) ngerti gak soal yang 
dikasih (menyebut nama guru)? 

SP1 :  Ngerti, pak. 
P :  Terus, tanggapan (menyebut nama SP1) tentang 

test yang diberikan (menyebut nama guru) di 
akhir pelajaran gimana ? 

SP1 :  Enak, pak. Walaupun saya ngitungnya agak ribet 
tapi dengan cara itu Lebih enak. 

P :  kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak 
kamu tulis semua ketika kuis II?(sambil 
menunjuk soal kuis II) 

SPI :  saya tulis pak. Tapi lumayan banyak pak 
daripada kuis yang pertama.  

P : berarti udah lumayan nalarnya? 
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SPI : ya pak. Mang tiap soal matematika bisa digituin 
pak (maksudnya pakai penalaran)  

P : bisalah. Klo itu kamu bisa nalar. Kamu bisa 
mengembangkan soal-soal yang akan kamu 
hadapi. Minimal klo kamu tulis cara berpikir bisa 
ingat setiap kamu menemukan soal yang sama. 

SPI : oh begitu ya,pak. 
P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SPI :  sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. 

Saya agak lupa rumusnya. 
 

Hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa diskusi 

sudah lebih baik daripada siklus I. SP1 juga mampu 

menunjukkan dari mana rumus mendapatkan rumus sudut 

rangkap dan sudut paruh. Selain itu, SP1 mengalami 

kesulitan ketika sudah masuk ke dalam soal tetapi bisa 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. SPI juga dalam 

membuktikan sudut rangkap terlihat bisa namun untuk 

sudut paruh mengalami kesulitan. Pemahaman konsep 

juga sudah ditunjukkan dengan baik dan mengenai 

penalaran matematis yang dilakukan juga cukup baik 

hanya beberapa yang harus diperbaiki dalam bernalar.   

2) Subjek Penelitian 2 (SP2) 

SP2 mengalami perkembangan dalam proses diskusi 

pada siklus II tidak seperti siklus I yang tidak begitu terlihat 

karena SP1 yang dominan dalam berdiskusi. Siklus II 

terlihat SP2 juga terlibat dalam diskusi kelompok A. 

Berikut ini adalah percakapan yang menunjukan pemaha - 
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man konsep dan penalaran matematis yang dilakukan 

SP1 dengan kelompoknya.  

A3 :  “Buktikan nilai cos 2  =  

  
” (membaca soal di 

papan tulis) 
SP1 :  “kita lihat yang diketahui” (sambil menekankan 

nilai sin   =  
 
)  

SP2 :  “kan ada syarat lagi tuh yang   adalah sudut 
tumpul” 

SP1 :  “kan itu tinggal tulis dikertas aja sekalian” 
SP2 :  “berarti rumus cos 2  kita tulis ya” 
SP1 :  “ya setelah kita tulis rumus cos 2 , berarti nanti 

kita dapatkan ada unsur cos  , nah itu kita cari 
dulu” (sambil menunjukkan kertas diskusi) 

A4 :  “oh begitu ya” 
 

Hasil diskusi di atas menunjukkan SP2 terlihat 

memahami soal yang akan dikerjakan. Akan tetapi 

penalaran matematis dalam diskusi belum terlihat. Setelah 

diskusi berlangsung di kelompok A maka setiap siswa di 

lompok A mencoba menjawab masing-masing dan nanti 

akan dilakukan evaluasi mengenai hasil pekerjaan 

masing-masing di kelompok A. Percakapan selanjutnya 

A3 : “berarti nilai cos   negatif dong” (kurang yakin 
akan jawabannya) 

SP1 : “iya kan di sudut tumpul” (sambil mengajarkan 
kepada A3) 

SP2 :  “nah tinggal masukin nih nilai-nilainya” (sambil 
menunjuk nilai sin   dan cos  ) 

SP1 :  “benar bro, setelah itu hitung deh” 
A4 :  “jawabannya    

  
 ya” (mengajukan jawaban yang 

telah dikerjakan) 
SP1 : “kaya ya lho ada yang salah hitung tuh” 

(mengoreksi  jawaban A4) 
SP2 :  “iya salah masa 25 dikurang 18 hasilnya minus”  

(sambil melingkari jawaban A4) 
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Hasil diskusi tersebut terlihat SP2 sudah peduli 

terhadap kelompoknya. SP2 sudah terlihat dalam proses 

penalaran matematis dan memberikan evaluasi kepada 

salah satu rekan kelompoknya.  

Soal di papan tulis 
Buktikan nilai cos 2  =  

  
 , jika diketahui sin   =  

 
 

dengan     adalah sudut tumpul. Kerjakan dengan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis. 

  

 
Gambar 29. Hasil diskusi kelompok A siklus II 

Terlihat kelompok A sudah dapat memahami soal dan 

sudah menggunakan penalaran matematis yang telah 

dikuasai. 

 
Gambar 30. lanjutan jawaban diskusi kelompok A 
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Hasil percakapan diskusi dan jawaban diskusi di atas, 

terlihat bahwa SP2 sudah mampu membagi peran antar 

anggota kelompoknya. Terlihat ketika diskusi penalaran 

matematis SP2 sudah terlihat dan mengenai pemahaman 

konsep juga sudah terlihat yang mengulang kembali 

rumus yang telah diberikan.  

SP2 adalah siswa yang mengerti soal-soal yang 

diberikan oleh guru. SP2 juga menyatakan mengalami 

kesulitan dalam membuktikan rumus dan menyelesaikan 

soal-soal serta post test yang diberikan oleh guru. Nilai tes 

pada siklus II dari SP2 sebesar 75 yang mengalami 

peningkatan dari siklus I yang sebesar 72. 

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP2 : 

P :  Di kelompok (menyebut nama SP2), semuanya 
sudah ikut diskusi? 

SP2 :  Sudah, pak. 
P :  Terus, bagaimana menurut (menyebut nama 

SP2) Rumus dan soal yang kemarin ? 
SP2 : Agak susah, pak. 
P :  Susah dimananya? 
SP2 : Saya masih bingung rumus yang setengah 

sudut. Tapi waktu diajarin (menyebut nama 
SP2).Udah agak mending.  

P : (Menyebut nama SP2) ngerti gak soal yang 
dikasih (menyebut nama guru)? 

SP2 :  Ngerti, pak. 
P :  Terus, tanggapan (menyebut nama SP2) tentang 

test yang diberikan (menyebut nama guru) di 
akhir pelajaran gimana ? 

SP2 :  Kurang bisa, pak. Tapi klo latihan sih, pasti bisa. 
P :  kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak 

kamu tulis semua ketika kuis II?(sambil 
menunjuk soal kuis II) 
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SP2 :  saya masih bingung, pak. Tapi kan soal yang ini 
(sambil menunjuk soal no 3) saya pakai 
penalaran yang bapak kasih. 

P : berarti yang masih bingung  penalarannya 
dimana? 

SP2 : itu pak. (sambil menunjuk no 1) saya masih 
bingung. 

P : oh yang ini. Kan kamu liat kuadrannya aja. Yang 
positif maupun negatif 

SP2 : oh begitu ya,pak. 
P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP2 :  sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. 

Saya agak lupa rumusnya. 
 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada SP2 antara 

lain SP2 terlihat menyenangi proses diskusi yang 

berlangsung karena semua terlibat aktif dalam diskusi 

tidak seperti di siklus I. SP2 juga merasa mengerti soal – 

soal yang diberikan. Peran guru juga dirasakan dalam 

membimbing kelompoknya yang telah membantu dalam 

mengerjakan soal –soal yang dianggap sulit oleh 

kelompoknya. SP2 juga mengakui beberapa rumus yang 

telah dihafalkan ada yang terlupa yang mengakibatkan 

soal yang dikerjakan pada siklus II mengalami kesulitan. 

3) Subjek Penelitian 3 (SP3) 

SP3 mengalami perkembangan dalam diskusi di siklus 

II tidak seperti yang terlihat di siklus I yang lebih banyak 

pendiem di kelompok F. Berikut ini percakapan yang 

dilakukan oleh SP3 dengan kelompok F. 

F4 :  “Buktikan nilai cos 2  =  

  
” (membaca soal di 

papan tulis) 
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F1 :  “coba lihat yang diketahui” (sambil menunjukkan 
nilai sin   =  

 
)  

F2 :  “liat syarat lagi tuh yang   adalah sudut               
tumpul” 

SP3 :  “rumus cos 2  kita tulis ya” 
F2 :  “hafal lho rumusnya” (terlihat tatapannya ke SP3) 
SP3 :  “kecil nh ma” (sambil menulis di kertas rumusnya) 
F1 :  “biz rumusnya cos 2 ”(sambil menunjukkan 

kertas diskusi) 
A4 :  “oh begitu ya” 

 
Hasil diskusi di atas menunjukkan SP3 terlihat 

memahami soal yang akan dikerjakan. Akan tetapi 

penalaran matematis dalam diskusi belum terlihat. Setelah 

diskusi berlangsung di kelompok F maka setiap siswa di 

kelompok F mencoba menjawab masing-masing dan nanti 

akan dilakukan evaluasi mengenai hasil pekerjaan 

masing-masing di kelompok F. Percakapan selanjutnya 

SP3 : “cos   negatif dong” (kurang yakin akan                   
jawabannya) 

F4  :  “dari mana” (kebingungan dari jawaban SP3) 
F1 :  “iya kan di sudut tumpul” (sambil mengajarkan 

kepada  SP3 dan A4 ) 
F2 :  “nah tinggal masukin nih nilai-nilainya” (sambil 

menunjuk nilai sin   dan cos  ) 
F1 :  “benar, lho hitung deh” 
SP3 :  “jawabannya   

  
 ya” (mengajukan jawaban yang 

telah dikerjakan) 
F1 :  “coba liat” (mengoreksi apa yang dikerjakan 

SP3) 
 

Hasil diskusi tersebut terlihat FI masih mendominasi 

diskusi yang berlangsung. Akan tetapi terlihat semua 

siswa dalam kelompok F sudah ikut berpartisipasi 

walaupun SP3 dan F4 sering menanyakan jawaban ke FI.   
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Soal di papan tulis 
Buktikan nilai cos 2  =  

  
 , jika diketahui sin   =  

 
 

dengan   adalah sudut tumpul. Kerjakan dengan 
pemahaman konsep dan penalaran matematis. 

  

 
Gambar 31. Hasil diskusi kelompok F siklus II 

 
Terlihat kelompok F sudah dapat memahami soal dan 

belum menggunakan penalaran matematis yang telah 

dikuasai. Hasil percakapan diskusi dan jawaban diskusi di 

atas, terlihat bahwa SP3 sudah mampu membagi peran 

antar anggota kelompoknya. Terlihat ketika diskusi 

penalaran matematis SP3 belum terlihat dan mengenai 

pemahaman konsep juga sudah terlihat yang mengulang 

kembali rumus yang telah diberikan.  

SP3 menyatakan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal. SP3 juga terkejut terhadap test 

yang diberikan oleh guru. SP3 juga mengalami kenaikan 

nilai dari 54 pada siklus I menjadi 60 pada siklus II. 

Berikut ini kutipan wawancara dengan SP3 : 
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P :  Di kelompok (menyebut nama SP3), semuanya 
sudah ikut diskusi? 

SP3 :  Udah, pak. 
P :  Terus, bagaimana menurut (menyebut nama 

SP3) rumus dan soal yang kemarin ? 
SP3 :  Bisa, pak. 
P :  (Menyebut nama SP3), ngerti gak soal yang 

dikasih (menyebut nama guru)? 
SP3 :  Gitu deh, pak. 
P :  Maksudnya gitu? 
SP3 :  Ada yang bisa. Ada yang gak. 
P :  Terus, tanggapan (menyebut nama SP3) tentang 

test yang diberikan (menyebut nama guru) di 
akhirPelajaran gimana ? 

SP3 :  Kaget ma cepet, pak. jadi bingung. 
P :  kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak 

kamu tulis semua ketika kuis II?(sambil 
menunjuk soal kuis II) 

SP3 :  saya banyak bingungnya, pak. Jadi cuma 1 soal 
yang ini (sambil menunjuk soal no 3) saya pakai 
penalaran yang bapak kasih. 

P : berarti yang masih bingung  penalarannya 
dimana? 

SP3 : itu pak. (sambil menunjuk no 1) saya masih 
bingung. Kenapa harus liat kuadran segala. Klo 
ga pake kuadran saya mungkin ngerti,pak. 

P : oh yang itu. Syarat untuk mengerjakan itu biar 
tepat ya harus liat kuadrannya, SP3.(sambil 
menyebut nama) 

SP3 : oh begitu ya,pak. 
P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP3 :  banyak yang aneh ,pak. Tapi ada beberapa soal. 

Saya saya kerjain pak. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa diskusi 

sudah lebih baik daripada siklus I. SP3 juga belum mampu 

menunjukkan dari mana rumus mendapatkan rumus sudut 

rangkap dan sudut paruh. Selain itu, SP1 mengalami 

kesulitan ketika sudah masuk ke dalam soal tetapi bisa 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. SPI juga dalam 

membuktikan sudut rangkap terlihat belum bisa namun FI 
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membantu dalam menyelesaikan. Pemahaman konsep 

juga sudah ditunjukkan dengan baik dan mengenai 

penalaran matematis yang dilakukan juga belum dapat 

melakukan proses penalaran matematis.    

Nilai SP1, SP2, dan SP3 pada siklus II ini mengalami 

peningkatan jika dibandingkan nilai siklus I, Perbandingan 

nilai siswa yang menjadi subjek penelitian dari siklus I ke 

siklus II dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7.  Perbandingan nilai subjek penelitian pada siklus I 
- siklus II 

Subjek 
Penelitian 

Nilai Siklus I Nilai Siklus II 

SP1 80 86 
SP2 72 75 
SP3 54 60 

 

 

Gambar 32.  Diagram batang nilai siklus I dan siklus 

II untuk subjek penelitian 

Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada siklus 

II adalah 73-78, yaitu sebanyak 5 Siswa atau 20,83 % 

dari jumlah peserta tes. Sebanyak 45,83% atau 11 Siswa 
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memperoleh nilai dibawah 75 dan 54,16%  atau 13 siswa 

yang memperoleh nilai diatas 75. Jika dilihat dari rata-rata 

perolehan nilai siklus II sebesar 69,05 maka nilai ini 

mengalami peningkatan dibandingkan nilai rata-rata pada 

siklus I yang mencapai 66,96. 

Perbandingan persentase perolehan nilai siklus I 

dengan siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 8.  Perbandingan persentase nilai tes siklus I 

dengan siklus II 

Rentang 
nilai 

Siklus 1 Siklus II 
Jumlah Persentase(%) Jumlah Persentase(%) 

< 55 3 12,5 2 8,33 
55-60 6 25 2 8,33 
61-66 4 16,67 4 16,67 
67-72 2 8,33 3 12,5 
73-78 6 25 5 20,83 
79-84 2 8,33 4 16,67 
85-90 1 4, 16 4 16,67 

 
Berdasarkan hasil analisa di atas, pembelajaran 

dengan penerapan pendekatan keterampilan metakognitif 

dengan model Advance Organizer  telah berlangsung 

cukup efektif. Diskusi kelompok yang terjadi pun sudah 

terlaksana dengan baik. Terlihat beberapa kelompok 

sedang melakukan diskusi secara efektif sehingga guru 

tidak mengalami kerepotan sperti pada siklus I. Post test 

sangat mempengaruhi hasil pemahaman siswa dapat 

dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh guru 

kepada subjek penelitian. 
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Sebagian besar siswa juga mengalami peningkatan 

nilai pada siklus II meskipun ada beberapa siswa 

mengalami penurunan nilai. Jumlah siswa yang memenuhi 

nilai SKBM pun mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 55 %. Cara yang dilakukan  membuktikan bahwa 

penerapan model Advance Organizer  dengan 

penambahan tindakan post test pada akhir pelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

trigonometri tentang sudut rangkap dan sudut paruh. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada siklus II, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika jika dilihat 

dari nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 

69,05. Aktivitas siswa pun mengalami peningkatan dapat 

dilihat dari aktivitas bertanya ke guru baik ketika penjelasan 

materi maupun ketika pelaksanaan advance organizer. 

Diskusi kelompok yang dilakukan terlaksana dengan baik.  

Diskusi kelompok, aktivitas menyanggah pendapat teman, 

mendengarkan pendapat teman telah terjadi ketika hendak 

membuktikan soal dan menyelesaikan  soal dari latihan soal-

soal yang diberikan oleh guru. Dominasi dari siswa 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan juga telah berkurang. Setelah selesai 

membuktikan rumus-rumus dan mengerjakan soal-soal latihan 
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yang diberikan oleh guru, banyak siswa yang terlihat 

mengobrol dan bercanda sehingga suasana kelas menjadi 

tidak kondusif. Sebelum masuk pada siklus III guru dan 

peneliti berdiskusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pada siklus III, peneliti dan guru mempertahankan tindakan 

yang telah diterapkan pada siklus II dengan diberi 

penambahan berupa kompetisi dalam menjawab soal-soal 

yang akan diberikan oleh guru.  

Sistem kompetisi ini dilakukan dengan cara guru 

memberikan soal-soal yang harus diselesaikan dengan 

batasan waktu yang akan diberikan oleh guru. Tiap kelompok 

diharapkan dengan kompetisi ini, siswa termotivasi untuk 

memahami materi pelajaran melalui soal-soal yang dikerjakan 

dan persentase siswa yang berisik dan menganggu suasana 

kelas diharapkan dapat berkurang. Sistem kompetisi adalah 

salah satu ide kreatif yang diterapkan oleh guru. Tujuan 

sistem kompetisi ini agar siswa merasa lebih baik. 

4. Siklus III 

a. Perencanaan 

Siklus III direncanakan berlangsung tiga kali pertemuan. 

Pertemuan pertama pada hari Jumat, 16 Mei 2014 

dilaksanakan kegiatan penyampaian materi rumus perkalian 

sinus dan cosinus, rumus jumlah serta selisih pada sinus dan 

cosinus. Setelah penjelasan materi,diterapkan pendekatan 
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keterampilan metakognitif dengan model Advance Organizer  

yaitu tiap kelompok membuktikan rumus-rumus perkalian 

sinus dan cosinus dan mengerjakan soal-soal yang diberikan 

oleh guru. Kemudian, diadakan sistem kompetisi tiap 

kelompok. 

Pertemuan kedua hari Selasa, 20 Mei 2014 pada jam 

kedua tiap kelompok membuktikan rumus-rumus jumlah dan 

selisih pada sinus dan cosinus serta mengerjakan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Kemudian, diadakan sistem 

kompetisi tiap kelompok. Pemberian kuis sebagai tes akhir 

siklus III dilaksanakan pada hari Jumat, 23 Mei 2014. Peneliti 

mengamati kegiatan belajar mengajar dibantu dengan 

observer dengan menggunakan tabel pengamatan dan 

catatan lapangan.  

b. Pelaksanaan 

Kegiatan siklus III ini dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan dengan menerapkan advance organizer secara 

berkelompok pada pertemuan pertama dan kedua, sedangkan 

pada pertemuan ketiga diadakan kuis sebagai tes akhir siklus 

III. 

1) Pertemuan pertama jumat, 16 Mei 2014 

Guru memasuki kelas pada pukul 10.05. pada 

pertemuan ini, seluruh siswa hadir untuk mengikuti 

kegiatan belajar. Guru memulai pelajaran pada pukul 
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10.10 dengan menanyakan PR yang telah dikerjakan dan 

memberikan pengulangan rumus-rumus yang telah 

dibuktikan. Guru menanyakan PR yang sulit dijawab untuk 

dibahas. Terlihat B1 menanyakan soal no 8 kepada guru. 

Guru menanyakan kepada seluruh siswa yang ingin 

mengajukan diri untuk menyelesaikan soal tersebut. A2 

mengajukan diri untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Setelah pembahasan PR, guru melanjutkan dengan 

melakukan pengulangan rumus dengan cara bersuara. 

Guru : “kalian masih ingat rumus-rumus yang 
sebelumnya?” 

Semua :  “ingat,pak” 
Guru : “bapak tes ya (sambil menunjuk B3), coba 

ulangi rumus sin (a + b)?” 
B3 : “sina.cosb +sinb.cos a,pak” (dengan lantang 

dan sangat yakin akan jawabannya benar) 
Guru : “coba kamu (sambil menunjuk SP3), rumus 

sudut rangkap sin 2a” 
SP3 : “2sin a.cos a,pak” (terlihat senang dalam 

menjawab) 
Guru :  “kalian harus ingat rumus-rumus yang kemarin 

kita pelajarinya karena iu dasar untuk 
pertemuan hari ini” 

Semua :  “iya,pak” 
Guru menjelaskan cara pembuktian rumus perkalian 

sinus. Seluruh siswa memperhatikan penjelasan dari 

gurunamun E2 terlihat tidak serius memperhatikan 

sehingga ia dipindahkan tempat duduk E2 ke depan. 

Setelah menjelaskan  materi, seluruh siswa mencatat dan 

diberikan kesempatan bertanya. Terlihat C1 mengajukan 

pertanyaan ke guru tentang materi yang telah dijelaskan.  
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CI : “pak, itu rumusnya dijabarin lagi,ya” (terlihat 
kebingungan) 

Guru : “iya, benar. Memang ada yang kamu belum 
paham mengenai apa yang tadi bapak ajarkan” 
(terlihat juga kebingungan terkait pertanyaan 
C1) 

CI :  “panjang juga,ya pak.” 
Guru :  “klo penjabaran kamu lakukan terus dengan 

sendirinya penalaran matematis dan 
pemahaman konsep yang kamu  miliki akan 
semakin baik lagi” 

CI :  “oh begitu ya,pak”  
 

Secara berkelompok siswa dipersilakan membuktikan 

rumus-rumus perkalian yang lain dan menyelesaikan soal-

soal yang diberikan oleh guru. Saat siswa melakukan 

tugas yang diberikan, guru berkeliling kelas untuk 

memantau pekerjaan siswa dan memberi bantuan kepada 

kelompok yang mengalami kesulitan.  

Diskusi kelompok berlangsung, sudah tidak ada lagi 

dominasi lagi dari siswa berkemampuan tinggi dalam 

membuktikan rumus dan menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru, seperti pada kelompok terlihat SP1 

mendengarkan pendapat dari A4 terlihat A4 menanyakan 

tentang kemungkinan-kemungkinan yang terjadi jika cara 

menjawab A4. SP2 terlihat mengerjakan soal dan 

memahami soal-soal yang sudah dipelajari. Siswa 

berkemampuan sedang juga akan bisa meningkatkan 

kerja sama sehingga pemahaman konsep dan penalaran 

matematis. Siswa harus aktif dalam pembelajaran yang 



144 

 

 

dilakukan secara berkelompok sehingga guru tidak lagi 

kerepotan dalam membimbing kelompok seperti pada 

siklus I.  

 
Gambar 33.  SP1 Mendengarkan pendapat dari A4 

 
Kelompok yang telah selesai membuktikan rumus dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan yang dilanjutkan 

dengan mengumpulkan pekerjaan yang telah dikerjakan 

tiap kelompok kepada guru. Kemudian,  tiap kelompok 

menyelesaikan soal-soal tahap kedua yang diberikan oleh 

guru dengan sistem kompetisi. Saat menyelesaikan soal-

soal yang diberikan, tiap kelompok termotivasi untuk 

selesai lebih dahulu dalam menjawab soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Pada soal pertama, kelompok C 

merupakan kelompok pertama yang selesai menjawab 

soal. Kemudian, disusul oleh kelompok lainnya namun 

kelompok I mengalami kesulitan sehingga kelompok ini 

merupakan kelompok yang terakhir menyelesaikan soal-

soal yang diberikan oleh guru. 
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Soal yang kedua terlihat seluruh kelompok 

menyelesaikan soal-soal. terdapat beberapa perbedaan 

pendapat antara kelompok A, B, C, dan F. mengenai 

jawaban soal yang diberikan sedangkan kelompok D dan 

E terlihat kebingungan dengan soal yang diberikan.  

Setelah pembahasan soal selesai, guru mempersilakan 

siswa secara berkelompok mengerjakan soal-soal yang 

berikutnya dengan waktu yang dibatasi oleh guru.  

Terlihat seluruh siswa menjalankan proses diskusi 

secara baik. Setelah waktu yang diberikan habis, tiap 

kelompok dapat menyelesaikan soal yang diberikan 

dengan cara penyelesaian yang tepat. Saat diskusi 

berlangsung, sudah terlihat kerjasama antar anggota pada 

masing-masing kelompok.  

Suasana diskusi pada tiap kelompok pun menjadi 

lebih semangat dikarenakan tiap kelompok ingin 

menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat. Suasana 

diskusi pada kelompok F sebagai berikut: 

FI : “kan yang dicari perkalian cosnya, gue yang 
ngerjain ga nih?” 

SP3 :  “bareng–bareng lah, masa lho terus yang 
ngerjain” (terlihat emosi ketika FI mengatakan 
itu). 

F2 :  “ya udah gini aja, qt kerjain masing-masing dulu. 
Ntar baru qt cocokin jawabannya. Gimana?” 

F4 :  “setuju jadi biar sama-sama ngerti”. 
FI :  “okelah klo begitu” 
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Soal yang terakhir terlihat seluruh kelompok tampak 

kesulitan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Terlihat kelompok D mencoba menjawab namun jawaban 

yang diberikan kurang tepat, akhirnya kelompok A 

memberikan jawaban yang kurang tepat tetapi cara yang 

diajukan  sudah tepat. Kelompok yang lainnya terlihat 

bingung dan terlihat putus asa sehingga guru membahas 

soal tersebut. Saat pembahasan soal, terlihat semua 

siswa antusias memperhatikan penjelasan yang diberikan 

oleh guru. Percakapan kelompok A dalam mengerjakan 

soal yang terakhir sebagai berikut: 

SP2 :  “nih soal diapain dulu ya” 
Guru :  “kamu pecah dulu dari yang terdepan dulu yang 

kamu kerjain” (sambil mengarahkan yang 
dikerjakan terlebih dahulu) 

SP1 : “berarti yang paling belakang didiemin dulu 
ya,pak” 

Guru :  “ya, benar” 
A3 :  “berarti pake perkalian cos ya” 
A4 :  “iya lah. Masa pake sin. Uda tau soalnya cos” 

    
Seluruh siswa mengulang rumus-rumus yang telah 

dibuktikan dengan cara bersuara setelah siswa 

menyelesaikan soal-soal tersebut. Akhir pelajaran,  guru 

memberikan post test dan PR untuk diselesaikan.  

Berdasarkan tabel pengamatan pada  jumat, 16 Mei 

2014  diperoleh data, yaitu guru menggunakan 3,33% dari 

total waktunya melakukan apersepsi, 11,11% digunakan 

untuk menjelaskan materi, 4,44% digunakan untuk 
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menegur siswa yang tidak memperhatikan atau 

mengobrol, membimbing siswa sebanyak 28,89%.  

Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus III 

pada pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada 

guru 6,67 % dan teman 14,44 % dari total waktu yang 

digunakan, berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 

48,89% dari total waktu yang digunakan, mengobrol 

2,22% dari waktu yang digunakan, dan menganggu 

suasana kelas 8,89% dari total waktu yang digunakan.    

2) Pertemuan kedua selasa, 20 Mei 2014 

Guru memasuki kelas pada pukul 08.20, suasana 

kelas sudah kondusif untuk memulai pelajaran. Pertemuan 

kedua ini, seluruh siswa hadir untuk mengikuti pelajaran 

matematika. Guru memulai pelajaran dengan mengulang 

rumus-rumus yang telah dibuktikan pada pertemuan 

sebelumnya. Setelah melakukan pengulangan rumus, 

guru membahas PR yang telah dikerjakan dengan 

menanyakan soal-soal yang sulit dikerjakan namun tidak 

ada siswa yang menanyakan PR yang telah diberikan 

guru.  

Guru menjelaskan pembuktian rumus jumlah sinus. 

Terlihat semua siswa memperhatikan rumus yang 

dibuktikan oleh guru.  Setelah menjelaskan  materi, 
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seluruh siswa mencatat dan diberikan kesempatan 

bertanya.Saat siswa mencatat, guru berkeliling kelas 

untuk memantau siswa.  

Guru :  “kalian masih ingat rumus jumlah dan selisih 
sinus?” 

Semua :  “masih, pak” 
Guru :  “kamu silahkan jawab” (guru menunjuk SP3 

untuk menjawab) 
SP3 :  “sin (a +b) = sin a.cos b + sin b.cos a,pak” 

(tampak yakin dengan jawabannya) 
Guru : “ok, coba kamu” (menunjuk SP2 untuk 

menjawab) 
SP2 : “yang mana,pak” (terlihat masih bingung 

dengan pertanyaan guru) 
Guru :  “yang selisih, kan yang jumlah sudah” 
SP2  :  “sin (a - b) = sin a.cos b - sin b.cos a,pak” 

(tampak yakin dengan jawabannya) 
 

Secara berkelompok siswa dipersilakan membuktikan 

rumus-rumus perkalian yang lain dengan cara berdiskusi 

yang melibatkan semua anggota kelompoknya dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Saat 

siswa melakukan tugas yang diberikan, guru berkeliling 

kelas untuk memantau pekerjaan siswa dan memberi 

bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan.  

Pembuktian rumus-rumus dan menyelesaikan soal-

soal jumlah dan selisih pada sinus dan cosinus terlihat tiap 

kelompok dapat menyelesaikan dengan baik. Kemudian, 

tiap kelompok menyelesaikan soal-soal tahap kedua yang 

diberikan oleh guru dengan sistem kompetisi. Saat 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan, tiap kelompok 
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termotivasi untuk selesai lebih dahulu dalam menjawab 

soal-soal yang diberikan oleh guru. Pada soal pertama 

terlihat kelompok E dan D  yang menjawab pertama kali 

soal yang diberikan oleh guru. Tampak kelompok yang 

lain tertantang untuk cepat dan tepat untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. Batasan waktu dalam menyelesaikan 

soal yang pertama adalah 2 menit sehingga semua 

kelompok pada soal yang pertama dapat menyelesaikan 

dengan baik dan benar. 

Soal yang kedua terlihat soal yang diberikan guru 

agak rumit sehingga hanya dua kelompok yang dapat 

menjawab, yaitu kelompok E dan G namun kedua 

jawaban kelompok tersebut berbeda sehingga guru 

memberikan waktu untuk dikerjakan di papan tulis. 

Terlihat E3 dan SP2 mengajukan diri untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Saat E3 dan SP2 menyelesaikan soal 

tersebut di papan tulis terlihat siswa D3 dan D4 sedang 

mengobrol. Kemudian, guru menegur kepada siswa 

tersebut untuk memperhatikan pekerjaan E3 dan SP2. 

Setelah E3 dan SP2 menyelesaikan soal tersebut, guru 

membahas soal tersebut dengan mengoreksi jawaban 

siswa tersebut dan menjelaskan kepada seluruh siswa. 

Jawaban yang diberikan oleh E3 terlihat tepat, sedangkan 

jawaban yang diajukan oleh SP2 terlihat kurang tepat.  
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Gambar 34. Kelompok C terlihat C3 sedang berdebat C2  

 
Soal yang ketiga terlihat soal yang diberikan  oleh 

guru tampak mudah sehingga soal yang dikerjakan semua 

kelompok dapat menyelesaikan dengan cepat dan tepat.  

Siswa pun sangat bersemangat dan antusias terhadap 

soal-soal yang diberikan bahkan terjadi perdebatan pada 

soal-soal yang ketiga. 

Suasana tiap kelompok penuh dengan semangat. 

Guru juga masih berperan untuk membimbing kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang telah didapat oleh tiap kelompok saat mengerjakan. 

Setelah siswa menyelesaikan soal-soal tersebut, seluruh 

siswa mengulang rumus-rumus yang telah dibuktikan 

dengan cara bersuara. Akhir pelajaran,  guru memberikan 

post test dan PR untuk diselesaikan.   

Berdasarkan tabel pengamatan pada Selasa, 20 Mei 

2014 (lampiran 19, halaman 163-164) diperoleh data, 

yaitu guru menggunakan 3,33% dari total waktunya 
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melakukan apersepsi, 11,11% digunakan untuk 

menjelaskan materi, 48,89% dari waktu digunakan untuk 

berkeliling kelas dan membimbing siswa.  

Aktivitas siswa pada pertemuan kedua proses siswa 

bertanya kepada guru 6,67 % dan teman 21,11 % dari 

total waktu yang digunakan, berdiskusi dan mengerjakan 

tugas kelompok 48,89% dari total waktu yang digunakan, 

mengobrol 2,22% dari waktu yang digunakan, dan 

menganggu suasana kelas 4,44% dari total waktu yang 

digunakan. 

3) Pertemuan ketiga jumat, 23 Mei 2014 

Tabel 9. Perolehan nilai tes akhir siklus III 

Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) 
55-60 1 4,16 
61-66 3 12,5 
67-72 2 8,33 
73-78 4 16,67 
79-84 7 29,16 
85-90 7 29,16 

 
Keterangan 

Rata-rata nilai : 73,50 

Nilai tertinggi : 90 

Nilai Terendah : 56 

Jumlah siswa : 24 

Pertemuan ketiga ini dilaksanakan tes akhir siklus III untuk 

melihat hasil belajar selama siklus ini berlangsung. 

Perolehan tes akhir siklus III dapat dilihat pada tabel 9. 
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Gambar 35. Histogram nilai tes akhir siklus III 

 
Dari tabel 9 diperoleh data sebanyak 33,33% siswa 

yang memperoleh nilai dibawah 75 dan 66,67% siswa 

atau 16 siswa yang memenuhi nilai SKBM sebesar 75. 

Nilai SKBM ini ditentukan oleh sekolah. 

 
Gambar 36. Suasana Tes Akhir siklus III 

c. Analisis  

Pelaksanaan kegiatan siklus III terlihat kondisi kelas pada 

saat penyajian materi sudah kondusif. Sebagian besar siswa 

memperhatikan dengan serius penjelasan dari guru. 

Pelaksanaan pendekatan keterampilan metakognitif dengan 

model advance organizer berjalan dengan baik terlihat dengan 
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diskusi kelompok sudah aktif dan siswa sudah mulai terbiasa 

dalam membuktikan rumus dan menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga guru tidak mengalami kerepotan lagi 

dalam membimbing siswa dibandingkan pada pelaksanaan 

siklus sebelumnya. Pelaksanaan dengan sistem kompetisi 

dalam menyelesaikan soal terlihat seluruh kelompok antusias 

sehingga persentase siswa yang mengobrol dan berisik 

mengalami penurunan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian 

dan observer setelah rangkaian kegiatan siklus III selesai 

untuk mengecek keabsahan data yang didapat. Berikut ini 

adalah kesimpulan dari hasil wawancara terhadap subjek 

penelitian yang dilakukan pada tanggal 19, 20, dan 23 Mei 

2014 : 

1) Subjek Penelitian I (SP1) 

Diskusi pada siklus III sudah berjalan dengan baik. 

SPI semakin peduli dengan teman satu kelompok. Terlihat 

dalam percakapan dalam diskusi. 

Guru :  “apa rumus penjumlahan cos a + cos b”
 (menanyakan kepada A4) 

A4 :  “2 cos a.cos b” (menjawab dengan ragu) 
SP2 :  “kurang lengkap” (memberi tahu kepada A4) 
SP1 :  “2 cos  

 
(a+b) .cos cos  

 
(a-b)” (menjawab 

dengan yakin) 
Guru :  “dapatnya dari mana, masih inget?” 
SP1 :  “e..e..” (ingin menjawab tapi didahului oleh 

SP2) 
SP2 :  “dari rumus jumlah dan selisih sudut cos,pak” 
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Guru :  “terus diapain?” 
SP2 : “ditambah dengan metode subtitusi dan 

eliminasi,pak” 
SPI :  “jago lho” (spontan ditunjukkan kepada SP2) 
 
Berikut soal dan jawaban SPI dalam tes siklus III.  

 
Gambar 37. Soal tes siklus III 

 
Gambar 38. Jawaban SP1 soal no 1 

 
Gambar 39. lanjutan jawaban SP1 soal no I 
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Soal no 1 menanyakan penalaran matematis untuk 

mencari nilai sin (a + b) dan cos (a – b). 

 
Gambar 40. lanjutan jawaban SP1 soal no I 

Jawaban SP1 di atas menunjukan kemampuan 

penalaran matematis dan memahami rumus sudah 

semakin baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pemahaman konsep dan penalaran matematis tepat dan 

lengkap. SPI menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap soal-soal yang telah diberikan baik selama post 

test, kompetisi, maupun pada saat tes siklus III. Terlihat 

dalam diskusi yang aktif dan penjabaran mengenai proses 

berpikir yang dilakukan.  

Soal no 2 menanyakan kebenaran akan jawaban, jika 

salah letak kesalahannya dimana. 

Berdasarkan Gambar 41,  SP1 menunjukan 

kemampuan penalaran matematis dan memahami rumus 

sudah semakin baik dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Pemahaman konsep dan penalaran matematis 
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tepat dan lengkap. Terlihat memberikan alasan sebagai 

proses bernalar yang dilakukan. 

 

 
Gambar 41. Jawaban SP1 soal tes siklus III no 2 

 

 
Gambar 42. Jawaban SP1 no 3a 

  
 

 
Gambar 43. Jawaban SP1 no 3b 
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Jawaban SP1 soal no 3a tidak tepat dan pemahaman 

konsep yang dilakukan oleh SP1 kurang baik dikarenakan 

dalam mengerjakan soal tersebut SP1 mengalami 

kesulitan. Saat wawancara yang diajukan kepada SP1. 

Guru :  “kenapa kamu no 3a menjawabnya seperti itu?” 
SP1 :  “saya bingung,pak” 
Guru :  “bingung dimananya?” 
SP1 :  “mau mulai dari mananya?” 
Guru :  “kan pernah dibahas, mulai dari sin 20. Sin 40” 
SPI :  “oh iya,pak. Saya lupa” 
 

 
Gambar 44. lanjutan jawaban SP1 no 3b 

Soal 3b menanyakan pembuktian. SP1 terlihat 

memahami konsep dengan baik sehingga penyelesaian 

soal dapat dilakukan dengan baik.  

 
Gambar 45. Jawaban SP1 soal no 3c 
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Soal 3c yang dikerjakan SP1 pemahaman konsep sudah 

baik namun ketelitian dalam menyelesaikan mengalami 

kesalahan sehingga jawaban SP1 kurang tepat dan tidak 

lengkap yang mengakibatkan penilaian untuk SPI tidak 

maksimal. 

 
Gambar 46. Jawaban SP1 soal no 3d 

Soal 3d menanyakan pembuktian. SP1 terlihat 

memahami konsep dengan baik sehingga penyelesaian 

soal dapat dilakukan dengan baik.  

Pekerjaan SP1 di atas, sudah menunjukan bahwa 

SP1 sudah memahami konsep dengan baik meskipun 

penulisan belum rapi. Pemahaman yang dimiliki SP1 

sudah baik sehingga jawaban yang dilakukan SP1 tepat 

dan lengkap.  

SP1 adalah siswa yang mendapatkan nilai 90. 

SP1menyatakan termotivasi dengan sistem kompetisi dan 

SP1 juga menyatakan mengerti materi pelajaran dengan 
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menerapkan advance organizer. Menurut SP1, peran guru 

pada siklus III cukup membantu.  

Berikut kutipan wawancara dengan SP1 : 

P : Gimana kondisi kelompok diskusi (menyebut 
nama SP1) yang kemarin? 

SP1  : Seru, pak.  
P : Seneng gak, dengan cara sistem  kompetisi yang 

kemarin? 
SP1 :  Seneng, pak. jadi termotivasi. 
P : Terus, bagaimana menurut (menyebut nama 

SP1) rumus dan soal yang kemarin ? 
SP1 :  Rumus dan soal-soalnya bisa,pak. 
P :  Terus, ngerti gak soal yang dikasih (menyebut 

nama guru)? 
SP1 :  Ngerti, pak. buat diri jadi terpacu biar cepet 

selesai. 
P :  Terus, tanggapan (menyebut nama SP1) 

tentang test yang diberikan (menyebut nama 
guru) di akhir Pelajaran gimana ? 

SP1 :  Jadi lebih ngerti karena saya belajar tadi 
malem. 

P :  Perannya (menyebut nama guru) gimana? 
SP1 :  Lumayan ngebantu, pak 
P :  Suasananya gimana?tegang ga? 
SP1 : Klo yang kaya kemarin. Lebih enak, pak. 

daripada sebelumnya. 
P :  Terus(menyebut nama SP1), jadi lebih ngerti 

klo belajar matematikanya kaya kemarin? 
SP1 :  1ya, pak.  
P :  Lebih enak kan dengan penalaran berpikir? 
SPI :  ya lebih enak pak. Tapi ada jawaban no 5 yang 

saya menulisnya agak sedikit,pak. 
P : berarti udah lumayan nalarnya? 
SPI : ya pak. Ngajarnya pake penalaran aja terus 

pak.  
P : memang enak tapi ga semua siswa suka cara 

seperti berpikir nalar yang kamu lakukan. 
SPI : oh begitu ya,pak. 
P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SPI :  sejauh ini sih ga,pak. 

 
Berdasarkan hasil jawaban siklus III, diskusi, dan 

wawancara di atas, sudah semakin memperlihatkan 
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pemahaman SP1 dalam materi trigonometri. Selain itu, 

SP1 menjawab soal-soal dengan menulis penalaran 

matematis dengan baik dan pemahamn konsep yang 

diperlihatkan juga tepat dan lengkap. 

2) Subjek Penelitian 2 (SP2) 

Diskusi pada siklus III sudah berjalan dengan baik. 

SPI semakin peduli dengan teman satu kelompok. Terlihat 

dalam percakapan dalam diskusi. 

Guru :  “apa rumus penjumlahan cos a + cos b”        
(menanyakan kepada A4) 

A4 :  “2 cos a.cos b” (menjawab dengan ragu) 
SP2 :  “kurang lengkap” (memberi tahu kepada A4) 
SP1 :  “2 cos  

 
(a+b) .cos cos  

 
(a-b)” (menjawab 

dengan yakin) 
Guru :  “dapatnya dari mana, masih inget?” 
SP1 :  “e..e..” (ingin menjawab tapi didahului oleh 

SP2) 
SP2 :  “dari rumus jumlah dan selisih sudut cos,pak” 
Guru :  “terus diapain?” 
SP2 : “ditambah dengan metode subtitusi dan 

eliminasi,pak” 
SPI :  “jago lho” (spontan ditunjukkan kepada SP2) 

 
Soal no 1 menanyakan penalaran matematis untuk 

mencari nilai sin (a + b) dan cos (a – b).  

Jawaban SP2 di atas menunjukan kemampuan 

penalaran matematis dan memahami rumus sudah 

semakin baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pemahaman konsep dan penalaran matematis tepat dan 

lengkap. SP2 menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap soal-soal yang telah diberikan baik selama post 
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test, kompetisi, maupun pada saat tes siklus III. Terlihat 

dalam diskusi yang aktif dan penjabaran mengenai proses 

berpikir yang dilakukan. 

 
Gambar 47. Jawaban SP2 soal 1 

 
Gambar 48. Jawaban SP2 lanjutan soal 

Soal no 2 menanyakan kebenaran akan jawaban, jika 

salah letak kesalahannya dimana. 

Berdasarkan Gambar 50, jawaban SP2 menunjukan 

kemampuan penalaran matematis dan memahami rumus 

sudah semakin baik dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Pemahaman konsep dan penalaran matematis 

tepat dan lengkap. Terlihat memberikan alasan sebagai 

proses bernalar yang dilakukan. 
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Gambar 49. Jawaban SP2 soal tes siklus III no 2 

 
Gambar 50. Jawaban SP2 soal no 3a 

Jawaban SP2 soal no 3a tidak tepat dan pemahaman 

konsep yang dilakukan oleh SP2 kurang baik dikarenakan 

dalam mengerjakan soal tersebut SP2 mengalami 

kesulitan namun menjawab sudah benar namun kurang 

teliti. Saat wawancara yang diajukan kepada SP2. 

Guru :  “kenapa kamu no 3a menjawabnya seperti itu?” 
SP2 :  “susah,pak” 
Guru :  “susah dimananya?” 
SP2 :  “mau mulai dari mananya?” 
Guru :  “kan pernah dibahas, mulai dari sin 20. Sin 40” 
SP2 :  “terus gimana pak?” 
Guru :  “kamu abaikan dulu cos 80 ya” 
SP2 :  “oh ya,pak” 
Guru :  “kenapa kamu jawabnya beda” 
SP2 :  “saya salah naro soal,pak”  
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Guru :  “sebenarnya cara kamu itu sudah bener, Cuma 
kurang teliti” 

SP2 :  “saya ngerjainnya muter-muter,pak” 
 

 
Gambar 51. Jawaban SP2 soal no 3b 

Jawaban SP2 soal no 3a tidak tepat dan pemahaman 

konsep yang dilakukan oleh SP2 kurang baik dikarenakan 

dalam mengerjakan soal tersebut SP2 mengalami 

kesulitan namun menjawab sudah benar namun kurang 

teliti. Saat wawancara yang diajukan kepada SP2. 

Jawaban SP2 pada soal 3c menunjukan kemampuan 

memahami konsep rumus sudah semakin baik dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Jawaban SP2 pada soal 3d menunjukan kemampuan 

memahami konsep rumus sudah semakin baik dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

SP2 adalah siswa yang mengalami kenaikan nilai, 

yaitu menjadi 82. SP2 mengerti dalam membuktikan 

rumus dan menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. 

Suasana kelas juga tidak tegang seperti siklus I. 
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Gambar 52. Jawaban SP2 soal no 3c 

 
Gambar 53. Jawaban SP2 soal no 3d 

 Berikut kutipan wawancara dengan SP2 

P :  Gimana kondisi kelompok diskusi 
(menyebutkan nama SP2) yang kemarin? 

SP2 :  Lebih rame, pak. 
P :  Terus, bagaimana menurut (menyebutkan 

nama SP2) rumus dan soal yang kemarin ? 
SP2 :  Bisa, pak.  
P :  Berarti ngerti  soal yang dikasih (menyebut 

nama guru)? 
SP2 :  Ngerti, pak. 
 P :  Terus, tanggapan (menyebutkan nama SP2) 

tentang test yang diberikan (menyebut nama 
guru) di akhir  Pelajaran gimana ? 

SP2 :  Lebih enak daripada sebelumnya, pak. soalnya 
saya bisa dan yakin. 

P :  Perannya (menyebut nama guru) gimana? 
SP2 :  Enak, pak. Suasananya jadi ga tegang kaya 

kemarin-kemarin. 
P :  (Menyebutkan nama SP2), jadi lebih ngerti klo 

belajarnya kaya kemarin? 
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SP2 :  Ya, pak. 
P :  soal bernalar yang kemarin gimana? 
SP2 :  saya masih bingung, pak. Tapi alhamdulilah 

saya banyak yang bisa pak. 
P : berarti yang masih bingung  penalarannya 

dimana? 
SP2 : itu pak. (sambil menunjuk no 2) saya masih 

bingung. 
P : oh yang ini. Kan kamu tinggal dicek aja dengan 

rumus yang kamu sudah  pelajari. 
SP2 : oh begitu ya,pak. 
P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP2 :  sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. 

Saya agak lupa rumusnya. 
P :  ya udah lebih sering mengulang aja dirumah 
SP2 :  oke,pak 

 

Berdasarkan hasil jawaban siklus III, diskusi, dan 

wawancara di atas, sudah semakin memperlihatkan 

pemahaman SP2 dalam materi trigonometri. Selain itu, 

SP2 menjawab soal-soal dengan menulis penalaran 

matematis dengan baik dan pemahamn konsep yang 

diperlihatkan juga tepat dan lengkap. Beberapa soal 

mengalami kesulitan karena kurang teliti dalam 

mengamati soal. 

3) Subjek Penelitian 3 (SP3) 

SP3 mengalami perkembangan dalam diskusi di siklus 

III tidak seperti yang terlihat di siklus II yang sedikit 

berdiskusi di kelompok F. Soal no 1 menanyakan 

penalaran matematis untuk mencari nilai sin (a + b) dan 

cos (a – b). Siswa diminta menuliskan proses berpikir 

dalam menyelesaikan soal yang dikerjakan. 
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Gambar 54. Jawaban SP3 soal siklus III no 1 

Jawaban SP3 di atas menunjukan kemampuan 

penalaran matematis dan memahami rumus sudah 

semakin baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pemahaman konsep dan penalaran matematis tepat dan 

lengkap. SP3 menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap soal-soal yang telah diberikan baik selama post 

test, kompetisi, maupun pada saat tes siklus III. Terlihat 

dalam diskusi yang aktif dan penjabaran mengenai proses 

berpikir yang dilakukan.  

 
Gambar 55. Lanjutan Jawaban SP3 

Soal no 2 menanyakan kebenaran akan jawaban, jika 

salah letak kesalahannya dimana. 
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Gambar 56. Jawaban SP3 soal no 2 

Jawaban SP3 di atas menunjukan kemampuan 

penalaran matematis dan memahami rumus sudah 

semakin baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Pemahaman konsep dan penalaran matematis tepat dan 

lengkap. Terlihat memberikan alasan sebagai proses 

bernalar yang dilakukan. 

 
Gambar 57. Jawaban SP3 soal 3d 

Jawaban SP3 pada soal 3d menunjukan kemampuan 

memahami konsep rumus sudah semakin baik dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Saat wawancara yang 

diajukan kepada SP3. 

Guru : “kenapa kamu no 3a, 3b, 3c nggak jawab?” 
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SP2 :  “susah,pak” 
Guru :  “susah dimananya?” 
SP3 :  “mau mulai dari mananya?” 
Guru :  “kan pernah dibahas, mulai dari sin 20. Sin 40” 
SP3 :  “rumusnya ma saya hafal,pak” 
Guru :  “lah itu hafal” 
SP3 :  “tiba-tiba ngeblank pas liat soalnya,pak” 
SP3 :  “terus gimana pak?” 
Guru :  “kamu abaikan dulu cos 80 ya” 
SP3 :  “oh ya,pak” 

 
SP3 adalah siswa yang mengalami penurunan nilai 

pada siklus III. SP3 menyatakan mengalami kesulitan 

ketika menyelesaikan soal-soal yang diberikan namun 

SP3 menyukai pembelajaran penerapan pendekatan 

keterampilan metakognitif model advance organizer. 

Berikut kutipan wawancara dengan SP3 

P : Bagaimana kondisi kelompok diskusi 
(menyebutkan namaSP3) yang kemarin? 

SP3 :  Sama kaya kemarin, pak. tapi ada bingungnya.  
P :  Terus, bagaimana menurut (menyebutkan nama 

SP3) Rumus dan soal yang kemarin ? 
SP3 :  Rumusnya ngerti. Tapi klo uda ada soal jadi 

bingung pake rumus yang   mana. 
P : Terus, tanggapan (menyebutkan nama SP3)  

tentang test yang diberikan(menyebut nama 
guru) di akhir pelajaran gimana ? 

SP3 :  Itu dia, pak. Saya agak bingung. 
P :  Terus, Perannya (menyebut nama guru) 

gimana? 
SP3 :  Enak, ka, jadi ga tegang. 
P : (Menyebutkan namaSP3), jadi lebih ngerti klo 

belajar matematikanya kaya kemarin? 
SP3 :  Iya, pak. lebih nyaman aja. 
P :  kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak 

kamu tulis semua ketika kuis III?(sambil 
menunjuk soal kuis III) 

SP3 :  klo soal pemahaman saya dudah ngerti pak. Tapi 
klo soal bernalar agak lumayan,pak. Jadi 
beberapa soal penalarannya saya bingung. 



169 

 

 

P : berarti yang masih bingung  penalarannya 
dimana? 

SP3 : itu pak. (sambil menunjuk no 2) saya masih 
bingung. Ada yang positif, ada yang negative. 
Bikin bingung pak 

P : oh yang itu. Waktu kelas X kan uda bapak ajarin. 
Pas kemarin-kemarin juga bapak ajari, 
SP3.(sambil menyebut nama) 

SP3 : lupa,pak. Masalahnya juga saya dirumah ga 
saya ulang-ulang. Tapi kuis yang kemarin saya 
agak lumayan banyak ngerjain. 

P : berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP3 :  banyak yang aneh ,pak. Tapi ada beberapa soal. 

yang saya kerjain pak. 
 

Berdasarkan hasil jawaban siklus III, diskusi, dan 

wawancara di atas, sudah semakin memperlihatkan 

pemahaman SP3 dalam materi trigonometri. Selain itu, 

SP3 menjawab soal-soal dengan menulis penalaran 

matematis dengan baik dan pemahamn konsep yang 

diperlihatkan juga tepat dan lengkap. Beberapa soal 

mengalami kesulitan sehingga soal tidak dijawab. 

Nilai seluruh subjek penelitian mengalami peningkatan 

pada siklus III jika dibandingkan dengan nilai pada siklus 

II.  SP3 mengalami kenaikan namun tidak memenuhi nilai 

SKBM yang ditentukan, yaitu 75. SP3 mengalami 

peningkatan nilai akibat dari proses dikusi yang telah 

dilakukan dalam kelompok. SP3 sudah memahami konsep 

secara baik namun kurang lengkap dalam menuliskan. 

Perbandingan nilai siswa yang menjadi subjek penelitian 

dari siklus II ke siklus III dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10.  Perbandingan nilai subjek penelitian pada siklus 

II dengan siklus III 

Subjek 
Penelitian 

Nilai Siklus II Nilai Siklus III 

SP1 86 90 
SP2 75 82 
SP3 60 68 

 
Nilai yang paling banyak diperoleh siswa pada siklus 

III adalah 79-84 dan 85-90, yaitu sebanyak 7  siswa atau  

29,16 % dari jumlah peserta tes. Sebanyak 33,33% siswa 

memperoleh nilai dibawah 75 dan 66,67% siswa yang 

memperoleh nilai diatas 75. Rata-rata perolehan nilai 

siklus III sebesar 73,50. Nilai ini mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus II yang 

mencapai 69,05. Perbandingan persentase perolehan nilai 

siklus II dengan siklus III dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini : 

 
Gambar 58. Diagram batang nilai siklus II dan siklus III 

untuk subjek penelitian 

Berdasarkan Tabel 11, hasil analisa di atas, 

pembelajaran penerapan pendekatan keterampilan 
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metakognitif dengan model Advance Organizer  telah 

berlangsung efektif. Diskusi kelompok yang terjadi pun 

sudah terlaksana dengan baik. Dengan adanya kompetisi, 

siswa semakin antusias dalam belajar khususnya 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan dan menimbulkan 

suasana belajar yang kondusif, persentase siswa yang 

mengobrol dan menganggu kelas pun dapat berkurang. 

Tabel 11. Perbandingan persentase nilai tes siklus II 

dengan siklus III 

Rentang 
nilai 

Siklus II Siklus III 
Jumlah Persentase(%) Jumlah Persentase(%) 

< 55 2 8,33 0 0 
55-60 2 8,33 1 4,16 
61-66 4 16,67 3 12,5 
67-72 3 12,5 2 8,33 
73-78 5 20,83 4 16,67 
79-84 4 16,67 7 29,16 
85-90 4 16,67 7 29,16 

 

Sebagian besar siswa juga mengalami peningkatan 

nilai pada siklus III meskipun ada beberapa siswa yang 

mengalami peningkatan nilai namun tidak memenuhi 

SKBM, seperti SP3. Sedangkan jumlah siswa yang 

memenuhi nilai SKBM mengami peningkatan pada siklus 

III menjadi 66,67%.  

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil analisa terhadap siklus III, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan diskusi kelompok menjadi lebih 

efektif dibandingkan dengan siklus sebelumnya dikarenakan 
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penambahan tindakan kompetisi dalam menyelesaikan soal-

soal yang diberikan oleh guru sehingga aktivitas mengobrol 

siswa yang dapat menyebabkan suasana menjadi berisik 

dapat dicegah. Soal-soal yang dikerjakan siswa juga lebih 

bervariasi meskipun terdapat beberapa soal yang tidak dapat 

diselesaikan. Hasil belajar matematika siswa pun jika dilihat 

dari nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 

73,50 pada siklus III. 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan keterampilan metakognitif model 

Advance Organizer  dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan penalaran matematis siswa kelas XI IPA 2 SMA Islam Al 

Azhar Kelapa Gading Jakarta dan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran pun mengalami peningkatan sehingga 

penelitian ini hanya dilaksanakan dari siklus I sampai siklus III 

dilihat dari proses diskusi yang dilakukan oleh siswa. Tabel 

pengamatan yang dilakukan oleh observer dan peneliti 

menunjukkan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan 

dari siklus I hingga siklus III.  

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan model 

advance organizer  dalam meningkatkan keaktifan siswa.  

Seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan dalam diri 

orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu 
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perubahan tingkah laku. Hudojo (1988) menyatakan perubahan 

tingkah laku tersebut dapat dilihat dari kemampuannya melakukan 

sesuatu yang sebelumnya tidak bisa dilakukannya. Perubahan 

tingkah laku individu sebagai hasil belajar ditunjukkan dengan 

berbagai aspek seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, persepsi, motivasi, sikap dan aspek lainnya. 

Perubahan tersebut diperoleh melalui usaha dan bukan karena 

kematangan. Belajar bukanlah sekedar hanya untuk memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, lebih jauh sebagai 

pengembangan intelektual dan emosional secara optimal guna 

mendapatkan kemampuan untuk menghadapi situasi baru. 

Siswa dituntut untuk berperan aktif sehingga mudah dalam 

memahami matematika dikarenakan trigonometri meliputi simbol-

simbol dan perhitungan-perhitungan yang bersifat abstrak dalam 

mempelajari matematika yang meliputi trigonometri, s. Peran aktif 

siswa ini dapat dilihat dari bertanya, mengerjakan tugas, dan 

berdiskusi.  

Bertanya merupakan senjata yang paling ampuh ketika siswa 

tidak mengerti terhadap materi yang dipelajari. Bertanya juga 

merupakan suatu wadah untuk menyakinkan terhadap apa yang 

telah siswa ketahui. Mengerjakan tugas dapat diartikan sebagai 

latihan yang berguna untuk memantapkan apa yang telah siswa 

pahami, latihan ini berdampak besar bagi daya ingat siswa akan 

materi yang telah dipelajari.  Penerapan pendekatan keterampilan 
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metakognitif dengan Model Advance Organizer memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan ide atau konsep 

sendiri tentang pemahaman matematika dan meningkatkan  

pemahaman matematika sekaligus sebagai bentuk latihan 

terhadap materi yang didapatkan.  

Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus I pada 

pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada guru dan 

teman 8,89 % dari total waktu yang digunakan, berdiskusi dan 

mengerjakan tugas kelompok 27,78% dari total waktu yang 

digunakan, mengobrol 33,33% dari waktu yang digunakan, dan 

menganggu suasana kelas 16,67% dari total waktu yang 

digunakan. Pada pertemuan kedua proses siswa bertanya kepada 

guru dan teman 8,89 % dari total waktu yang digunakan, 

berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 27,78% dari total 

waktu yang digunakan, mengobrol 20% dari total waktu yang 

digunakan  dan menganggu suasana kelas lebih 15,56%.  

Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus II pada 

pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada guru dan 

teman 5,56 % dari total waktu yang digunakan, berdiskusi dan 

mengerjakan tugas kelompok 33,33% dari total waktu yang 

digunakan, mengobrol 8,89% dari total waktu yang digunakan dan 

menganggu suasana kelas 10%.  
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Data aktivitas sesuai dengan tabel pengamatan yang 

dilakukan peneliti dan observer mengatakan pada siklus III pada 

pertemuan pertama proses siswa bertanya kepada guru 6,67 % 

dan teman 14,44 % dari total waktu yang digunakan, berdiskusi 

dan mengerjakan tugas kelompok 48,89% dari total waktu yang 

digunakan, mengobrol 2,22% dari waktu yang digunakan, dan 

menganggu suasana kelas 8,89% dari total waktu yang 

digunakan. Pada pertemuan kedua proses siswa bertanya kepada  

guru 6,67 % dan teman 21,11 % dari total waktu yang digunakan, 

berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok 48,89% dari total 

waktu yang digunakan, mengobrol 2,22% dari waktu yang 

digunakan, dan menganggu suasana kelas 4,44% dari total waktu 

yang digunakan.  

Data aktivitas tersebut menunjukkan proses siswa bertanya 

kepada guru dan kepada teman, berdiskusi dan mengerjakan 

tugas kelompok dari siklus I, siklus II, dan siklus III menunjukkan 

sikap positif siswa dalam hal keaktifan yang meningkat. 

Sedangkan data aktivitas sikap yang negatif seperti mengobrol, 

dan menganggu suasana kelas mengalami penurunan.   

Diskusi dengan teman maupun dengan guru menjadi wahana 

yang baik untuk mengembangkan pengetahuan yang telah 

didapat. Dalam diskusi juga akan tercipta interaksi yang saling 

membangun, menambah pengetahuan, dan dapat mengeluarkan 

pendapat. 
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2. Pembelajaran matematika dengan model Advance Organizer  

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis pada materi Trigonometri.  

Proses belajar yang dilalui pada akhirnya akan menunjukkan 

adanya suatu hasil belajar berupa perubahan tingkah laku yang 

meliputi aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Nana 

Sudjana (2004) menyatakan hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dalam kamus matematika yang ditulis oleh Roy 

Hollands (1984) mengatakan  matematika adalah suatu sistem 

yang rumit tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai banyak 

cabang. Dalam mempelajari matematika diperlukan suatu 

ketelitian, kecermatan, dan kerajinan yang tertuju pada 

kesungguhan belajar. 

Perubahan tingkah laku yang meliputi aspek kognitif adalah 

suatu  hasil belajar yang dapat dilihat dalam bentuk skor tes hasil 

belajar siswa, sedangkan yang meliputi aspek afektif adalah suatu 

hasil belajar yang dilihat dari sikap siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas yang dapat dilihat dari hasil observasi 

observer dan angket yang diberikan kepada siswa.  

Advance Organizer  memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berkreatifitas dalam menemukan ide atau konsep tentang 

matematika. Proses ini berdampak pada pemahaman siswa yang 

dipelajari sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih maksimal. 
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Setiap kelompok dapat saling membantu untuk memahami materi 

tersebut maupun memahami permasalahan-permasalahan yang 

ditemui. 

Siklus I pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa 

belum terlihat karena masih terlihat bingung dalam menjawab soal 

yang diberikan. Dapat diamati melalui wawancara dan hasil 

pekerjaan siswa yang dilakukan peneliti kepada SP1, SP2, dan 

SP3. Siklus II pemahaman konsep dan penalaran matematis 

sudah mulai terlihat. Walaupun hanya beberapa soal yang 

dikerjakan oleh SP1, SP2, dan SP3. Dapat diamati melalui 

wawancara dan hasil pekerjaan siswa yang dilakukan peneliti. 

Siklus II pemahaman konsep dan penalaran matematis sudah 

terlihat dalam menjawab soal yang dikerjakan oleh SP1, SP2, dan 

SP3. Dapat diamati melalui wawancara dan hasil pekerjaan siswa 

yang dilakukan peneliti.    

Siklus I guru menerapkan model  Advance Organizer  dengan 

tindakan tiap kelompok membuktikan rumus-rumus dan 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Berdasarkan hasil 

penelitian, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang baik. 

Nilai rata-rata siswa menjadi 66,96 yang mengalami peningkatan 

sebesar 6,01 dari Prasiklus sebesar 60,95. Siklus II diberisikan 

penambahan tindakan berupa post test pada akhir pelajaran. 

Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat mengingat rumus yang 

telah dibuktikan sehingga menambah pemahaman siswa. Nilai 
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rata-rata siswa pada siklus II menjadi 69,05. Pada siklus III 

ditambahkan sistem kompetisi dalam menjawab soal-soal yang 

diberikan sehingga siswa termotivasi dalam belajar. Nilai rata-rata 

pada siklus III mengalami peningkatan menjadi 73,50.  

Grafik perkembangan nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada 
gambar berikut : 

 
Gambar 59.  Diagram batang peningkatan nilai rata-rata siswa 

 

 
Gambar 60. Diagram batang persentase siswa yang memenuhi nilai SKBM 

 
3. Peran guru dalam membelajarkan melalui pendekatan 

keterampilan metakognitif pada setiap tahapan  model Advance 

Organizer. 

Al Krismanto (2003) menyatakan bahwa belajar tidak semata-

mata berorientasi kepada hasil, melainkan juga berorientasi 
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kepada proses. Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

harus menyenangkan sehingga menimbulkan minat siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Pembelajaran pada hakekatnya 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah 

yang lebih baik.  

Data aktivitas tabel pengamatan sikap guru pada siklus I 

pertemuan pertama guru melakukan apersepsi 4,44%, 

menjelaskan materi pelajaran 13,33%, membahas soal latihan 

(penguatan pengolahan kognitif) 15,56%, memberikan 

kesempatan pada tiap kelompok 40 %, dan mengarahkan siswa 

20 % dari total waktu yang digunakan selama 90 Menit. Data 

aktivitas tabel pengamatan sikap guru pada siklus I pertemuan 

kedua guru melakukan apersepsi 5,56%, menjelaskan materi 

pelajaran 12,22%, membahas soal latihan (penguatan pengolahan 

kognitif) 16,67%, memberikan kesempatan pada tiap kelompok 

33,33 %, dan mengarahkan siswa 12,22 % dari total waktu yang 

digunakan selama 90 Menit. 

Data aktivitas tabel pengamatan sikap guru pada siklus II 

pertemuan pertama guru melakukan apersepsi 5,56%, 

menjelaskan materi pelajaran 16,67%, membahas soal latihan 

(penguatan pengolahan kognitif) 16,67%, memberikan 

kesempatan pada tiap kelompok 14,44 %, dan mengarahkan 

siswa 8,89 % dari total waktu yang digunakan selama 90 Menit. 
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Data aktivitas tabel pengamatan sikap guru pada siklus III 

pertemuan pertama guru melakukan apersepsi 3,33%, 

menjelaskan materi pelajaran 11,11%, membahas soal latihan 

(penguatan pengolahan kognitif) 5,56%, memberikan kesempatan 

pada tiap kelompok 14,44 %, dan mengarahkan siswa 20 % dari 

total waktu yang digunakan selama 90 Menit. Data aktivitas tabel 

pengamatan sikap guru pada siklus III pertemuan kedua guru 

melakukan apersepsi 3,33%, menjelaskan materi pelajaran 

11,11%, membahas soal latihan (penguatan pengolahan kognitif) 

7,78%, memberikan kesempatan pada tiap kelompok 48,89 %, 

dan mengarahkan siswa 12,22 % dari total waktu yang digunakan 

selama 90 Menit. 

Peran guru dalam membelajarkan matematika melalui 

pendekatan metakognitif pada setiap tahapan model advance 

organizer sangat menunjang dalam proses belajar mengajar. 

Dalam tabel pengamatan dan wawancara siswa menunjukkan 

bahwa peran guru sangat penting.  

Kaitannya dengan penyampaian materi pelajaran yang 

diajarkan, pada umumnya siswa lebih menyukai bahan yang 

disajikan itu telah tersusun secara final. Bahan pelajaran yang 

disusun itu bermakna sehingga mudah diserap peserta didik. 

Dengan  kata lain, bahan-bahan pelajaran itu tersusun secara 

hirarkis sejalan dengan organisasi struktur kognitif yang dimiliki 

peserta didik. 
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Guru merupakan pelaku utama dalam menyampaikan suatu 

ilmu dalam dunia pendidikan di sekolah namun peran guru 

tidaklah hanya sebagai penyampai ilmu. Bahkan terdapat 19 

peran guru yang dikemupakan oleh Mulyasa dalam bukunya yang 

berjudul Menjadi Guru Profesional. Diantara kesembilan belas 

peran tersebut adalah guru sebagai pendidik, pembimbing, dan 

pendorong kreativitas. 

Guru berperan dalam pembentukan kelompok yang 

memenuhi kriteria heterogen dalam segi kemampuan siswa, 

membimbing dalam diskusi kelompok, serta memantau jalannya 

diskusi kelompok sehingga menjadi lebih efektif dalam 

pembelajaran kelompok. Keheterogenan ini bertujuan agar 

suasana diskusi kelompok menjadi lebih aktif. Terjadinya saling 

membantu tiap anggota kelompok, siswa yang berkemampuan 

tinggi dapat membantu siswa yang berkemampuan menengah 

maupun siswa berkemampuan rendah.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI IPA 2 

SMA Islam Al Azhar Kelapa Gading Jakarta dan hasil-hasil penelitian 

yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut  : 

1. Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan model 

advance organizer dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

proses belajarnya, karena siswa yang membangun pengetahuan, 

baik secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini dapat terlihat 

dari proses diskusi dan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 2 SMAI 

Al Azhar Kelapa Gading yang meningkat di setiap penerapannya.  

2. Penerapan model advance organizer dapat meningkatkan 

pemahaman dan penalaran matematis siswa pada pokok bahasan 

trigonometri di kelas XI-IPA SMA Islam Al Azhar Kelapa Gading 

Jakarta. Hal ini dapat terlihat dari jawaban siswa yang senantiasa 

mengalami perkembangan dalam menjawab dan membaca soal 

yang diberikan. Akibat yang ditimbulkan dari perkembangan 

tersebut adalah hasil belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan setiap siklusnya. Nilai rata-rata siswa saat siklus I 

adalah 66,96 dan mengalami peningkatan menjadi 69,05 pada 

siklus II. Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus III yaitu 

menjadi 73,5.   
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3. Peranan guru dalam membimbing kelompok membantu siswa 

untuk membuktikan rumus dan menyelesaikan soal-soal yang 

sesuai dengan materi yang dipelajari. Hal ini dapat terlihat dalam 

diskusi kelompok dimana guru melakukan proses bimbingan 

pendekatan keterampilan metakognitif dalam setiap tahapan model  

advance organizer. Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa 

dan menekankan hal-hal yang penting dilakukan siswa sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga siswa lebih teliti 

dalam menjawab setiap soal yang diberikan oleh guru dalam 

diskusi kelompok. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang diatas model 

pembelajaran melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan 

model advance organizer dapat menciptakan suasana yang lebih 

menyenangkan karena selama pembelajaran, siswa dilatih untuk 

bekerja dan berpikir melalui tanya jawab antar siswa serta antara 

siswa dengan guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran menjadi terpusat pada siswa, semua siswa 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Untuk memperkuat 

struktur kognitif siswa, guru aktif memberikan pertanyaan-pertayaan 

sehingga siswa berkesempatan untuk berpikir secara tepat dan 

mengembangkan semua potensi dalam diri siswa, selain itu model 

advance organizer dapat mengetahui aspek kemampuan matematika 

siswa selama pembelajaran sehingga dapat dijadikan bahan masukan 
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oleh guru untuk merancang pembelajaran yang melibatkan siswa 

bekerja secara aktif dan menumbuhkan minat inquiri.   

 
C. Saran 

1. Penerapan advance organizer dalam pembelajaran matematika di 

kelas sebaiknya dilaksanakan pada sekolah yang mengalokasikan 

waktu belajar yang cukup banyak sehingga siswa dapat 

mengembangkan kreatifitasnya dalam mencari dan menemukan 

ide-ide dan konsep-konsep matematika. 

2. Penerapkan pendekatan keterampilan metakognitif dengan model  

advance organizer di sekolah, sebaiknya guru melakukan 

koordinasi dan kolaborasi dengan guru lainnya sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.  
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Lampiran 1. Daftar Nilai Ulangan Bab Limit Kelas XI IPA 2 
 
 

DAFTAR NILAI ULANGAN BAB LIMIT KELAS XI IPA 2 

 
No Nama Kode Nilai Keterangan 
1 ERZA AKBAR A1 86 Kelompok 

kemampuan 
tinggi 

2 FACHRY HIDAYAT  B1 80 
3 ORIZA PUTRI OKTAVIA  C1 84 
4 RYAN YUSUF  D1 75 
5 SALSABILA MALIK HERNIZA  E1 73 
6 M. RAFIF FATHONI  F1 71 
7 INGE GHAISANTIFANY D. A2 70 Kelompok 

kemampuan 
sedang 

8 AISYAH NABILAH QUAMILA  B2 61 
9 INDRA KURNIAWAN C2 64 

10 NURCAHYA TRIA AGUSTI D2 60 
11 WIDHI ARYA WASISTHA E2 60 
12 PUTRI MAHARANI F2 57 
13 MAISARAH A3 55 
14 NADIA NUR ALIYA SIREGAR  B3 55 
15 KRISWANTO MANDALA PUTRA  C3 58 
16 RESITA NATASHA PUTRI  D3 55 
17 AMANDA E3 53 
18 FATHIA SABILA F3 50 
19 AGUNG INDRA WIJAYA  A4 53 Kelompok 

kemampuan 
rendah 

20 RIZKI JODIANSYAH RAMADHAN  B4 50 
21 M. HILMAN SYAWIE  C4 52 
22 ALIFKA YUDHISTIRA SOEHARTOMO D4 39 
23 ANSALDO FAJAR PUTRA U. E4 48 
24 RAMADANI SUMARGO F4 54 

 
Nilai rata-rata 60,95  
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Lampiran 2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMA ISLAM AL AZHAR KELAPA GADING 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XI / 2(dua) 
Program  : IPA 
Standar Kompetensi : 2. Menurunkan rumus trigonometri dan 

penggunaannya 
 
Kompetensi dasar : 2.1. Menggunakan rumus sinus dan kosinus 

jumlah dua sudut, selisih dua sudut, dan sudut 
ganda untuk menghitung sinus dan kosinus sudut 
tertentu. 

Indikator   : 
• Menggunakan rumus sinus jumlah dan selisih dua sudut. 
• Menggunakan rumus kosinus jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus tangent jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus sinus, kosinus, dan tangen sudut ganda 
• Menggunakan rumus trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) 

sudut tengahan.   
 

Alokasi waktu : 10× 45 menit (5 pertemuan)  
  

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
• Menggunakan rumus sinus jumlah dan selisih dua sudut. 
• Menggunakan rumus kosinus jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus tangent jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus sinus, kosinus, dan tangen sudut ganda 
• Menggunakan rumus trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) 

sudut tengahan.   
Karakter siswa yang diharapkan : 
• Rasa ingin tahu 
• Mandiri 
• Kreatif 
• Kerja keras 

B. Materi Pembelajaran 
Trigonometri: 
 Rumus-rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut 
 Rumus trigonometri sudut ganda 
 Rumus sinus, kosinus, dan tangen  

 
  

C. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 
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D. Langkah-langkah kegiatan 
 
 Pertemuan ke-1 dan 2 (4 x 45’) : Rumus trigonometri jumlah dan 
selisih dua sudut 

No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 

1. Pendahuluan 
a.  Apersepsi 

 Guru memberikan gambaran 
penggunaan rumus 
trigonometri  dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Mengingat kembali mengenai 
konsep perbandingan sinus, 
kosinus, dan tangen. 
 

b. Motivasi 
 Apabila materi ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat 
menggunakan rumus sinus 
jumlah dan selisih dua sudut, 
rumus kosinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut dalam pemecahan 
masalah. 
 

10’  
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No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 

2.  Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

• Siswa diberikan pre test yang 
terkait dengan perbandingan 
trigonometri 
 

• Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang penurunan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut 

• Siswa dan guru bersama-sama 
mendiskusikan penggunaan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut dalam pemecahan masalah 

 
 

• Siswa diminta 
membaca,mengamati, dan 
memahami contoh soal 
penggunaan rumus kosinus jumlah 
dan selisih dua sudut, rumus sinus 
jumlah dan selisih dua sudut, dan 
rumus tangen jumlah dan selisih 
dua sudut pada buku paket 
(contoh 1-9 halaman 83-89) 
 

70’ 
 
 
 
 
 
 
 

Pemahaman 
konsep dan 
penalaran 
matematis 
 
Penyajian 
advance 
Organizer 
 
Pendekatan 
keterampilan 
metakognitif 
dengan 
penyajian 
tugas 
advance 
organizer  
 
Penguatan 
pengolahan 
kognitif 



193 

 

 

No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 

 b. Elaborasi 
• Beberapa siswa diminta untuk 

maju ke depan kelas dan diminta 
untuk menjelaskan cara 
penyelesaian contoh-contoh soal 
pada buku paket 

 
 

• Guru memberikan arahan jika 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan. 

 
 

• Siswa diminta untuk mengerjakan 
beberapa soal yang berkaitan 
dengan penggunaan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut dari buku paket (Latihan 1 
halaman  84, Latihan 2 halaman 
87, dan Latihan 3 halaman 89). 

• Guru meminta beberapa siswa 
secara acak untuk menuliskan 
jawaban di papan tulis. 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
memperbaiki jawaban, jika ada 
kesalahan. 

c. Konfirmasi 
 Siswa dan guru bersama-sama 

membahas soal yang tidak dapat 
diselesaikan. 

 Guru memberikan penguatan 
materi tentang penggunaan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut 

 

  
Pemahaman 
konsep dan 
penalaran 
matematis 
 
Penguatan 
pengolahan 
kognitif 
 
Pendekatan 
keterampilan 
metakognitif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penguatan 
pengolahan  
kognitif 
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No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 

3.  Penutup 
 Siswa membuat rangkuman 

materi. 
 Siswa dan guru melakukan refleksi 
 Siswa diberikan pekerjaan rumah 

(PR) berkaitan dengan materi 
mengenai penggunaan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut  dari soal-soal Latihan yang 
belum terselesaikan di kelas atau 
dari referensi lain. 

10’ Pendekatan 
keterampilan 
metakognitif 
dengan 
model 
advance 
organizer 

 
E.  Alat dan Sumber Belajar 
 Sumber :  

 Buku paket, yaitu buku SMS Matematika SMA Kelas XI 
program Ilmu Alam karangan Sartono W ( hal.82-96).          

 Buku referensi lain. 
 
 Alat : 

 Laptop 
 LCD 

 
F.  Penilaian  
  
 Teknik   : tugas individu, tugas kelompok, kuis,  

  ulangan harian. 
 Bentuk Instrumen  : uraian singkat, pilihan ganda. 
 Contoh Instrumen  :  

1. Tunjukkan bahwa nilai eksak dari : 
a.         

 

 
√ (  √ ) 

b.         
 

 
√    √    

c.           √     
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Lampiran 3.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMA ISLAM AL AZHAR KELAPA GADING 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XI / 2(dua) 
Program : IPA 
Standar Kompetensi : 2. Menurunkan rumus trigonometri dan 

penggunaannya 
 
Kompetensi dasar : 2.1. Menggunakan rumus sinus dan kosinus 

jumlah dua sudut, selisih dua sudut, dan sudut 
ganda untuk menghitung sinus dan kosinus sudut 
tertentu. 

Indikator   : 
• Menggunakan rumus sinus jumlah dan selisih dua sudut. 
• Menggunakan rumus kosinus jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus tangent jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus sinus, kosinus, dan tangen sudut ganda 
• Menggunakan rumus trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) 

sudut tengahan.   
 

Alokasi waktu : 4× 45 menit (2 pertemuan)  
  

E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
• Menggunakan rumus sinus jumlah dan selisih dua sudut. 
• Menggunakan rumus kosinus jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus tangent jumlah dan selisih dua sudut 
• Menggunakan rumus sinus, kosinus, dan tangen sudut ganda 
• Menggunakan rumus trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) 

sudut tengahan.   
Karakter siswa yang diharapkan : 
• Rasa ingin tahu 
• Mandiri 
• Kreatif 
• Kerja keras 

F. Materi Pembelajaran 
Trigonometri: 
 Rumus-rumus trigonometri jumlah dan selisih dua sudut 
 Rumus trigonometri sudut ganda 
 Rumus sinus, kosinus, dan tangen  

 
  

G. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 



196 

 

 

H. Langkah-langkah kegiatan 
Pertemuan ke-1 dan 2 (4 x 45’) : Rumus trigonometri sudut ganda dan 
sudut tengahan  

 
   

No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan  
1. Pendahuluan 

a.  Apersepsi 
 Mengingat kembali mengenai 

konsep perbandingan sinus, 
kosinus, dan tangen. 
 

b. Motivasi 
 Apabila materi ini dikuasai 

dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat 
menggunakan rumus 
trigonometri (sinus, kosinus, 
dan tangen) sudut rangkap 
(ganda) dan sudut tengahan 
dalam pemecahan masalah. 

10’  

2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

• Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang penurunan rumus 
trigonometri (sinus, kosinus, dan 
tangen) sudut rangkap (ganda) dan 
sudut tengahan. 

• Siswa dan guru bersama-sama 
mendiskusikan penggunaan rumus 
trigonometri (sinus, kosinus, dan 
tangen) sudut rangkap (ganda) dan 
sudut tengahan. 

• Melalui metode tanya jawab, siswa 
membahas contoh dalam buku 
paket (contoh 10 -13 halaman 91-
95) 

b. Elaborasi 
• Siswa dibagi menjadi  beberapa 

kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-5 orang. 

• Siswa secara berkelompok diminta 
untuk mengerjakan beberapa soal 
yang berkaitan dengan 
penggunaan rumus trigonometri 
(sinus, kosinus, dan tangen) sudut 
rangkap (ganda) dan sudut 

70’  
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No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan  
tengahan dari buku paket (Latihan 
4 halaman 93 dan latihan 5 
halaman 96) 

• Selama proses pengerjaan guru 
memberikan arahan kepada 
kelompok-kelompok yang 
mengalami kesulitan. 

c. Konfirmasi 
 Siswa dipersilahkan untuk bertanya 

jika ada kesulitan dalam 
mengerjakan soal. 

 Guru memberikan penguatan 
materi tentang penggunaan rumus 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut, rumus sinus jumlah dan 
selisih dua sudut, dan rumus 
tangen jumlah dan selisih dua 
sudut 

 
 
 
3. 

 
 
 
Penutup 

 Siswa membuat rangkuman materi. 
 Siswa dan guru melakukan refleksi 
 Siswa diberikan pekerjaan 

rumah (PR) berkaitan dengan 
materi mengenai penggunaan 
rumus trigonometri (sinus, 
kosinus, dan tangen) sudut 
rangkap (ganda) dan sudut 
tengahan dalam pemecahan 
masalah. 
 

 
 
 
10’ 
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Pertemuan ke-5(2 x 45’) : Evaluasi rumus trigonometri jumlah dan selisih 
dua sudut, sudut ganda dan sudut tengahan 

No. Kegiatan Waktu Keterangan 
1. 
 
 
 
 

 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 

Mengingat kembali mengenai rumus 
trigonometri (kosinus, sinus, dan 
tangen) jumlah dan selisih dua sudut, 
serta rumus trigonometri sudut rangkap 
(ganda) dan sudut tengahan. 

b. Motivasi 
Agar siswa dapat menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan materi 
mengenai rumus trigonometri (kosinus, 
sinus, dan tangen) jumlah dan selisih 
dua sudut, serta rumus trigonometri 
sudut rangkap (ganda) dan sudut 
tengahan. 

10’  

2.  Kegiatan Inti 
 Siswa diminta untuk menyiapkan 

kertas ulangan dan peralatan tulis 
secukupnya di atas meja karena 
akan diadakan ulangan harian. 

 Siswa diberikan lembar soal ulangan 
harian. 

 Siswa diingatkan mengenai waktu 
pengerjaan soal ulangan harian, 
serta diberi peringatan bahwa ada 
sanksi bila siswa mencontek. 

 Guru mengumpulkan kertas ulangan 
jika waktu pengerjaan soal ulangan 
harian telah selesai. 

70’ •  

3.  Penutup 
Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi berikutnya, yaitu tentang 
rumus perkalian, penjumlahan, dan 
pengurangan sinus dan kosinus. 

 

10’ •  

 
E.  Alat dan Sumber Belajar 
 
 Sumber :  
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 Buku paket, yaitu buku SMS Matematika SMA Kelas XI 
program Ilmu Alam karangan Sartono W ( hal.82-96).          

 Buku referensi lain. 
 
 Alat : 

 Laptop 
 LCD 

 
F.  Penilaian  
  
 Teknik   : tugas individu, tugas kelompok, kuis,  

  ulangan harian. 
 Bentuk Instrumen  : uraian singkat, pilihan ganda. 
 Contoh Instrumen  :  

1. Diketahui A adalah sudut lancip dengan      
 

 
. Hitunglah: 

a.       
b.       
c.       

 
2. Nyatakan perbandingan trigonometri berikut dalam sudut   . 

a.       
b.       
c.       
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Lampiran 4.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMA ISLAM AL AZHAR KELAPA GADING 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XI / 1(satu) 
Program : IPA 
Standar Kompetensi : 2. Menurunkan rumus trigonometri dan 

penggunaannya 
 
Kompetensi dasar : 2.2. Menurunkan rumus jumlah dan selisih sinus 

dan kosinus.  
  2.3. Menggunakan rumus jumlah dan selisih sinus 

dan kosinus. 
Indikator   : 

 Menyatakan kosinus jumlah dan selisih dua sudut dalam perkalian 
kosinus dan kosinus maupun perkalian sinus dan sinus. 

 Menyatakan sinus jumlah dan selisih dua sudut dalam perkalian 
sinus dan kosinus. 

 Menyatakan perkalian sinus dan kosinus dalam jumlah atau selisih 
sinus atau kosinus. 

 Membuktikan rumus trigonometri jumlah dan selisih dari sinus dan 
kosinus dua sudut. 

 Menyelesaikan masalah yang melibatkan rumus perkalian, 
penjumlahan, dan pengurangan sinus dan kosinus. 

 Merancang dan membuktikan identitas trigonometri. 
 
 

Alokasi waktu : 4× 45 menit (2 pertemuan) 
 

A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 
 Menyatakan kosinus jumlah dan selisih dua sudut dalam perkalian 

kosinus dan kosinus maupun perkalian sinus dan sinus. 
 Menyatakan sinus jumlah dan selisih dua sudut dalam perkalian 

sinus dan kosinus. 
 Menyatakan perkalian sinus dan kosinus dalam jumlah atau selisih 

sinus atau kosinus. 
 Membuktikan rumus trigonometri jumlah dan selisih dari sinus dan 

kosinus dua sudut. 
 Menyelesaikan masalah yang melibatkan rumus perkalian, 

penjumlahan, dan pengurangan sinus dan kosinus. 
 Merancang dan membuktikan identitas trigonometri. 
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Karakter siswa yang diharapkan : 
• Rasa ingin tahu 
• Mandiri 
• Kreatif 
• Kerja keras 

 
B. Materi Pembelajaran 

Trigonometri : 
 Rumus perkalian, jumlah, dan selisih sinus dan kosinus: 
1. Rumus perkalian sinus dan kosinus 
2. Rumus perkalian kosinus dan kosinus. 
3. Rumus perkalian sinus dan sinus. 

 Rumus jumlah dan selisih pada sinus dan kosinus 
 Identitas trigonometri 

 
 

C. Metode Pembelajaran 
Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 
 

D. Langkah-langkah kegiatan 
 
 No. Kegiatan Belajar Wakt

u 
Keteranga

n 
1. Pendahuluan 

a.  Apersepsi 
 Mengingat kembali 

mengenai konsep 
perbandingan sinus, 
kosinus, dan tangen, serta 
rumus trigonometri 
(kosinus, sinus, dan 
tangen) jumlah dan selisih 
dua sudut. 

 Mengingat kembali 
mengenai konsep 
perbandingan sinus, 
kosinus, dan tangen. 

b. Motivasi 
Apabila materi ini dikuasai 
dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat menyatakan 
kosinus jumlah dan selisih dua 
sudut dalam perkalian kosinus 
dan kosinus maupun perkalian 
sinus dan sinus, menyatakan 
sinus jumlah dan selisih dua 
sudut dalam perkalian sinus 
dan kosinus, menyatakan 
perkalian sinus dan kosinus 
dalam jumlah atau selisih sinus 
atau kosinus. 

10’  
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 No. Kegiatan Belajar Wakt
u 

Keteranga
n 

2.  Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

• Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang cara 
menyatakan kosinus jumlah dan 
selisih dua sudut dalam 
perkalian kosinus dan kosinus 
maupun perkalian sinus dan 
sinus, menyatakan sinus jumlah 
dan selisih dua sudut dalam 
perkalian sinus dan kosinus, 
menyatakan perkalian sinus dan 
kosinus dalam jumlah atau 
selisih sinus atau kosinus 
 

70’ 
 
 
 
 
 
 
 

 

 • Siswa dan guru bersama-sama 
mendiskusikan penggunaan 
rumus perkalian dan kosinus 

 
b. Elaborasi 

• Siswa diminta untuk 
mengerjakan beberapa soal 
yang berkaitan dengan 
penggunaan perkalian sinus 
dan kosinus (Latihan 6 halaman 
97 dan latihan 7 halaman 99) 

• Guru meminta beberapa siswa 
secara acak untuk menuliskan 
jawaban di papan tulis. 

• Guru mengarahkan siswa untuk 
memperbaiki jawaban, jika ada 
kesalahan. 

c. Konfirmasi 
 Siswa dan guru bersama-sama 

membahas soal yang tidak 
dapat diselesaikan. 

 Guru memberikan penguatan 
materi tentang rumus perkalian 
sinus dan kosinus. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kkkkkkk 
 
 
 
,m, 

3.  Penutup 
 Siswa membuat rangkuman 

materi. 
 Siswa dan guru melakukan 

refleksi 
 Siswa diberikan pekerjaan 

rumah (PR) berkaitan dengan 
materi mengenai penggunaan 
rumus perkalian sinus dan 
kosinus dari soal-soal Latihan 
yang belum terselesaikan di 
kelas atau dari referensi lain. 

10’ •  
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 Pertemuan ke-2(2 x 45’) : Rumus jumlah dan selisih pada sinus dan 
kosinus 

No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 
1. Pendahuluan 

a.  Apersepsi 
 Mengingat kembali mengenai 

konsep perbandingan sinus, 
kosinus, dan tangen, serta 
rumus trigonometri (kosinus, 
sinus, dan tangen) jumlah dan 
selisih dua sudut. 

b. Motivasi 
Apabila materi ini dikuasai dengan 
baik, maka siswa diharapkan 
dapat membuktikan dan 
menggunakan rumus trigonometri 
jumlah dan selisih dari sinus dan 
kosinus dua sudut 

10’  

2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

• Siswa dibagi menjadi  8 kelompok 
• Masing-masing kelompok 

berdiskusi untuk membuktikan 
rumus jumlah dan selisih pada 
sinus dan kosinus : 
a. Kelompok 1 dan 2 membuktikan, 

    

     

     
 

 
  

      
 

 
      

b. Kelompok 3 dan 4 membuktikan 
    

     

     
 

 
  

      
 

 
      

 
c. Kelompok 5 dan 6 membuktikan 

70’  
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No. Kegiatan Belajar Waktu Keterangan 
    

     

     
 

 
  

      
 

 
      

 
d. Kelompok 7 dan 8 membuktikan 

    

     

      
 

 
  

      
 

 
      

b. Elaborasi 
 Masing-masing kelompok diminta 

untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 

 Kelompok lain diminta untuk 
menyimak, menanggapi, dan 
memberikan pertanyaan. 

 Guru meluruskan pemahaman 
siswa  jika terjadi kesalahpahaman 
antar kelompok. 

 Guru dan siswa bersama-sama 
membahas contoh soal dalam buku 
paket pada halaman 101-102 
 

c. Konfirmasi 
 Guru memberikan penguatan 

mengenai materi yang telah 
didiskusikan 

3. Penutup 
 Siswa membuat rangkuman materi. 
 Siswa dan guru melakukan refleksi 

Siswa Siswa diberikan pekerjaan 
rumah (PR) berkaitan dengan 
materi mengenai penggunaan 
rumus jumlah dan selisih pada 
sinus dan kosinus dari soal-soal 
Latihan yang belum terselesaikan 
di kelas atau dari referensi lain. 

10’ •  
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Pertemuan ke-4(2 x 45’) : Identitas trigonometri 
No
. 

Kegiatan Belajar Wakt
u 

Keterangan 

1. Pendahuluan 
a.  Apersepsi 

Mengingat kembali mengenai konsep 
perbandingan sinus, kosinus, dan 
tangen, rumus trigonometri (kosinus, 
sinus, dan tangen), rumus 
Pythagoras, dan rumus-rumus 
trigonometri untuk sudut berelasi 
 

b. Motivasi 
Apabila materi ini dikuasai 
dengan baik, maka siswa 
diharapkan dapat merancang dan 
membuktikan identitas 
trigonometri. 

10’  

2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

• Siswa diminta untuk berkumpul 
dengan kelompok masing-masing 
yang dibentuk pada pertemuan 
sebelumnya. 

• Masing-masing kelompok diminta 
untuk mendiskusikan tentang: 
1. Langkah-langkah pembuktian 

suatu identitas atau 
persamaan trigonometri. 

2. Pembuktian identitas 
trigonometri sederhana. 

b. Elaborasi 
 Masing-masing kelompok diminta 

untuk menyampaikan hasil 
diskusinya. 

 Kelompok lain diminta untuk 
menyimak, menanggapi, dan 
memberikan pertanyaan. 

 Guru meluruskan pemahaman 
siswa  jika terjadi 
kesalahpahaman antar kelompok. 

 Siswa  secara berkelompok, 
menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan identitas 

70’  
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No
. 

Kegiatan Belajar Wakt
u 

Keterangan 

trigonometri. 
(Latihan 9 halaman 104). 
 

c. Konfirmasi 
 Guru dan siswa bersama-sama 

membahas beberapa soal. 
 Guru mempersilahkan siswa 

untuk bertanya mengenai 
identitas trigonometri. 

 Guru menambahkan penjelasan 
tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 

 
3. Penutup 

 Siswa membuat rangkuman 
materi. 

 Siswa dan guru melakukan 
refleksi 

 Siswa diberikan pekerjaan rumah 
(PR) berkaitan dengan materi 
mengenai pembuktian identitas 
trigonometri dari soal-soal Latihan 
yang belum terselesaikan di kelas 
atau dari referensi lain. 

 Siswa diingatkan untuk 
mempelajari kembali materi 
mengenai rumus perkalian, 
penjumlahan dan pengurangan 
sinus dan kosinus (rumus 
perkalian kosinus dan kosinus, 
rumus perkalian sinus dan sinus, 
rumus perkalian sinus dan 
kosinus, serta rumus penjumlahan 
dan pengurangan sinus dan 
kosinus), pembuktian rumus 
trigonometri jumlah dan selisih 
dari sinus dan kosinus dua sudut, 
serta identitas trigonometri untuk 
menghadapi ulangan harian pada 
pertemuan berikutnya. 

10’ Pendekatan 
keterampila
n 
metakognitif 
dengan 
model 
advance 
organizer 
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Pertemuan ke-5(2 x 45’) : Evaluasi  

No. Kegiatan Waktu Keterangan 
1. 
 
 
 
 

 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 

 Siswa diminta mengumpulkan PR 
 Mengingat kembali mengenai 

rumus perkalian, penjumlahan dan 
pengurangan sinus dan kosinus, 
pembuktian rumus trigonometri 
jumlah dan selisih dari sinus dan 
kosinus dua sudut, serta identitas 
trigonometri  

 
b. Motivasi 

Agar siswa dapat menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan materi 
mengenai rumus perkalian, 
penjumlahan dan pengurangan sinus 
dan kosinus , pembuktian rumus 
trigonometri jumlah dan selisih dari 
sinus dan kosinus dua sudut, serta 
identitas trigonometri. 

10’  

2.  Kegiatan Inti 
 Siswa diminta untuk menyiapkan 

kertas ulangan dan peralatan tulis 
secukupnya di atas meja karena 
akan diadakan ulangan harian. 

 Siswa diberikan lembar soal 
ulangan harian. 

 Siswa diingatkan mengenai waktu 
pengerjaan soal ulangan harian, 
serta diberi peringatan bahwa ada 
sanksi bila siswa mencontek. 

 Guru mengumpulkan kertas ulangan 
jika waktu pengerjaan soal ulangan 
harian telah selesai. 

70’ Pemahaman 
konsep dan 
penalaran 
matematis  

3.  Penutup 
Guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi dari awal trigonometri 

 

10’ Pendekatan 
keterampilan 
metakognitif 
dengan 
model 
advance 
organizer  
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E.  Alat dan Sumber Belajar 
 
 Sumber :  

 Buku paket, yaitu buku SMS Matematika SMA Kelas XI 
program Ilmu Alam karangan Sartono W( hal. 96-105).          

 Buku referensi lain. 
 
 Alat : 

 Laptop 
 LCD 

 
F.  Penilaian  
  
  Teknik   : tugas individu, tugas kelompok, kuis,  

  ulangan harian. 
  Bentuk Instrumen  : uraian singkat, pilihan ganda. 
  Contoh Instrumen  :  

1. Nyatakan bentuk-bentuk berikut ini sebagai jumlah atau selisih 
sinus 

i.             
ii.             

2. Nyatakan bentuk-bentuk berikut ini sebagai jumlah atau selisih 
kosinus 
a.                      
b.                     

3. Tunjukkan bahwa                          
4. Buktikan bahwa                      
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Lampiran 5.  Soal Kuis Siklus I 
 

KUIS I 
 

1. Diketahui cos α = 
 

 
 dan sin β = 

  

  
.  Jelaskan penalaran 

matematis yang kamu lakukan dan bagaimana cara 
menyelesaikannya soal-soal dibawah ini? 
 
a. cos ( α +β ), dengan α dan β berada di kuadran I 

 
b. Sin ( α +β ), dengan α dan β di kuadran II 

 
c. tan ( α +β ), dengan α  berada pada kuadran I dan β berada 

pada kuadran II 
 

 
2. Diketahui sin α =  

 
 dan cos β =  

  
, dengan 0 < α < 

 
 dan   

 
< β < 2π. 

Tentukan penalaran matematis yang kamu pikirkan dengan 
memeriksa validitas argumen jawaban berikut ini apakah benar 
atau tidak?jika tidak berikan argumen kamu agar jawaban tersebut 
benar? 
 
a. sin (α – β) =   

  
 

 
b. cos (α – β) =   

  
 

 
c. tan (α – β) =    

  
 

 
3. Jika cos α = √ 

 
 maka buktikan nilai dari cot ( 

 
     = 2.  

 
4. Kaitkan soal berikut ini dengan konsep-konsep yang sudah kamu 

pelajari nilai dari cos 80°. cos 10° - sin 80°. sin 10°? 
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Lampiran 6.  Soal Kuis Siklus II 
 

KUIS II 
 

1. Diketahui tan θ =   

 
, dengan    

 
<  θ < 2π. Jelaskan penalaran 

matematis yang kamu lakukan dan bagaimana cara 
menyelesaikannya soal-soal dibawah ini? 
 
a. sin 2θ 
 
b. cos 2θ 
 
c. tan 2θ  

 
2. Diketahui sin A =    

  
 dengan A di kuadran III, apakah jawaban soal 

di bawah ini salah. Jika salah jelaskan kesalahan terletak dimana? 
 
a. cos  

 
 =  √

  

 
 

 
b. sin 

 
 =  √

  

  
 

 
c. tan  

 
 =   

 
√  

 
3. Buktikan soal dibawah ini dengan kaitannya konsep dengan apa 

yang kamu sudah pelajari : 
 
a. tan  

 
 = cosec A – cot A 
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Lampiran 7.  Soal Kuis Siklus III 
 

Kuis III 
1. Jika α adalah sudut di kuadran I dengan tan α =  

 
 dan β adalah 

sudut di kuadran III dengan tan β =  

  
, jelaskan penalaran 

matematis kamu dan bagaimana cara menyelesaikan soal dibawah 
ini : 
 
a. Sin (α + β) 

 
b. Cos (α - β) 

 
2. Buktikan         

     
      

Apakah jawaban soal di bawah ini benar? Jika salah jelaskan 
kesalahan terletak dimana? 
       

     
 

           

         
 =

         

         
  

    

    
      

 
3. Buktikan nilai di bawah ini 

 
a. 4 sin 20° sin 40 ° cos 80° = cos 100 
 
b. cos 130° + cos 110° + cos 10° = 0 

 
c. Nilai dari       

             
 = -2 

 
d. Nilai dari              

             
 = √  

 
4. Buatlah 2 contoh soal seperti no I? Jelaskan penalaran matematis 

yang kamu pikirkan dan bagaimana cara menyelesaikannya? 
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Lampiran 8.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus I 
 

Kisi-kisi soal pemahaman konsep siklus I 

Alokasi waktu 60 menit 

Pokok 
Bahasan Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 
Trigonometri Mengklasifikasikan 

rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
dengan 
konsepnya). 

Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
konsepnya) 

3 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma 
pemecahan 
masalah  

  

 

Kisi-kisi soal penalaran matematis 

Pokok 
Bahasan 

Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 

Trigonometri Menyusun argumen 
yang valid 

Siswa dapat 
menyusun argumen 
yang valid 

1 

Menarik kesimpulan 
yang logis  

Siswa dapat 
menarik kesimpulan 
yang logis 

2 
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Lampiran 9.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus II 
 

Kisi-kisi soal pemahaman konsep siklus II 

Alokasi waktu 60 menit 

Pokok 
Bahasan Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 

Trigonometri 

Mengklasifikasikan 
rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). 

Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
konsepnya) 

3 

Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma 
pemecahan masalah  

 1 

 

 

Kisi-kisi soal penalaran matematis 

Pokok 
Bahasan Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 
Trigonometri Menyusun argumen 

yang valid 
Siswa dapat 
menyusun argumen 
yang valid 

1 

Menarik kesimpulan 
yang logis  

Siswa dapat 
menarik kesimpulan 
yang logis 

2 
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Lampiran 10.  Kisi-kisi Soal Pemahaman Konsep Siklus III 
 

Kisi-kisi soal pemahaman konsep siklus III 
Alokasi waktu 60 menit 

Pokok 
Bahasan Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 
Trigonometri Mengaplikasikan 

konsep atau 
algoritma 
pemecahan 
masalah 

Siswa dapat 
Mengaplikasikan 
konsep atau 
algoritma 
pemecahan 
masalah 

1 

Mengklasifikasikan 
rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
dengan 
konsepnya). 

Siswa dapat 
mengklasifikasikan 
rumus-rumus 
menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai 
konsepnya) 

3 

Memberi contoh 
dan non contoh dari 
konsep 

Memberi contoh 
dan non contoh dari 
konsep 

4 

 

Kisi-kisi soal penalaran matematis 

Pokok 
Bahasan Indikator Aspek yang diukur Nomor 

soal 
Trigonometri Menarik kesimpulan 

yang logis 
Siswa dapat 
menarik kesimpulan 
yang logis 

1 

Memeriksa validitas 
argument 

Siswa dapat 
Memeriksa validitas 
argumen 

2 

Menyusun argumen 
yang valid 

Siswa dapat 
menyusun argumen 
yang valid 

3 
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Lampiran 11.  Kunci Jawaban Soal Siklus I 
 

No Uraian Jawaban Penilaian 
1 a. Nilai α dan β di kuadran I sehingga sin dan cos 

positif 
sin α =  

 
         cos α =  

 
 

 
sin β =   

  
        cos β =  

  
 

cos (α+ β) = cos αcos β - sin αsin β 
                   =  

 
 .  

  
 

 

 
 .   

  
 

 
                = 

  

   
 

 
5 
 
5 
 
5 
 
 
 

 Total 15 
 b. Nilai α dan β di kuadran II sehingga sin bernilai 

positif dan cos bernilai negatif 
sin α =  

 
         cos α =   

 
 

 
sin β =   

  
        cos β =   

  
 

 
sin (α + β) = sin α cos β +  cos α sin β 
 
                  =  

 
 .   

  
   

 

 
 .   

  
  

 
             =    

   
 

 

 
5 
 
 
 
5 
 
5 
 
 

 
 

 
 

 Total 15 

 b. Nilai α  di kuadran I maka semua bernilai positif 
dan β di kuadran II sehingga sin bernilai positif 
dan tan bernilai negatif 

cos α =  
 
 dan sin β =   

  
. 

 
tan α =  

 
 dan  tan β =    

 
.  

 
tan (α + β) =          

           
 

 

                  =
 

 
 

  

 

  
 

 
  

  

 
 
 =    

  
 

 
 
 
5 
 
5 
 
5 
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 Total 15 

2 a. sin α =  
 
 dan cos β =  

  
, dengan 0 < α < 

 
 dan 

  

 
< β < 2π. 

maka nilai cos α =  
 
 dan sin β =   

  
 

 
sin (α – β) = sinα cosβ - sin β cos α 
 
             = 

 
 
 

  
 

  

  
 
 

 
 

     

  
   

  

  
 

 
 
 

b. sin α =  
 
 dan cos β =  

  
, dengan 0 < α < 

 
 dan 

  

 
< β < 2π 

maka nilai cos α =  
 
 dan sin β =   

  
 

 
cos (α – β) = cos α cos β + sin α sin β 
 
                 =  

 
 
 

  
 

 

 
 
  

  
 

     

  
 

  

  
 

 
c. sin α =  

 
 dan cos β =  

  
, dengan 0 < α < 

 
 dan 

  

 
< β < 2π 

maka nilai tan α =  
 
 dan tan β =    

 
 

 
tan (α – β) =          

           
 

 

                  = 
 

 
   

  

 
 

  
 

 
  

  

 
 
 =    

  
 

 
5 
 

5 
 

5 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 

5 
 

5 
 
 
 

5 
 

5 
 
 

5 
 

 Total 45 

3 Jika cos α = √ 

 
 maka nilai dari cot ( 

 
     

cot ( 
 
     = tan α =  √ 

√ 
   

 
5 

4 cos 80°. cos 10° - sin 80°. sin 10° =  
cos (α+β) = cos (80°+10°) = cos 90 = 0 

 
5 
 

 TOTAL NILAI 100 
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Lampiran 12.  Kunci Jawaban Soal Siklus II 
 

No Uraian Jawaban Penilaian 
1 Diketahui tan θ =   

 
, dengan    

 
<  θ < 2π. Maka 

Sin θ =   

√  
  

 

  
√  , cos θ =  

√  
 

 

  
√   

 
a. sin 2θ = 2 sin θ cos θ 

           = 2    

√  
 (  

√  
) =   

  
 

 
b. cos 2θ = 2 cos2θ – 1  

           = 2   

√  
      

           =  

  
 

  

  
  

 

  
 

 
c. tan 2θ =      

       
 

 

           =     
 

 
 

    
 

 
  

   
   

   
 

  

  
 

 

 
 

 
 
 
 

10 
5 
 

10 
 
 

5 
 
 

5 
 
 

5 
 

 Total 40 

2 Diketahui sin A =    

  
 dengan A di kuadran III 

Cos A =   

  
 

a. Cos  
 
  =  √

      

 
 =  √

      

 
 

            = √    
 

  
 

 
 =  √

    

 
   √

 

  
 

 

b. Sin   
 
  =  √

      

 
 

            =  √    
  

  
 

 
 =  √

     

 
   √

  

  
 

 

c. tan  
 
  = √      

      
 

           =√
  

 
 = 

 √ 

 
 

 

 
 
 

10 
 

5 
 
 
 

10 
 

5 
 
 

5 
 

5 
 

 Total 40 
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3 Tunjukkan bahwa : 
a. tan  

 
 = cosec A – cot A 

tan  
 
 =     

 

 

   
 

 

 = 
 √

      

 

 √
      

 

 = √      

      
   x √      

      
 = 

        = √         

       
  √

         

     
  

      

    
 

        =       

    
  =  

    
 

    

    
 =cosec A – cot A (tertunjuk) 

 
 
 

10 
 
 
5 
 
5 

 Total 20 
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Lampiran 13.  Kunci Jawaban Soal Siklus III 
 

No Uraian Jawaban Penilaian 
1 Jika α adalah sudut di kuadran I dengan tan α =  

 
 

dan β adalah sudut di kuadran III dengan tan β =  

  
 

Maka cos α =  
 
, sin α =  

 
 

          Cos β =    

  
, sin β =   

  
 

a. Sin (α + β) = sin α cos β + cos α sin β  
                   = ( 

 
) ( 

  

  
)    

 

 
   

 

  
  

 
                   = 

   

   
   

 

 
 

 
b. Cos (α - β) = cos α cos β + sin α sin β 

                   =(
 

 
) ( 

  

  
)   (

 

 
) ( 

 

  
) 

                    =     

   
 

 

 
 
 
 
 
 

5 
 
 

5 
 

5 
 
 

5 
 

 Total 20 

2 Buktikan         

     
      

       

     
 

            

         
 =         

         
  

    

    
      

 

 
10 

3 Hitunlah nilai dari  
a. 4 sin 20° sin 40 ° cos 80° = -2 (-2 sin 20° sin 40°) 

cos 80° 
 
                                          = -2( cos 60° – cos 20°) 

cos 80° 
 
                                          = -1 + 2 cos 80° cos 20° 
 
                                          = -1 + cos 100° + 1  
                                         = cos 100° 
 
b. cos 130° + cos 110° + cos 10° = 2 cos 120° cos 

10° + cos  10° 
 

                                                  = -cos 10° + cos 10° 
= 0 

 

 
5 
 
 
 
 
 
 

5 
 

5 
 

5 
 

10 
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c.       
             

  
       

             
     

 
d.              

             
  

              
              

  √  
 

10 
 

 Total 40 

4 Jika tan 3° = B. Maka nilai tan 228° 
tan 228° = tan (225° + 3°) =                

                
 

              =    

   
 

 

 
5 
 

5 

 Total 10 

5 Cos  
 
  =  √

      

 
 

Sin   
 
  =  √

      

 
 

a. Sin 15° =  √
        

 
 =  √  

√ 

 

 
 

b. Cos 22,5° =  √
      

 
 =  √  

√ 

 

 
 

5 
 

5 
 
 

5 
 
 

5 
 
 

 Total 20 
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Lampiran 14.  Hasil SP1 Siklus I 
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Lampiran 15.  Hasil SP1 Siklus II 
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Lampiran 16.  Hasil SP1 Siklus III 
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Lampiran 17. Hasil SP2 Siklus I 
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Lampiran 18. Hasil SP2 Siklus II 
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Lampiran 19.  Hasil SP2 Siklus III 
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Lampiran 20.  Hasil SP3 Siklus I 
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Lampiran 21.  Hasil SP3 Siklus II 
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Lampiran 22.  Hasil SP3 Siklus III 
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Lampiran 23. Daftar Nilai Tes Siswa selama Penelitian 
 

DAFTAR NILAI TES SISWA SELAMA PENELITIAN 

No Nama Siswa 
Nilai 

Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III 
1.  ERZA AKBAR 86 84 85 90 

2.  
ORIZA PUTRI 
OKTAVIA 80 80 86 90 

3.  FACHRY HIDAYAT  84 86 85 88 
4.  RYAN YUSUF  75 78 85 86 

5.  
SALSABILA MALIK 
HERNIZA  73 76 81 88 

6.  M. RAFIF FATHONI  71 78 80 86 

7.  
INGE 
GHAISANTIFANY D. 70 74 79 87 

8.  
AISYAH NABILAH 
QUAMILA  61 73 79 84 

9.  INDRA KURNIAWAN 64 72 75 82 

10.  
NURCAHYA TRIA 
AGUSTI 60 71 75 78 

11.  
WIDHI ARYA 
WASISTHA 60 74 76 81 

12.  PUTRI MAHARANI 57 66 76 79 
13.  MAISARAH 55 62 75 83 

14.  
NADIA NUR ALIYA 
SIREGAR  55 64 68 82 

15.  
KRISWANTO 
MANDALA PUTRA  58 65 67 78 

16.  
RESITA NATASHA 
PUTRI  55 60 67 76 

17.  AMANDA 53 58 63 74 
18.  FATHIA SABILA 50 58 62 73 

19.  
AGUNG INDRA 
WIJAYA  53 60 62 70 

20.  
RIZKI JODIANSYAH 
RAMADHAN  50 60 61 65 

21.  M. HILMAN SYAWIE  52 59 56 66 

22.  
ALIFKA YUDHISTIRA 
SOEHARTOMO 39 45 50 58 

23.  
ANSALDO FAJAR 
PUTRA U. 48 50 51 65 

24.  
RAMADANI 
SUMARGO 54 54 60 68 

Rata-Rata 60,95 66,96 69,05 73,50 
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Lampiran 24.  Kriteria Pemahaman Konsep dan Penalaran Matematis 
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Lampiran 25.  Tabel Pengamatan Siklus I Pertemuan I 

 

Hari / Tanggal : 29 April 2014 Sub Pokok Bahasan          : Jumlah dua sudut dan selisih dua sudut

Waktu : 08.15 - 09. 00 Jenis Kegiatan                    :Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan Model Advance Organizer
No Kegiatan

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi * * * * 4 8,89

2 menjelaskan materi pelajaran * * * * * * * * * * * * 12 26,67

3 memberikan siswa kesempatan bertanya * * * 3 6,67

4 membahas soal latihan * * * * * 5 11,11

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * 11 24,44

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * * 9 20,00

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti * * * * * 5 11,11

11 memberikan contoh soal * * * * * 5 11,11

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * 11 24,44

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran * * * * 4 8,89

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * * * 17 37,78

15 mencatat * * * * * * * * * * 10 22,22

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman 

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * * * * * 11 24,44

19 mengerjakan tugas kelompok

20 berdiskusi dengan teman kelompok

21 menganggu suasana kelas * * * * * * * * * 9 20,00

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

jumlah %
waktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran)

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan
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Hari / Tanggal          : 29 April 2014 Sub Pokok Bahasan          : Jumlah dua sudut dan selisih dua sudut

Waktu                        :09.00-09.45 Jenis Kegiatan                    :Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan Model Advance Organizer
No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi

2 menjelaskan materi pelajaran

3 memberikan siswa kesempatan bertanya

4 membahas soal latihan * * * * * * * * * 9 20

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan * * * * * 5 11,11

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 25 55,56

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * 5 11,11

10 mengarahkan kelompok yang belum mengerti * * * * * * * * * * * * * * 13 28,89

11 memberikan contoh soal

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 31 68,89

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * 9 20,00

15 mencatat * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

16 bertanya kepada guru

17 bertanya kepada teman * * * * * 5 11,11

18 mengerjakan soal latihan

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 25 55,56

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 25 55,56

21 menganggu suasana kelas * * * * * * 6 13,33

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok * * * * * 5 11,11

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan
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Lampiran 26.  Tabel Pengamatan Siklus I Pertemuan II 

 

Hari / Tanggal          : 2 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Jumlah dua sudut,selisih dua sudut, dan sudut ganda

Waktu                        : 10.00-10.45 Jenis Kegiatan                    :Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan Model Advance Organizer

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi * * * * * 5 11,11

2 menjelaskan materi pelajaran * * * * * * * * * * * 11 24,44

3 memberikan siswa kesempatan bertanya * * * * 4 8,89

4 membahas soal latihan * * * 3 6,67

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan * * * * 4 8,89

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * * * * 8 17,78

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * 11 24,44

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * * * * 11 24,44

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti * * * * * 5 11,11

11 memberikan contoh soal

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran * * * * * 5 11,11

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 20 44,44

15 mencatat * * * * * * * * * * * * * * * * * 17 37,78

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman * * * * * 5 11,11

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * * * * * 11 24,44

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * 6 13,33

20 berdiskusi dengan teman kelompok

21 menganggu suasana kelas * * * * * * * 7 15,56

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * * * * * * * * * 10 22,22

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan



 

 

235 
 

 

  

Hari / Tanggal          : 2 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Jumlah dua sudut,selisih dua sudut, dan sudut ganda

Waktu                        : 10.45-11.30 Jenis Kegiatan                    :Penerapan pendekatan keterampilan metakognitif dengan Model Advance Organizer

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi

2 menjelaskan materi pelajaran

3 memberikan siswa kesempatan bertanya * * * 3 6,67

4 membahas soal latihan * * * * * * * * * * * * 12 26,67

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan * * * 3 6,67

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * * 6 13,33

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 19 42,22

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * * * * * * * * * * * 18 40,00

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti * * * * * * 6 13,33

11 memberikan contoh soal * * * * * * * 7 15,56

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 22 48,89

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 24 53,33

15 mencatat * * * * * * * * * * * * 12 26,67

16 bertanya kepada guru

17 bertanya kepada teman 

18 mengerjakan soal latihan

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 19 42,22

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * 9 20,00

21 menganggu suasana kelas * * * * * * * 7 15,56

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * * * * * * * 8 17,78

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan
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Lampiran 27.  Tabel Pengamatan Siklus II Pertemuan I 

 

Hari / Tanggal          : 9 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Sudut ganda dan sudut paruh

Waktu                        : Jenis Kegiatan                    :

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi * * * * * 5 11,11

2 menjelaskan materi pelajaran * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

3 memberikan siswa kesempatan bertanya

4 membahas soal latihan

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * * * * * * 10 22,22

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * 8 17,78

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti * * * * * * * * 8 17,78

11 memberikan contoh soal * * * * * * * 7 15,56

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran * * * 3 6,67

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 25 55,56

15 mencatat * * * * * * * * * * * * 12 26,67

16 bertanya kepada guru

17 bertanya kepada teman 

18 mengerjakan soal latihan

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * * * * * 6 13,33

Tabel Pengamatan

Sikap Siswa
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Hari / Tanggal          : 9 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : sudut ganda dan sudut paruh

Waktu                        : Jenis Kegiatan                    :

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi

2 menjelaskan materi pelajaran

3 memberikan siswa kesempatan bertanya

4 membahas soal latihan * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * 5 11,11

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

8 melakukan post test * * * * * * * * * * 10 22,22

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * 5 11,11

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti

11 memberikan contoh soal

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

15 mencatat * * * * * * 6 13,33

16 bertanya kepada guru

17 bertanya kepada teman 

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * * * * 10 22,22

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol * * 2 4,44

Tabel Pengamatan

Sikap Siswa
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Lampiran 28.  Tabel Pengamatan Siklus III Pertemuan I 

 

Hari / Tanggal          : 16 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Rumus perkalian sinus dan cosinus

Waktu                        : Jenis Kegiatan                    :

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi * * * 3 6,67

2 menjelaskan materi pelajaran * * * * * * * * * * 10 22,22

3 memberikan siswa kesempatan bertanya * * * 3 6,67

4 membahas soal latihan

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * * * 7 15,56

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti

11 memberikan contoh soal * * * * * * * * 8 17,78

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran * * * 3 6,67

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

15 mencatat * * * * * * * * * * * * * 13 28,89

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman * * * * * * * * * * 10 22,22

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

20 berdiskusi dengan teman kelompok

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain * * * 3 6,67

26 mengobrol * * 2 4,44

Tabel Pengamatan

Sikap Siswa
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No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi

2 menjelaskan materi pelajaran

3 memberikan siswa kesempatan bertanya

4 membahas soal latihan * * * * * 5 11,11

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * 5 11,11

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok

8 melakukan post test * * * * * * * 7 15,56

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti

11 memberikan contoh soal * * * * * 5 11,11

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 24 53,33

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * 13 28,89

15 mencatat * * * * * 5 11,11

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman * * * 3 6,67

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * 7 15,56

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol

Sikap Siswa
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Lampiran 29.  Tabel Pengamatan Siklus III Pertemuan II 

 

Hari / Tanggal          : 20 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Rumus jumlah dan selisih pada sinus dan cosinus

Waktu                        : Jenis Kegiatan                    :

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi * * * 3 6,67

2 menjelaskan materi pelajaran * * * * * * * * * * 10 22,22

3 memberikan siswa kesempatan bertanya * * * 3 6,67

4 membahas soal latihan * * 2 4,44

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * * * 7 15,56

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

8 melakukan post test

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti

11 memberikan contoh soal * * * * * * * * 8 17,78

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran * * * 3 6,67

14 menyimak penjelasan guru * * * * * * * * * * * * * * * 15 33,33

15 mencatat * * * * * * * * * * * * * 13 28,89

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

18 mengerjakan soal latihan * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * 14 31,11

20 berdiskusi dengan teman kelompok

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain * * 2 4,44

26 mengobrol * * 2 4,44

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan
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Hari / Tanggal          : 20 Mei 2014 Sub Pokok Bahasan          : Rumus jumlah dan selisih pada sinus dan cosinus

Waktu                        : Jenis Kegiatan                    :

No Kegiatanwaktu pengamatan (45 menit  / 1 jam pelajaran) jumlah %

Sikap guru 1 5 10 15 20 25 30 35 40 45

1 Melakukan apersepsi

2 menjelaskan materi pelajaran

3 memberikan siswa kesempatan bertanya

4 membahas soal latihan * * * * * 5 11,11

5 menegur siswa yang tidak memperhatikan * * 2 4,44

6 Melakukan pengulangan rumus dengan bersuara * * * * * 5 11,11

7 Memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menyelesaikan soal* * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

8 melakukan post test * * * * * * * 7 15,56

9 berkeliling kelas untuk mengamati siswa * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

10 mengarahkan siswa yang belum mengerti

11 memberikan contoh soal * * * * * 5 11,11

12 memberikan tugas/latihan * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 23 51,11

13 mempersiapkan diri untuk memulai pelajaran

14 menyimak penjelasan guru * * * * * 5 11,11

15 mencatat * * * * * 5 11,11

16 bertanya kepada guru * * * 3 6,67

17 bertanya kepada teman * * * * * 5 11,11

18 mengerjakan soal latihan

19 mengerjakan tugas kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

20 berdiskusi dengan teman kelompok * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 30 66,67

21 menganggu suasana kelas

22 memberikan pendapat

23 membantu teman dalam kelompok

24 Mendengarkan/menerima pendapat siswa lain

25 menyanggah pendapat siswa lain

26 mengobrol

Sikap Siswa

Tabel Pengamatan
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Lampiran 30.  Penjelasan dari Tabel Pengamatan 
 

No Kegiatan Indikator   Sikap guru 
1 Melakukan apersepsi Klarifikasi tujuan Pembelajaran 
2 menjelaskan materi pelajaran Presentasi advance organizer 

3 memberikan siswa kesempatan 
bertanya presentasi tugas pembelajaran  

4 membahas soal latihan menggunakan prinsip rekonsiliasi 
integratif 

5 menegur siswa yang tidak 
memperhatikan Belajar aktif 

6 Melakukan pengulangan rumus 
dengan bersuara 

menggunakan prinsip rekonsiliasi 
integratif 

7 Memberikan kesempatan pada 
tiap kelompok Belajar aktif 

8 melakukan post test Pendekatan kritis dalam pengetahuan 

9 berkeliling kelas untuk mengamati 
siswa Klarifikasi 

10 mengarahkan siswa yang belum 
mengerti Pendekatan kritis dalam pengetahuan 

11 memberikan contoh soal Klarifikasi 
12 memberikan tugas/latihan Klarifikasi 
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Lampiran 31.  Catatan Lapangan 
 
 
SIKLUS I 

 Pertemuan I ( Jumat, 29 April 2014) 

 

Guru memasuki kelas pada pukul 08.15. keadaan kelas tidak 

kondusif diakibatkan karena siswa baru menyelesaikan ujian. 

Kemudian guru memberikan contoh permasalahan kelas X tentang 

Trigonometru dan menyuruh Daniel untuk menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru. Guru memberikan beberapa latihan soal tentang 

trigonometri kelas X untuk dikerjakan oleh seluruh siswa dalam waktu 

10 menit dengan soal yang berjumlah 5. Sebelum waktunya Mella, 

Fitria, dan firi terlihat sudah selesai mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

Guru menjelaskan rumus penjumlahan cosinus dan 

pembuktiannya pada pukul 08.39. saat guru menjelaskan materi 

terdapat Herbowo, Haekal, dan Marhendy yang tidak memperhatikan 

materi yang dijelaskan oleh guru. 

Guru berkeliling kelas untuk memantau siswa. Kemudian, guru 

mempersilahkan secara berkelompok untuk membuktikan rumus 

selisih cosinus, jumlah dan selisih sinus dengan arahan dari guru. Saat 

guru membuktikan rumus, guru berkeliling kelas untuk memantau 

siswa. Terlihat kelompok D, H, I, dan J mengalami kesulitan.  

Pada pertemuan ini, guru tidak sempat untuk membahas 

beberapa soal yang telah dibuat dan dikerjakan siswa dikarenakan 

banyak kelompok yang masih bingung dalam membuktikan rumus. 

 

 Pertemuan kedua II (Jumat, 2 Mei 2014) 

 

Guru masuk kelas pada pukul 10.05. terdapat satu siswa yang 

tidak mengikuti pelajaran karena sakit, yaitu Muhammad Luthfi. Guru 

menyuruh seluruh siswa menyebutkan rumus yang telah siswa 
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buktikan dengan cara bersuara. Dilanjutkan dengan menanyakan PR 

yang telah diberikan. guru membuktikan jumlah tangen dan sudut 

rangkap sinus kepada siswa. Terdapat Daniel dan Herbowo terlihat 

santai memperhatikan penjelasan guru. Setelah guru menjelaskan 

materi, terdapat Aldi bertanya kepada Satrio tentang materi yang telah 

dijelaskan oleh guru.  

Siswa secara kelompok membuktikan rumus seleisih tangen dan 

sudut rangkap. Terlihat banyak kelompok yang bertanya kepada guru. 

Kelompok D dan F tidak teliti sehingga mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Siswa yang berkemampuan tinggi banyak yang 

mendominasi diskusi dan yang berkemampuan rendah diam dan 

memperhatikan penjelasan yang diberikan teman kelompoknya. Saat guru 

memberikan contoh soal terdapat Daniel dan Istidana sibuk mengerjakan 

soal-soal sudut ganda secara sendiri. 

Kelompok yang tidak menjalankan diskusi secara baik adalah 

kelompok E, D, dan A karena yang memiliki kemampuan tinggi 

mengerjakan sendiri dan tanpa melibatkan siswa kelompoknya.  

 

 Pertemuan III (Selasa, 6 Mei 2014) 

Guru memasuki kelas pada pukul 08.15. dimulai dengan seluruh 

siswa mengulang materi yang telah dibuktikan dengan cara bersuara dan 

menangapi PR yang telah diberikan oleh guruhampir seluruh siswa tidak 

dapat mengerjakan soal no 7, 8, dan 10. No 7 guru memanggil nama Iqbal 

untuk menyelesaikan soal tersebut, no 8 guru memanggil nama Putriana 

untuk menyelesaikan, dan no 10 guru membahas karena tidak ada siswa 

yang dapat menyelesaikan soal tersebut. Pada jam berikutnya diadakan 

tes akhir siklus I. 

 

Siklus II  

 Pertemuan I (jumat, 9 Mei 2014) 

Guru memasuki kelas pada pukul 10.05. Terdapat siswa yang tidak 

mengikuti pelajaran karena ada perlombaan basket, yaitu Nanda. Guru 
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memulai dengan seluruh siswa mengulang materi yang telah dibuktikan 

dengan cara bersuara dan dilanjutkan dengan memberikan materi sudut 

paruh sinus. Untuk cosinus dan tangen siswa membuktikan secara 

berkelompok.  

Siswa membuktikan sudut paruh cosinus dan tangen sedangkan 

guru berkeliling kelas untuk memantau kelompok siswa. Terlihat kelompok 

C dan E mengalami kesulitan dan guru memberikan bimbingan kepada 

kelompok tersebut.  

Diskusi berlangsung terdapat berbagai macam aktivitas diantaranya 

Mella yang mengerjakan sendiri, Marhendy yang mengganggu teman 

sebangkunya, Firas dan Tohom terjadi perdebatan. Setelah proses diskusi 

selesai, guru memberikan PR dan Post test kepada setiap siswa.  

Siklus III 

 Pertemuan I (Jumat, 16 Mei 2014) 

Guru memulai pelajaran pada pukul 10.10 dengan memulai 

menanyakan PR dan menyuruh siswa melakukan pengulangan rumus 

dengan cara bersuara. Terlihat Endah mengajukan tangan karena no 8 

belum selesai PR dan Pandu mengajukan diri untuk mengerjakannya.  

Guru menjelaskan cara membuktikan rumus perkalian sinus. 

Terlihat Herbowo tidak serius sehingga tempat duduknya di pindah 

paling depan. Setelah guru menjelaskan materi, terlihat Fitri 

mengajukan pertanyaan. Setelah guru memberikan penjelasan 

mengenai materi tersebut, setiap kelompok membuktikan rumus-rumus 

perkalian yang lainnya. 

Diskusi berlangsung namun tidak terlihat lagi siswa yang 

berkemampuan tinggi mendominasi diskusi seperti Satrio 

mendengarkan pendapat Yudha. Setelah diskusi membuktikan rumus 

perkalian selesai, guru membuat sistem kompetisi dengan cara guru 

memberikan soal melalui LCD dan setiap kelompok menyelesaikan 

setiap pertanyaan. Pada soal pertama, kelompok C merupakan 

kelompok terkompak yang berhasil menyelesaikan soal dan disusul 

oleh kelompok lain namun kelompok I terlihat kesulitan . Pada soal 
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kedua terlihat masing-msing kelompok diskusi berargumen karena 

perbedaan jawaban terlihat kelompok C, F,  sedangkan kelompok D, E 

terlihat kebingungan  dalam menyelesaikan soal tersebut. Kelompok A 

dan B masih diskusi untuk menyelesaikan jawaban soal tersebut.  

Pada saat diskusi berlangsung, sudah terlihat kerja sama antara 

masing-masing kelompk dengan anggotanya. Setelah siswa selesai 

berkompetisi, guru memberikan PR dan melakukan pengulangan 

rumus yang telah dibuktikan oleh siswa serta mengadakan post test. 

 

 Pertemuan kedua (Selasa, 20 Mei 2014) 

Guru memasuki kelas pukul 08.20 guru memulai dengan 

mengulang rumus-rumus yang telah dibuktikan sebelumnya. 

Dilanjutkan dengan guru menjelaskan pembuktian rumus jumlah sinus. 

Setelah guru menjelaskan materi, siswa diberikan waktu untuk 

membuktikan selisih sinus, jumlah dan selisih cosinus. Setelah 

membuktikan, guru membuat sistem kompetisi seperti pertemuan 

sebelumnya. Pada soal pertama, kelompok E dan G yang menjawab 

pertama kali soal yang diberikan. pada soal yang kedua timbul 

perdebatan antara kelompok E dan G sehingga guru memanggil 

perwakilan dari kelompok tersebut. Terlihat Istidana dan Aldi 

mengajukan diri menyelesaikan soal tersebut di papan tulis. Tampak 

Yova dan Marhendy sedang mengobrol sehingga mendapat teguran 

dari guru.secara umum siswa sangat antusias dan bersemangat dalam 

menjawab soal-soal yang diberikan. Pada saat diskusi berlangsung, 

sudah terlihat kerja sama antara masing-masing kelompok dengan 

anggotanya. Setelah siswa selesai berkompetisi, guru memberikan PR 

dan melakukan pengulangan rumus yang telah dibuktikan oleh siswa 

serta mengadakan post test. 
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Lampiran 32.  Hasil Wawancara Siswa 
 

HASIL WAWANCARA SISWA 

PRASIKLUS 
SPI  
 
Peneliti :   Menurut Oriza nih, matematika itu pelajarannya bagaimana 

sih ? 
SPI :   Enak, mudah dimengerti 
Peneliti :   Kenapa? 
SPI :   Karena saya suka matematika 
Peneliti :   Terus, sebelum belajar di sekolah, matematika kan hari 

selasa dan kamis,Oriza belajar dulu gak di rumah? 
SPI :   Belajar lah, pak 
Peneliti :   Biasanya belajar ngerjain PR atau belajar teori? 
SPI :   Membahas catatan yang diberikan Pak Arif dan ngerjain PR 
Peneliti :   Terus menurut Oriza, cara ngajar Pak Arif bagaimana? Jujur 

ya? 
SPI :   Enak, mudah dimegerti tapi terkadang tegang pada saat dia 

masuk kelas. Dia dikenal ketegasannnya karena klo ada 
murid yang tidak disiplin  dia nggak segen-segen langsung 
bertindak. Misalnya dikeluarin di kelas, dikasih   nasihat. 
Pkoknya dia tegas. 

Peneliti :   Terus klo lagi nggak ngerti pelajaran, Oriza suka nanya gak 
sama Pak  Arif ? 

SPI :   Suka tapi tergantung selera,pak.  
Peneliti :   Maksudnya?  
SPI :   Klo dia lagi seneng biasanya saya berani tanya tapi klo lagi 

ga enak saya ga berani tanya. 
Peneliti :   Trus Oriza senengnya belajar sendirian atau belajar bareng-

bareng? 
SPI :   Sendirian, klo bareng-bareng banyak yang bercanda. 

Jadinya gak masuk,  pak. 
 
SP2 
Peneliti :   Menurut Indra, matematika itu pelajarannya bagaimana ? 
SP2 :   Enak tapi kadang-kadang,pak. 
Peneliti :   Kenapa kadang-kadang? 
SP2 :   Kadang ada yang susah ada yang gampang.  
Peneliti :   Trus, klo sebelum belajar di sekolah, Mandala belajar dulu 

gak di rumah ? 
SP2 :   Belajar, pak. tapi ga sering.  
Peneliti :   Menurut kamu, Pak Arif itu ngajarnya gimana? 
SP2 :   Ngajarnya enak tapi kadang-kadang galak, pak. 
Peneliti :   Klo lagi nggak ngerti, suka nanya gak sama Pak Arif? 
SP2 :   gak, pak. palingan saya tanya ma temen. 
Peneliti :   sama siapa?  
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SP2 :   Sama Mandala,pak. kan dia matematikanya bagus nilainya. 
Peneliti :   Nah, Indra lebih seneng belajar sendiri atau kelompok? 
SP2 :   Sendiri, pak. soalnya klo kelompok seringnya gak serius. 
Peneliti :   Nilai matematika Indra gimana selama ini? 
SP2 :   ada yang bagus ada yang  jelek. 
 
SP3 
Peneliti :   Menurut Dani, matematika itu pelajarannya bagaimana? 
SP3 :  Tergantung, pak. kadang ada susahnya dan ada 

gampangnya. 
Peneliti : Sebelum belajar di sekolah. Dani, malemnya belajar 

matematika?  
SP3 :   Belajar, pak. biar saya kadang bingung ngerjain matematika. 

Tapi saya Orangnya penasaran. Tapi klo uda mentok. Baru 
saya tanya temen besoknya  Di sekolah. 

Peneliti :   menurut Dani, pak Arif itu gimana cara ngajarnya? 
SP3 :   Aneh,pak. susah di tebak. Kadang-kadang suka ngelawak, 

tegas.   Tapi tetep  aja saya tegang klo belajar sama dia. 
Tapi pada intinya dia itu Disiplin  ngajarnya. Nggak pernah 
telat masuk kelas. 

Peneliti :   trus, klo nggak ngerti suka tanya sama pak Arif ga?  
SP3 :   nggak,pak. saya tanya ma Dina. Klo saya tanya pak Arif 

saya takut.  
Peneliti :   Dani, lebih seneng belajar matematika sendiri atau 

kelompok? 
SP3 :   Kelompok,pak. soalnya bisa tanya  klo nggak ngerti. Klo 

sendiri bingung klo  Ada soal yang susah. Tapi klo ada yang 
gampang bisa bertukar pendapat klo  Caranya beda tapi 
jawabannya sama.  

Peneliti :   Selama ini nilai Matematika Dani gimana? 
SP3 :   akhir-akhir ini lagi turun,pak. soalnya lagi banyak kegiatan di 

sekolah. 
Peneliti :   mangnya ada apa? 
SP3 :   saya kan  ikut osis. Sekarang lagi banyak kegiatan,pak. jadi 

gak fokus belajar 
Peneliti :   trus, biar nilainya baik gimana?Kan klo nggak ngerti bisa 

fatal akibatnya  
SP3 :   nih, saya juga lagi mau fokus lagi,pak. paling nanti saya ikut 

les di rumah. 
 
SIKLUS I  
SP1 
Peneliti :   Bagaimana pendapat Oriza mengenai kerja kelompok yang 

kemarin? Kan  Sudah dua kali diadakan? 
SPI :   kurang bekerja sama,pak. ada yang mikir, ada yang 

bengong. Saya ngerjain  Sendiri. 
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Peneliti : Oriza senang tidak, kalau  membuktikan rumus dan 
mengerjakan soal-soal Seperti kemarin?  

SP :   enak,ka. Bisa langsung inget rumus-rumusnya. 
Peneliti :   di kelompok, Oriza semuanya ikut diskusi tidak? 
SPI :   nggak,ka. Tsuyosi bengong. Mungkin dia lagi banyak pikiran. 
Peneliti : ada kesulitan tidak, waktu oriza membuktikan rumus-

rumusnya dan  Soal-soalnya? 
SPI :   ada,pak. klo rumus saya agak lupa rumus waktu kelas X. tapi 

waktu dijelasin  Pak Arif. Inget lagi. Klo soal-soalnya agak 
kurang teliti. Nentuin  Nilainya negatif atau positif. 

Peneliti :  Oriza, jadi lebih ngerti matematika dengan cara seperti 
kemarin? 

SPI :   ya,pak. lebih enak 
Peneliti :   PR yang kemarin-kemarin dikasih Pak Arif dikerjain? 
SP1 :   Dikerjain lah, pak. 
P :   apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu tulis ketika kuis 

I? 
SPI :   nggak,pak.  
P :  Kenapa? 
SPI :  Ribet pak. Kan saya udah tau. Ngapain saya tulis. Mager 

pak. 
P :  kan klo kamu tulis bisa ingat setiap kamu menemukan soal 

yang sama. 
SPI :  tapi males,pak. Kan saya udah tau jadinya saya langsung 

jawab aja. 
P :  Nanti klo menemukan soal seperti yang kemarin. Lebih baik 

kamu tulis ya proses berpikirnya. Biar apa yang kamu 
pelajari akan terus ingat prosesnya. 

SPI :   ok pak. 
 
 
SP2 
Peneliti :   Menurut Indra,  bagaimana tentang kerja kelompok seperti 

kemarin? 
SP2 :   gitu deh,pak. ada enaknya dan ada ga enaknya. 
Peneliti :   kok gitu? 
SP2 :   enaknya ngerjain bareng-bareng dan ga enaknya ada puspa. 

Mau bercanda  dia serius. Tapi umumnya enak. Bisa tanya-
tanya klo saya nggak ngerti. 

Peneliti : Indra senang tidak, kalau  membuktikan rumus dan 
mengerjakan soal-soal Seperti kemarin? 

SP2 :   seneng, pak. soalnya klo kelompok kita  nggak ngerti. Pak 
arif kasi  Tau caranya. Jadinya kita asik aja ngerjainnya. 

Peneliti :   Di kelompok Indra yang aktif diskusi siapa? 
SP2 :   Mandala ma Puspa,pak. klo Ichsan diem. Kadang bercanda 

sama saya. 
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Peneliti : ada kesulitan tidak, waktu Indra membuktikan rumus-
rumusnya atau  Soal-soalnya? 

SP2 :   ada,pak. rumus-rumusnya. Apalgi waktu pak arif ngajarin 
rumus  Cosinus. Panjang amat. Tapi setelah itu, gampang. 
Untung rumus kelas X   Saya inget. Klo soal-soalnya 
saya kurang teliti. 

Peneliti :   Indra, jadi lebih ngerti dengan cara seperti kemarin? 
SP2 :   iya, pak. jadi lebih ngerti karena rumus-rumusnya jadi hafal. 
Peneliti :   PR yang kemarin-kemarin dikasih Pak Arif dikerjain? 
SP2 :   Dikerjain, pak. tapi ada yang di sekolah waktu ngerjain, pak. 

soalnya saya Gak ngerti. 
P :   apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu tulis ketika kuis 

I? 
SP2 :   nggak,pak. Soalnya bingung  
P :  Kenapa bingung? 
SP2 :  Ribet pak. Kan beberapa saya udah tau. Ngapain saya tulis. 

Jadinya saya focus soal yang lain aja,pak.. 
P :  kan klo kamu tulis bisa ingat setiap kamu menemukan soal 

yang sama. 
SP2 :  saya focus ke soal yang lain. Saya piker klo ditulis saya takut 

soal yang lain ga saya jawab,pak. 
P :  Nanti klo menemukan soal seperti yang kemarin. Lebih baik 

kamu tulis ya proses berpikirnya. Biar apa yang kamu 
pelajari akan terus ingat prosesnya. 

SP2 :   inshaa allah,pak. Klo inget ya,pak. 
 
 
SP3 
Peneliti :  Menurut Dani,  bagaimana tentang kerja kelompok seperti 

kemarin? 
SP3 :   enak,pak. karena saya jadi ngerti. 
Peneliti : Dani, senang tidak, kalau  membuktikan rumus dan 

mengerjakan soal-soal Seperti kemarin? 
SP3 :   seneng karena bisa diskusi ama temen-temen tentang soal 

dan rumusnya. 
Peneliti :   Di kelompok Dani  yang aktif diskusi siapa? 
SP3 :   Dina ama ridho. Klo yusrina agak diem. 
Peneliti : ada kesulitan tidak, waktu Dani  membuktikan rumus-

rumusnya atau  Soal-soalnya? 
SP3 :   nggak ada,pak. 
Peneliti :   Dani, jadi lebih ngerti dengan cara seperti kemarin? 
SP3 :   iya,pak. jadi lebih enak belajarnya daripada kelas X. 
Peneliti :   PR yang kemarin-kemarin dikasih Pak Arif dikerjain? 
SP3 :   Dikerjain, pak. 
P :   apakah penalaran yang kamu pikirkan kamu tulis ketika kuis 

I? 
SP3 :   nggak,pak. Saya aja Cuma inget rumusnya  
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P :  maksudnya? 
SP3 :  saya inget rumus aja,pak. Tapi pas proses ya yang seperti 

bapak ajarkan. Saya lupa semua. 
 P :   mang ga belajar? 
SP3 :  belajarnya dikit,pak. 
P :  ketika kamu memahami soal yang bapak berikan di setiap 

contoh yang sudah diterangkan dan itu kamu ulang secara 
intensif. Pasti kamu bisa cara bernalarnya. 

SP3 :  tapi males,pak. Tapi ntar saya coba saran bapak. 
P :  Nanti klo menemukan soal seperti yang kemarin. Lebih baik 

kamu tulis yap roses berpikirnya. Biar apa yang kamu 
pelajari akan terus ingat prosesnya. 

SP3 :   siap pak. 
 
Siklus II 
SP1 
Peneliti :  Di kelompok Oriza, semuanya sudah ikut diskusi? 
SPI :   Sudah agak mending, pak. dari yang kemarin.  
Peneliti : Trus, bagaimana menurut Oriza Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SPI :   Agak susah, pak. 
Peneliti :   Susah dimananya ? 
SPI :   Klo buktiin rumus  yang sudut rangkap sih, bisa. . Tapi yang 

rumus setengah  Sudut agak ribet. Apalagi klo uda masuk ke 
soal.   

Peneliti :   Oriza ngerti gak soal yang dikasih Pak Arif? 
SPI  : ngerti, pak. 
Peneliti :   trus, tanggapan Oriza tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir Pelajaran gimana ? 
SPI :   enak, pak. walaupun saya ngitungnya agak ribet tapi dengan 

cara itu Lebih enak. 
Peneliti :   Enak dimananya? 
SPI :   cepet-cepetan, pak. 
Peneliti :   Test yang kemarin, Oriza bisa gak? 
SPI :   Alhamdulilah bisa, pak. 
P :   kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis 

semua ketika kuis II?(sambil menunjuk soal kuis II) 
SPI :   saya tulis pak. Tapi lumayan banyak pak daripada kuis yang 

pertama.  
P :  berarti udah lumayan nalarnya? 
SPI :  ya pak. Mang tiap soal matematika bisa digituin pak 

(maksudnya pakai penalaran)  
P :  bisalah. Klo itu kamu bisa nalar. Kamu bisa mengembangkan 

soal-soal yang akan kamu hadapi. Minimal klo kamu tulis 
cara berpikir bisa ingat setiap kamu menemukan soal yang 
sama. 

SPI :  oh begitu ya,pak. 
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P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SPI :   sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. Saya agak 

lupa rumusnya. 
SP2 
Peneliti :   Di kelompok Indra, semuanya sudah ikut diskusi? 
SP2 :   sudah, pak. 
Peneliti :   Mandala gimana? 
SP2 :   lebih enak, ngajarin yang lain klo lagi pada gak bisa. 
Peneliti :   Trus, bagaimana menurut Indra Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SP2 :   agak susah, pak. 
Peneliti :   Susah dimananya? 
SP2 :   saya masih bingung rumus yang setengah sudut. Tapi waktu 

diajarin Mandala. Udah agak mending.  
Peneliti :   Indra ngerti gak soal yang dikasih Pak Arif? 
SP2 :   ngerti, pak. 
Peneliti : trus, tanggapan Indra tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir pelajaran gimana ? 
SP2 :   kurang bisa, pak. tapi klo latihan sih, pasti bisa. 
Peneliti :   memangnya PR nya gak dikerjain? 
SP2 :   Klo bisa dikerjain tapi klo gak bisa. Saya tanya Mandala, pak. 
P :   kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis 

semua ketika kuis II?(sambil menunjuk soal kuis II) 
SP2 :   saya masih bingung, pak. Tapi kan soal yang ini (sambil 

menunjuk soal no 3) saya pakai penalaran yang bapak kasih. 
P :  berarti yang masih bingung  penalarannya dimana? 
SP2 :  itu pak. (sambil menunjuk no 1) saya masih bingung. 
P :  oh yang ini. Kan kamu liat kuadrannya aja. Yang positif 

maupun negatif 
SP2 :  oh begitu ya,pak. 
P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP2 :   sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. Saya agak 

lupa rumusnya. 
SP3 
Peneliti :   Di kelompok Dani, semuanya sudah ikut diskusi? 
SP3 :   Udah, pak. 
Peneliti :   Yusrina gimana? 
SP3 :   Lebih baik dari yang kemarin, pak. 
Peneliti :   Trus, bagaimana menurut Dani Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SP3 :   Bisa, pak. 
Peneliti :   Dani, ngerti gak soal yang dikasih Pak Arif? 
SP3 :   gitu deh, pak. 
Peneliti :   maksudnya gitu? 
SP3 :   Ada yang bisa. Ada yang gak. 
Peneliti :   trus, tanggapan Dani tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir Pelajaran gimana ? 
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SP3 :   Kaget ma cepet, pak. jadi bingung. 
Peneliti :   Bingung dimananya? 
SP3 :   Bingung jawabnya. Abiz waktunya cepet banget 
Peneliti :   Berarti test yang kemarin, Dani bisa gak? 
SP3 :   gak, pak. saya Cuma 1 soal dari 3 soal. 
Peneliti :   Mangnya ga belajar tadi malem? 
SP3 :   gak, pak. ngerjain PR Biologi. 
P :   kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis 

semua ketika kuis II?(sambil menunjuk soal kuis II) 
SP3 :   saya banyak bingungnya, pak. Jadi cuma 1 soal yang ini 

(sambil menunjuk soal no 3) saya pakai penalaran yang 
bapak kasih. 

P :  berarti yang masih bingung  penalarannya dimana? 
SP3 :  itu pak. (sambil menunjuk no 1) saya masih bingung. Kenapa 

harus liat kuadran segala. Klo ga pake kuadran saya 
mungkin ngerti,pak. 

P :  oh yang itu. Syarat untuk mengerjakan itu biar tepat ya harus 
liat kuadrannya, SP3.(sambil menyebut nama) 

SP3 :  oh begitu ya,pak. 
P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP3 :   banyak yang aneh ,pak. Tapi ada beberapa soal. Saya saya 

kerjain pak. 
SP1 
Peneliti :   Gimana kondisi kelompok diskusi Oriza yang kemarin? 
SP1 :   Seru, pak.  
Peneliti :   Seneng gak, dengan cara isiem kompetisi yang kemarin? 
SP1 :   Seneng, pak. jadi termotivasi. 
Peneliti : Trus, bagaimana menurut Oriza Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SP1 :   Rumus dan soal-soalnya bisa,pak. 
Peneliti :   trus, ngerti gak soal yang dikasih Pak Arif? 
SP1 :   Ngerti, pak. buat diri jadi terpacu biar cepet selesai. 
Peneliti :   trus, tanggapan Oriza tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir Pelajaran gimana ? 
SP1 :   Jadi lebih ngerti karena saya belajar tadi malem. 
Peneliti :   Berarti test yang kemarin, Oriza bisa gak? 
SP1 :   Bisa dong, pak. 
Peneliti :   Perannya pak Arif gimana? 
SP1 :   lumayan ngebantu, pak 
Peneliti :   Dalam hal apa? 
SP1 :   Klo kelompok saya bingung. Dia ngasi petunjuk. 
Peneliti :   Suasananya gimana?tegang ga? 
SP1 : Klo yang kaya kemarin. Lebih enak, pak. daripada 

sebelumnya. 
Peneliti :   Trus Oriza, jadi lebih ngerti klo belajar matematikanya kaya 

kemarin? 
SP1 :   iya, pak.  
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P :   Lebih enak kan dengan penalaran berpikir? 
SPI :   ya lebih enak pak. Tapi ada jawaban no 5 yang saya 

menulisnya agak sedikit,pak. 
P :  berarti udah lumayan nalarnya? 
SPI :  ya pak. Ngajarnya pake penalaran aja terus pak.  
P :  memang enak tapi ga semua siswa suka cara seperti berpikir 

nalar yang kamu lakukan. 
SPI :  oh begitu ya,pak. 
P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SPI :   sejauh ini sih ga,pak. 
 
SP2 
Peneliti :   Gimana kondisi kelompok diskusi Indra yang kemarin? 
SP2 :   Lebih rame, pak. 
Peneliti :   Trus, bagaimana menurut Indra Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SP2 :  bisa, pak.  
Peneliti :   berarti ngerti  soal yang dikasih Pak Arif? 
SP2 :   Ngerti, pak. tapi lebih beda daripada sebelumnya. 
Peneliti :   Bedanya gimana? 
SP2 :   Lebih enak aja. 
Peneliti :   trus, tanggapan Indra tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir Pelajaran gimana ? 
SP2 :   Lebih enak daripada sebelumnya, pak. soalnya saya bisa 

dan yakin. 
Peneliti :   Perannya pak Arif gimana? 
SP2 :   Enak, pak. suasananya jadi ga tegang kaya kemarin-

kemarin. 
Peneliti :   Indra, jadi lebih ngerti klo belajarnya kaya kemarin? 
SP2 :   Yoi, pak. 
P :   soal bernalar yang kemarin gimana? 
SP2 :   saya masih bingung, pak. Tapi alhamdulilah saya banyak 

yang bisa pak. 
P :  berarti yang masih bingung  penalarannya dimana? 
SP2 :  itu pak. (sambil menunjuk no 2) saya masih bingung. 
P :  oh yang ini. Kan kamu tinggal dicek aja dengan rumus yang 

kamu sudah  pelajari. 
SP2 :  oh begitu ya,pak. 
P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP2 :   sejauh ini sih ga,pak. Tapi ada beberapa soal. Saya agak 

lupa rumusnya. 
P :   ya udah lebih sering mengulang aja dirumah 
SP2 :   oke,pak 
SP3 
Peneliti :   bagaimana kondisi kelompok diskusi Dani yang kemarin? 
SP3 :   Sama kaya kemarin, pak. tapi ada bingungnya. 
Peneliti :   Bingung dimananya? 
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SP3 :   Rumusnya banyak. Jadinya bingung masukin rumus yang 
mana. 

Peneliti :   Yusrina gimana? 
SP3 :   Sama aja yang kemarin. 
Peneliti :   Trus, bagaimana menurut Dani Rumus dan soal yang 

kemarin ? 
SP3 :   Rumusnya ngerti. Tapi klo uda ada soal jadi bingung pake 

rumus yang  mana. 
Peneliti :   trus, tanggapan Dani  tentang test yang diberikan Pak 

Marpung di akhir Pelajaran gimana ? 
SP3 :   Itu dia, pak. Dani agak bingung. 
Peneliti :   trus, Perannya pak Arif gimana? 
SP3 :   Enak, ka, jadi ga tegang. 
Peneliti :   Dani, jadi lebih ngerti klo belajar matematikanya kaya 

kemarin? 
SP3 :   Iya, pak. lebih nyaman aja. 
P :   kenapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis 

semua ketika kuis III?(sambil menunjuk soal kuis III) 
SP3 :   klo soal pemahaman saya dudah ngerti pak. Tapi klo soal 

bernalar agak lumayan,pak. Jadi beberapa soal 
penalarannya saya masih ada yang bingung. 

P :  berarti yang masih bingung  penalarannya dimana? 
SP3 :  itu pak. (sambil menunjuk no 2) saya masih bingung. Ada 

yang positif, ada yang negative. Bikin bingung pak 
P :  oh yang itu. Waktu kelas X kan uda bapak ajarin. Pas 

kemarin-kemarin juga bapak ajari, SP3.(sambil menyebut 
nama) 

SP3 :  lupa,pak. Masalahnya juga saya dirumah ga saya ulang-
ulang. Tapi kuis yang kemarin saya agak lumayan banyak 
ngerjain. 

P :  berarti ga nemuin soal-soal yang aneh kan? 
SP3 :   banyak yang aneh ,pak. Tapi ada beberapa soal. yang saya 

kerjain pak. 
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Lampiran 33.  Pedoman Wawancara Siswa 
 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

PRASIKLUS 

Peneliti :  Menurut kamu , matematika itu pelajarannya bagaimana? 
Peneliti :  mengapa? 
Peneliti :  Sebelum belajar di sekolah,   Apakah kamu belajar lebih dahulu 

di rumah? 
Peneliti :  Biasanya belajar ngerjain PR atau belajar teori? 
Peneliti :  Menurut pendapat kamu, bagaimana cara mengajar guru ?  
Peneliti :  Jika tidak mengerti, Apakah kamu suka bertanya kepada guru? 
Peneliti :  Seperti apa?  
Peneliti :  Bagaimana menurut kamu,perbedaan belajar sendiri dengan              

kelompok? 
 
SIKLUS I  
Peneliti :   Bagaimana pendapat Kamu mengenai kerja kelompok yang 

kemarin?  
Peneliti :   Apakah kamu senang atau tidak, kalau  membuktikan rumus 

dan mengerjakan soal-soal Seperti kemarin?  
Peneliti :   Apakah di kelompok kamu semuanya ikut diskusi? 
Peneliti :   Apakah terdapat kesulitan saat kamu membuktikan rumus-     

rumusnya dan  Soal-soalnya? 
Peneliti :   Apakah kamu lebih mengerti dengan cara seperti kemarin? 
Peneliti :  Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan guru? 
Peneliti :  Apakah penalaran yang kamu pikirkan  kamu tulis ketika kuis I? 
Peneliti :  Berikan alasanmu? 
Siklus II 
Peneliti :  Bagaimana pendapat Kamu mengenai kerja kelompok yang 

kemarin?  
Peneliti :  Apakah kamu senang atau tidak, kalau  membuktikan rumus 

dan mengerjakan soal-soal Seperti kemarin?  
Peneliti :  Apakah di kelompok kamu semuanya ikut diskusi? 
Peneliti :  Apakah terdapat kesulitan saat kamu membuktikan rumus-

rumusnya dan  Soal-soalnya? 
Peneliti : Apakah kamu lebih mengerti dengan cara seperti kemarin? 
Peneliti :  Apakah kamu mengerjakan tugas yang diberikan guru? 
Peneliti :  Bagaimana dengan post test yang diberikan oleh guru? 
Peneliti :   Mengapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis semua      

ketika kuis II? 
Peneliti :  Bagaimana dengan soal-soal pemahaman dan penalarannya? 
 
 
Siklus III 
Peneliti :  Bagaimana kondisi kelompok diskusi Kamu yang kemarin? 
Peneliti :  Apakah senang dengan cara Sistem kompetisi yang kemarin? 
Peneliti :  Bagaimana menurut Kamu Rumus dan soal yang kemarin ? 
Peneliti :  Apakah memahami dengan soal yang diberikan guru? 
Peneliti :  Bagaimana tanggapan Kamu tentang test yang diberikan guru 

di akhir Pelajaran gimana ? 
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Peneliti :  Apakah  kamu dapat menegerjakan test yang diberikan 
kemarin? 

Peneliti :  Menurut kamu, Bagaimana peran guru? 
Peneliti :  Dalam hal apa? 
Peneliti :  Bagaiamana suasana kelas? 
Peneliti :  Apakah lebih memahami sistem belajar yang kemarin? 
Peneliti :   Mengapa penalaran yang kamu pikirkan tidak kamu tulis semua      

ketika kuis III? 
Peneliti :  Bagaimana dengan soal-soal pemahaman dan penalarannya? 
Peneliti :  Bagaimana cara kamu agar pemahaman dan penalaran yang 

kamu lakukan lebih baik? 
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Lampiran 34.  Jawaban SP1 
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Lampiran 35. Jawaban SP2 
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Lampiran 36. Jawaban SP3 
  



261 

 

 
 

Lampiran 37.  Surat Keterangan Penelitian 
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